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tak hanya terkait transaksi wacana yang be-
lakangan makin marak; terdapat juga tulisan 
yang ‘menantang’ para praktisi untuk melihat 
perkembangan digital sebagai peluang. Di ti-
tik ini misalnya, menarik mencermati tulisan 
Nurul Jannati Rochmah—Praktisi PR lulusan 
Pascasarjana UI—berjudul “Tantangan dan Ke-
sempatan Praktisi Public Relations Mengha dapi 
Dinamika Era Digital di Indonesia.”

Nurul, memotret perkembangan internet 
yang ditandai dengan melonjak pengguna 
hingga 88,1 juta orang, setidaknya hingga 
2014, di Indonesia. Ini, menurutnya, jelas me-
maksa praktisi PR untuk mampu menguasai 
teknik pencitraan melalui berbagai wadah me-
dia online. Argenti dan Barnes mengungkap-
kan, internet sebagai media baru telah meng-
ubah peraturan permainan pada setiap bagian 
dari strategi komunikasi. Maka kehadiran 
internet menjadi tantangan bagi Praktisi PR 
profesional untuk dapat menjangkau publik-
nya secara efektif dengan menggunakan ele-
men tersebut sebagai media baru. Tapi, seperti 
dan sejauh mana sebenarnya tantangannya?

Dalam konteks pertukaran wacana, Dini 
Safitri dari Universitas Negeri Jakarta (UNJ) 
menulis “Debat Retorika dalam Wacana Is-
lam Nusantara.” Istilah ‘Islam Nusantara’ mun-

Media digital, paling tidak di Tanah Air, be-
berapa tahun terakhir kian riuh sebagai ru-
ang ‘pertarungan’. Tak hanya menjadi tempat 
polemik serius dan pertukaran wacana yang 
disuguhkan dengan argumentasi dan logika 
menyehatkan, tapi (celakanya)—terutama me-
dia sosial—makin kerap dipakai untuk perde-
batan liar; perang opini yang dibalut emosi, 
debat tanpa data akurat, bahkan ‘perkelahian’ 
dengan argumentasi sekadarnya.

Memasuki dunia media digital yang terus 
berkembang, tanpa ‘bekal’ cukup, serupa me-
masuki rimba menyesatkan pikiran. Bahaya. 
Karena begitu banyak informasi cepat, namun 
dangkal; berjubel pemikiran tentang berbagai 
hal yang disampaikan tanpa harus menunggu 
jeda untuk sekadar berefleksi agar opini hadir 
secara terukur.

Untunglah, para akademisi berusaha tetap 
sigap menyibak selungkai masalah ini. Atau 
setidaknya, tetap terbuka mata dan sensitif 
menguraikan fenomena dan menghadirkan 
maknanya bagi publik melalui serangkaian pe-
nelitian dan kajian yang bisa dipertanggung-
jawabkan.

Jurnal CommLine edisi kali ini, menyu-
guhkan sejumlah tulisan yang menggali bera-
gam tema dari wilayah media digital. Tentu, 
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cul dan menjadi polemik tahun 2015 dan 
Dini, menelusuri perdebatan tentang tema ini 
melalui dua website—milik Nahdhatul Ulama 
(NU) dan Hizbut-Tahrir Indonesia (HTI)—
yang masing-masing memiliki pandangan 
tersendiri terkait isu tersebut. Menarik, kare-
na ini bukan sekadar paparan ulang perde-
batan, melainkan telisik cukup dalam atas teks 
dari kedua website melalui teori tindak tutur, 
retorika situasi, dan model argumentasi un-
tuk mengambarkan bagaimana sosial media, 
bekerja memproduksi retorika, terutama ten-
tang Islam Nusantara.

Topik lain yang tak kalah menarik disuguh-
kan Irwansyah dari Departemen Ilmu Komu-
nikasi Universitas Indonesia. Dalam artikelnya 
“Kepemimpinan Ideal Versi Komunitas Forum 
Online,” penulis menyatakan bahwa pemimpin 
dan kepemimpinan merupakan diskursus an-
tara ideologi dan budaya. Dan diskursus tidak 
hanya terjadi dalam dunia nyata tetapi juga du-
nia virtual seperti dalam forum komunitas on­
line. Menggunakan konsep kepemimpinan Timur 
dan Barat, Irwansyah meneliti tema ini dengan 
metode yang masih relatif jarang digunakan: 
netnografi. Melalui metode ini, peneliti mau tak 
mau masuk ke dalam perbincangan tentang ke-
pemimpinan di forum komunitas online. 

Artikel lain, “Pendidikan Literasi Media un-
tuk Menghadapi Risiko Online dan Ja ring an 
Komunikasi Remaja di Internet,” juga men-
awarkan perspektif yang sangat berman faat. 
Ya, bermanfaat, khususnya dalam kon teks me-
ngembangkan kegiatan-kegiatan ter kait melek 
media atau media literasi. Setelah melalui 
serangkaian analisis, Amia Luthfia—Marketing 
Communication Dept. Bina Nu santara Univer-
sity—memastikan bahwa harus ada upaya be-
sar dan sistematis untuk meng arusutamakan 
pendidikan literasi media yang menyasar re-
maja sebagai kelompok yang sa ngat rentan 
terhadap segala informasi dari Internet. Pendi-
dikan literasi media sangat pen ting untuk 
segera dilaksanakan di Indonesia dengan pro-
gram dan kurikulum yang komprehensif me-

nyatu dengan sistem pendidikan nasional dan 
pendidikan keluarga. 

Di bagian lain, masih memiliki relevansi 
dengan perkembangan media dan dampaknya 
bagi remaja, Citra Nuranisa, lulusan Broad-
casting Prodi Ilmu Komunikasi Universitas Al 
Azhar Indonesia mencoba memotret pemben-
tukan identitas remaja penggemar Boyband 
K-Pop 2PM. Band asal Korea ini, adalah satu 
dari sejumlah kelompok music dan selebritas 
Korea yang menyemarakkan demam musik 
dan film (televisi) Korea di Indonesia bebera pa 
tahun terakhir. Citra membuktikan, betapa me-
dia baru dan intensitas penggunaannya ber-
peran dalam membentuk identitas para peng-
gemar K-Pop dan khususnya Boyband 2PM. 
Penggunaan media yang intens membuat in-
forman menemukan berbagai informasi dan 
alternatif terkait identitas fans untuk kemu-
dian mengarah pada perubahan gaya hidup—
semisal cara berpakaian, perilaku konsumsi, 
hingga alternatif topik pembicaraan informan. 

Jurnal CommLine edisi ini, juga menampil-
kan penelitian dengan nuansa berbeda dari te-
ma-tema di atas. Kusumajanti, Angela Efianda 
dan Siti Maryam dari Program Studi Ilmu Ko-
munikasi FISIP UPN “Veteran” Jakarta, mem-
bahas “Tema Fantasi Keluarga di Kalangan 
Manusia Lanjut Usia.” Penelitian ini dinilai 
penting untuk melihat kemampuan para ang-
gota kelompok dalam memelihara kohesivitas 
kelompoknya. Setidaknya ada tiga pertanyaan 
yang coba dijawab di sini: 1) Bagaimana pem-
bentukan tema-tema fantasi dalam kelompok 
lanjut usia? 2) Bagaimana pembentukan kohe-
sivitas kelompok melalui tema fantasi? dan 3) 
Mengapa mereka merasa perlu membina ko-
hesivitas dalam kelompoknya?

Kami haturkan terimakasih kepada semua 
pihak yang memungkinkan terbitnya jurnal 
ini, khususnya para penulis. Semoga berman-
faat bagi kita dan masyarakat luas. Selamat 
membaca dan berdiskusi. Salam

Redaksi
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Kepemimpinan Ideal 
Versi Komunitas Forum Online

Irwansyah
Departemen Ilmu Komunikasi Universitas Indonesia

irwansyah09@ui.ac.id

Abstract: Leader and leadership states between ideological and cultural discourses. These 
discourses are not only occurred in the real world but also in the virtual world particularly 
in an online community forum. By using East and West leadership concepts and netnog­
raphy method in text discourses, this study finds that there is netizen level categorization 
in giving comments and opinions in the forum. Transactional leadership is prefered by 
Kaskuser netizen than transformational leadership. Leader who makes a change, work ori­
ented, and has the East accent, is ideal figure of online commuity forum. Although, expecta­
tion and need of forum online community member which are devided into Kozinets netizen 
level, are not depicted according to level of observed online community forum. 

Key word: leadership, netnography, forum, online, netizen

di Jerman dinilai bersifat paternalistik de-
ngan membawa unsur Daoistik dan Kon-
fusianistik dalam praktik bekerja se hingga 
tidak disukai pekerja dari Jerman (Busch, 
McMahon, Unger, May, & Wang, 2013). Da-
lam negara demokrasi Barat, pemim pin neg-
ara termasuk kepemimpinan politis ka rena 
terpilih berdasarkan sistem politik (Helms, 
2005). Helms lebih lanjut menjelaskan 
pemimpin eksekutif berbasis pre siden ba-
nyak mengadopsi konsep demokrasi Ameri-
ka. Sehingga negara Timur yang mengadopsi 

Kepemimpinan selalu menarik dikaji 
dari berbagai pendekatan terutama 
dalam konteks pemimpin bangsa dan 

politik. Kepemimpinan sendiri merupakan 
hal yang kompleks dan terfragmentasi secara 
perspektif, teori, konsep dan terutama kul-
tural (Bell, 2006). Misalkan manajer Amerika 
Serikat dinilai lebih partisipatif dan bergaya 
demokratis dibandingkan manajer asal Peru 
yang cenderung autoritarian dan berorienta-
si kontrol eksternal (Stephens, 1981). Kemu-
dian gaya kepemimpinan manajer asal Cina 
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sistem demokrasi, mengalami Amerikan-
isasi pemilihan presiden. Dalam konsep-
si barat terdapat tiga gaya kepemim pinan 
presiden yaitu otoriter, paternalistik dan 
partisipatif (Luthans-Hodgets, 2005). Di 
antara ketiga gaya tersebut, kepemim-
pinan partisipatif yang kerap dianjurkan. 
Pemimpin partisipatif biasanya mendorong 
orang untuk memainkan peran aktif dalam 
asumsi kontrol dari pekerjaan mereka, dan 
otoritas biasanya sangat terdesentralisasi. 
Kepemimpinan partisipatif sangat populer 
di banyak negara berteknologi maju seperti 
Amerika Serikat, Inggris, dan negara-negara  
Anglo lainnya. Model kepemimpinan ini yang 
dibawa ke seluruh dunia melalui pro ses de-
mokrasi, termasuk ke Asia, salah satu nya 
Indonesia. 

Namun, penyebaran ideologi kepemim-
pinan demokrasi tidak selalu sesuai di segala 
wilayah dunia. Misalnya di Asia terjadi per-
lawanan terhadap konsep kepemimpinan 
demokrasi murni dari barat, terutama dari 
Amerika Serikat. Kim (1997) menyatakan 
bahwa terdapat gaya kepemimpinan Asia 
Timur yang secara dominan mampu men-
dorong kemajuan. Gaya kepemimpinan ini 
mengkritik secara eksplisit demokrasi gaya 
Anglo-Amerika yang tidak efisien atau me-
ru gikan bagi pembangunan ekonomi dan 
tatanan politik. Argumen ini sering diberi 
label sebagai “otoritarianisme lunak” atau 
“demokrasi gaya Asia” yang mewakili nilai-
nilai politik dan sosial sangat berbeda de-
ngan Barat (Kim, 2007). Sedangkan De Bary 
(2004) menyatakan di kawasan Asia masih 
memelihara budaya kepemimpinan Timur 
seperti Konfusius di Cina, Budha, Rama dan 
Shitoku di Jepang. Beng (2006) juga meng-
identifikasi kepemimpinan muslim Maha-
thir Mohammad di Malaysia menjadi panut-
an. Di Indonesia, konsep kepemimpinan 
Hasta Brata masih dianggap basis model ke-

pemimpinan efektif bagi masyarakat Jawa 
(Hudaya & Nugroho, 2013). Hal ini me nun-
jukkan bahwa setiap budaya memiliki nilai-
nilai pemimpin ideal tersendiri yang tidak 
dapat digeneralisasi, termasuk pemimpin 
negara. 

Sementara itu, isu seputar kepemimpinan 
jamak muncul saat memasuki pemilihan 
umum. Isu kepemimpinan ini ditandai de-
ngan dua hal. Pertama, makin tidak popu-
lernya para politisi di mata masyarakat. Sur-
vei LIPI menunjukkan bahwa meski keper-
cayaan publik kepada demokrasi di Indone-
sia masih relatif tinggi, tingkat kepercayaan 
terhadap partai politik relatif rendah. Se-
banyak 68 persen responden setuju bahwa 
demokrasi tetap lebih baik dari bentuk pe-
merintahan lainnya. Namun, tingkat keper-
cayaan terhadap partai turun menjadi 58,7 
persen (Berita Satu, 2013). Kedua, di tengah 
menurunnya kepercayaan masyarakat pada 
parpol, belakangan justru muncul pemim-
pin muda dengan gaya berbeda yang didam-
bakan masyarakat. Political Communication 
Institute melansir pemimpin muda dengan 
gaya berbeda tersebut muncul sebagai sosok 
yang dirindukan publik di tengah krisis ke-
percayaan masyarakat pada pemimpin yang 
ada (Nurmatari, 2014). 

Kepemimpinan yang efektif dalam 
suatu negara terintegrasi dengan pem-
bangunan bangsa (Ayittey, 1992). Tanpa 
pemimpin yang kuat dan stabil, pemba-
ngunan bangsa akan terhalang (Agbaje, 
1997). Lemah nya gaya kepemimpinan 
bangsa ditengarai menjadi salah satu pe-
nyebab korupsi, instabilitas politik, defisit 
demokrasi, kecacatan aturan hukum, dan 
kerusakan infrastruktur (Dumah, 2008). 
Sehingga untuk keluar dari situasi keter-
purukan politik, sosial dan ekonomi Indo-
nesia, kepemimpinan ideal menjadi wa-
cana yang ramai dibicarakan menjelang 

Irwansyah
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pemilihan umum terutama dalam forum 
komunitas online. 

Ada empat alasan pentingnya melihat fo-
rum komunitas online. Pertama, komuni-
tas online menunjukkan budaya dan sebagai 
tempat pembelajaran kepercayaan (belief), 
nilai (value) dan kebiasaan (custom) yang di-
harapkan, dan juga sebagai panduan perilaku 
kelompok tertentu (Bowler Jr, 2010). Hal ini 
terjadi karena dalam forum komunitas online 
terjalin interaksi sosial diantara pengguna 
(user). Interaktivitas yang muncul di dalam 
forum tersebut akan membentuk jaringan-ja-
ringan yang menunjukkan pemimpin bangsa 
ideal bagi Indonesia. Kedua, pengguna inter-
net di Indonesia semakin meningkat tiap ta-
hunnya bahkan mencapai 55 juta pengguna 
dengan tingkat penetrasi 22,1% (Internet 
World Stat, 2012). Hal ini memperlihatkan 
penggunaan media baru telah menjadi ba-
gian dari kehidupan dan praktik sehari-hari. 
Terlebih penggunaan internet di Indonesia 
sebanyak 89% memanfaatkan jaringan so-
sial (social network) termasuk forum online 
(DailySocial & VeriTrans, 2012). Ketiga, 
media baru menjadi ubiquitous (ada dimana 
mana) seiring dengan proses mediamorfosis 
media konvensional ke media baru. Hal ini 
dikarenakan pengguna media baru dapat 
berinteraksi dengan pengguna lainnya, ke-
tika hal ini tidak mungkin dilakukan dengan 
menggunakan media konvensional. Keempat, 
forum komunitas online bersifat asynchro­
nous atau dapat berbagi pengetahuan dan 
menanyakan informasi (Siagian & Sensuse, 
2010). Siagian dan Sensuse lebih lanjut men-
yatakan bahwa setiap anggota (member) 
berinteraksi di dalam komunitas-komunitas 
yang terbagi berdasarkan topik permasalah-
an yang dibahas. Oleh karena itu, tulisan ini 
mendiskusikan kepemimpinan ideal dalam 
diskusi-diskusi yang muncul dalam forum 
komunitas online. 

Tinjauan Pustaka
Kepemimpinan merupakan studi yang 

kompleks (Bell, 2006) dan sangat terkait 
dengan budaya (Pimpa & Moore, 2012). 
Gaya kepemimpinan memiliki perbedaan 
berdasarkan budaya barat dan timur (Ba-
dawy, 1980). Studi kepemimpinan pada ne-
gara berkembang banyak dipengaruhi oleh 
ilmuwan Amerika Serikat (AS), yang akhir-
nya lebih banyak mengkritik pemerintahan 
dan pemimpin negara berkembang yang 
kebanyakan berada di kawasan Timur dan 
bekas jajahan (Kim, 2007). Padahal ba nyak 
pengecualian dan perbedaan negara AS de-
ngan konteks negara berkembang, seperti  
AS cenderung antistatis, individualistik, 

Kepemimpinan Ideal

    Di Indonesia, 
konsep 
kepemim-

pinan Hasta Brata masih 
dianggap basis model ke-
pemimpinan efektif bagi 
masyarakat Jawa.

laissez-faire, dan egalitarian dibandingkan 
negara-negara demokrasi lainnya (Lipset, 
1995). Sedangkan di kawasan Asia Timur 
lebih banyak dijumpai negara dengan sistem 
kepemimpinan yang cenderung diktator 
(Axworthy, 1992). Kegagalan adopsi gaya 
kepemimpinan Barat pada negara pos-kolo-
nial menyebabkan gagalnya pembangunan 
bangsa bahkan runtuh (Helman & Ratner, 
1992) seperti Somalia, Haiti, Kamboja, Bos-
nia, Kosovo, Rwanda, Liberia, Sierra Leone, 
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Kongo dan Afganistan. Sehingga pembangun-
an bangsa dan gaya kepemimpinan antara 
negara Barat dan Timur memiliki perbedaan 
yang signifikan. Barat memiliki gaya pemba-
ngunan bangsa yang evolusioner, sedang-
kan negara Timur cenderung membutuhkan 
pembangunan revolusioner (Kim, 2007). 
Kim lebih lanjut menyatakan kepemimpinan 
ideal yang diperlukan negara berkembang 
untuk keberhasilan pembangunan memerlu-
kan tiga tugas utama yaitu (1) keamanan 
national baik internal dan eksternal, (2) kese-
jahteraan ekonomi seperti pembangunan 
ekonomi dan pelayanan publik seperti pen-
didikan, dan (3) pembangunan politik se-
perti pengembangan hak individu dan kapa-
sitas politik. 

Kepemimpinan gaya Timur merupakan 
antitesis gaya Barat (Javidan & Carl, 2005). 
Misalnya mengenai komunalitas, tak seper-
ti karakteristik kepemimpinan barat yang 
mengandalkan individualisme, gaya timur 
lebih menekankan kebersamaan. Di Taiwan, 
gaya kepemimpinan ideal yaitu fokus pada 
kebersamaan, mementingkan iklim kerja, 
dan memiliki rasa kepemilikan bersama. 
Antitesis gaya kepemimpinan Barat juga 
ditemukan di Jepang. Gaya kepemimpinan 
Jepang sangat berorientasi kelompok, pa-
ternalistik, dan peduli pada kehidupan 
pe gawai (Hodget, 2005). Di Iran, gaya 
kepemimpinan rendah hati, humanis dan 
ber eputasi baik dianggap pemimpin ide-
al (Nahavandi, 2012). Sedangkan di Indo-
nesia menurut Gani (2004) secara umum 
ma syarakat Indonesia kurang memiliki 
kom petensi yang cukup untuk melakukan 
pekerjaan berdasarkan inisiatifnya sendiri, 
se hingga cenderung membutuhkan sosok 
yang mampu menjadi guru (pembimbing). 
Gani menambahkan gaya kepemimpinan 
ke-bapak-an (paternalistik), pembimbing, 
pe nasehat, pelindung, perhatian dan pe-

layan dianggap sebagai pemimpin ideal bagi 
masya rakat Indonesia. 

Studi kepemimpinan diuji dari berbagai 
perspektif, beberapa fokus pada sikap, peri-
laku (Cranston & Ehrich., 2007), kompe-
tensi (Stout, 2006), karakter (Witkowski 
& Grotthus, 2012; Javidan & Carl, 2005), 
kualitas (Xenophon & Aristoteles dalam 
Bell, 2006), dan gaya memimpin (Gole-
man, 2000; Warrick, 1981; Casse & Claudel, 
2011). Gaya kepemimpinan presiden pen-
ting menentukan arah pembangunan bang-
sa. Terlebih pembangunan bangsa meru-
pakan jangka panjang membangun sosial, 
ekonomi dan politik berdasarkan kebutuhan 
rakyat (Kim, 2007). Kim juga memetakan 
kepemimpinan pada negara berkembang 
dalam konteks pembangunan bangsa men-
jadi empat tipe berdasarkan keterampilan 
manajerial dan aktif-pasif yaitu (1) inactive 
leadership, (2) frustated leadership, (3) 
operational leadership, dan (4) effective 
leadership. Dilihat dari konteks komuni-
kasi gaya kepemimpinan ‘consideration’ 
menunjukkan komunikasi dua arah, mu­
tual respect dan pemahaman. Sedangkan 
gaya kepemimpinan ‘initial structure’ lebih 
mengutamakan komunikasi yang bersifat 
memfasilitasi kelompok untuk pencapaian 
tujuan (Stogdill & Coons, 1957; Fleishman & 
Hunt, 1973; Hemphill, 1950).

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekat-

an kualitatif netnografi. Netnografi digu-
nakan untuk menggali wawasan yang men-
dalam (insight) mengenai kepemimpinan 
ideal yang dibicarakan dalam forum online 
(Kozinets, 2002), salah satunya forum “Pi-
lih Capres” yang berada dalam situs Kaskus. 
Kaskus merupakan forum online terbesar 
dan memiliki user terbanyak di Indonesia 
(DailySocial & VeriTrans, 2012). Kaskus 
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merupakan situs yang memiliki data traffic 
terbesar di Indonesia karena jumlah peng-
guna yang banyak (Alexa.com, 2009). Se-
hingga interaksi anggota forum online Ka-
skus dalam berbagi pengetahuan mengenai 
pemimpin ideal diamati dalam penelitian 
ini.

Netnografi pada dasarnya merupakan pe-
ngamatan terhadap diskursus teks (Kozinets, 
2002) yang mengidentifikasi setiap jenis teks 
yang memiliki diskursus khusus tentang 
kepemimpinan ideal Indonesia. Boellstorf 
(2008) menyatakan bahwa dunia virtual 
merupakan sesuatu yang memiliki legitima-
si dalam konteks budaya dan pemaknaan 
yang dibuat seperti halnya dalam dunia yang 
“aktual”. Hal ni dipertegas oleh Sumiala dan 
Tikka (2013) bahwa dunia virtual seharus-
nya dipersepsikan sebagai suatu situs yang 
memiliki tindakan sosial yang bermakna 
dan rekonstruksi budaya yang dapat dikaji 
melalui metode etnografi yang diaplikasikan 
dalam lingkungan media baru.

Kozinets (2002) lebih lanjut menjelas-
kan terdapat lima tahap prosedur identifi-
kasi kepemimpinan ideal yaitu; (1) masuk 
dalam forum komunitas, (2) mengumpul-
kan dan menganalisis data, (3) memastikan 
interpretasi yang terpercaya, (4) melakukan 
riset etikal dan (5) menyediakan kesempat-
an bagi anggota memberikan umpan balik 
(feedback). Prosedur netnografi ini seru-
pa dengan prosedur etnografi yang lazim 
dilakukan pada situasi tatap muka (Fetter-
man, 1989; Hammersley & Atkinson, 1995; 
Jorgensen, 1989; Lincoln & Guba, 1985). 

Prosedur pertama adalah masuk dalam 
komunitas online. Dalam tahap ini, peneli-
ti membuat pertanyaan penelitian atau ru-
musan masalah yang spesifik. Kemudian, 
peneliti mengidentifikasi forum online ter-
tentu yang diperkirakan akan menjawab 
pertanyaan penelitian. Selanjutnya peneliti 

mempelajari forum online yang telah dipi-
lih, baik mempelajari forum, kelompok, dan 
partisipasi individunya. Forum komunitas 
online yang dipilih memiliki lima kriteria, 
yaitu (1) lebih fokus pada topik tertentu 
yang relevan dengan pertanyaan penelitian, 
(2) memiliki aktivitas percakapan atau post­
ing yang tinggi, (3) memiliki jumlah keber-
agaman pesan yang tinggi, (4) memiliki data 
yang detail dan kaya, dan (5) memiliki in-
tensitas interaksi antar anggota yang tinggi 
(Kozinets, 2002). 

Prosedur kedua yaitu mengumpulkan 
dan menganalisis data. Pada tahap ini, pe-
neliti mengolah data berupa teks yang 
diambil dari forum komunitas online. Teks 
dapat diperoleh dengan menyalin langsung 
dari forum online. Kemudian peneliti juga 
dapat membuat catatan hasil observasi yang 
telah dilakukan terhadap forum komuni-
tas online. Berdasarkan observasi tersebut, 
peneliti juga dapat mengklasifikasikan pe-
san-pesan yang sesuai dengan pernyataan 
penelitian dan yang tidak sesuai. Hal ini un-
tuk memudahkan peneliti dalam menganali-
sis teks. Pesan-pesan tersebut juga dapat 
diklasifikasikan berdasarkan kategori neti-

    ...di tengah 
menurunnya 
kepercayaan 

masyarakat pada parpol, 
belakangan justru muncul 
pemim pin muda dengan gaya 
berbeda yang didambakan 
masyarakat.
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zen misalnya “tourists” (turis), “minglers” 
(tamu), “devotees” (penggemar) atau “insid-
ers” (orang dalam). Kategori netizen lazim 
ditemukan dalam setiap forum komunitas 
online. Setiap forum memiliki istilah sendiri 
untuk mengkategorisasi level netizen yang 
terlibat dalam forum online. Kaskus mem-
buat kategorisasi netizen yang menunjukkan 
level keaktifan. Misalnya “newbie” merupa-
kan sebutan untuk netizen yang baru ber-
gabung dengan Kaskus dan menunjukkan 
rendahnya interaksi yang ditandai dengan 
jumlah komentar. Sebutan “newbie” serupa 
dengan istilah “tourists” yang dikemukakan 
oleh Kozinets (2002). Dalam prosedur kedua 
ini, peneliti juga mengidentifikasi cara-cara 
setiap level kategori netizen bersosialisasi 
dan meningkatkan level mereka misalnya 
dari “tourists” menjadi “minglers”. Kaskus 
memiliki peraturan tersendiri mengenai 
level kategori tersebut. Urutan peringkat 
netizen dimulai dari “newbie”, “kaskuser”, 
“aktivis kaskus”, “kaskus holic”, “kaskus 
addict”, “kaskus maniac”, “kaskus geek”, 
“kaskus freak” dan “made in kaskus”. Pe-
ringkat anggota forum online Kaskus di-
tentukan menurut jumlah postingan baik 
itu komentar atau membuat thread atau 
percakapan. Dalam melakukan observasi, 
peneliti juga perlu merekam hal-hal yang 
tidak tertera eksplisit dalam teks misalnya 
hal-hal yang kebetulan terjadi, emosi per-
sonal, serta kondisi anggota komunitas. 
Oleh karena itu, peneliti mengkontekstu-
alisasikan teks-teks yang diperoleh secara 
online tersebut. 

Prosedur ketiga dalam melakukan net-
nografi adalah memastikan interpretasi 
yang terpercaya. Tahap ini penting dilaku-
kan untuk menentukan temuan-temuan 
penting yang sesuai dengan pertanyaan 
penelitian. Kemudian, memastikan inter-
pretasi ini juga dapat membedakan antara 

metode netnografi dan etnografi tradisional 
yang umum dipakai. Pada tahap ini, peneliti 
perlu mempertimbangkan untuk menggu-
nakan metode lain seperti wawancara, di-
skusi kelompok terarah, survei atau etnografi 
tradisional jika peneliti bermaksud melaku-
kan generalisasi hasil temuannya. Misalnya 
kepemimpinan ideal yang didaptkan dari fo-
rum komunitas online merupakan gagasan 
atau ide dari masyarakat pada umumnya. 
Jika tidak melakukan generalisasi, peneliti 
perlu refleksi terhadap keterbatasan medi-
um online dan teknik yang digunakan dalam 
penelitian. 

Prosedur keempat netnografi adalah me-
lakukan riset etikal. Dalam prosedur ini pe-
neliti menyadari status forum online yang 
telah dipilih, apakah situs diakses terbatas 
(pribadi) atau publik. Secara etikal, peneliti 
juga mendapatkan persetujuan dari orang-
orang yang terlibat dalam forum online 
tersebut. Namun dalam konteks netnografi 
hal itu sulit dilakukan karena dalam komu-
nitas online, anggota memiliki avatar yang 
berbeda dengan personal asli. Oleh karena 
itu, peneliti menjelaskan keberadaannya 
serta menjelaskan afiliasi dan tujuannya ke-
pada anggota komunitas. Hal ini dilakukan 
duntuk mendapatkan respon dari anggota 
forum terhadap penelitian yang dilakukan. 
Di sisi lain, kerahasiaan dan anonimitas 
anggota forum harus dipastikan terjaga de-
ngan baik (Kozinets, 2002). 

Prosedur terakhir yaitu menyediakan 
kesempatan bagi anggota memberikan um-
pan balik. Dalam penelitian kualitatif, hal 
ini disebut member checks. Member checks 
merupakan kewajiban peneliti untuk mem-
berikan hasil penelitian akhir kepada pi-
hak-pihak yang terlibat dalam studi. Hasil 
penelitian yang diberikan dibuat ringkas 
dan dapat dipahami oleh kalangan umum. 
Hal ini dilakukan untuk mendapatkan ko-
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mentar mauppun tanggapan anggota komu-
nitas online terhadap studi yang dilakukan 
(Kozinets, 2002).

Penelitian ini berfokus pada thread­
thread Kaskus.co.id yang membahas to-
koh-tokoh politik, pemimpin atau presiden 
Indonesia menjelang Pemilu 2014. Thread 
dipilih mulai dari periode 16 Maret hingga 
5 April 2014. Periode ini diambil bertepat-
an dengan masa kampanye pemilu legisla-
tif 2014 yang berakhir pada 5 April 2014. 
Kemudian menjelang Pemilu 2014 ini, Ka-
skus.co.id menyediakan forum online khu-
sus terkait pemilu yang terdiri dari ‘Pilih 
Partai’ dan ‘Pilih Capres’. Dalam forum ‘Pilih 
Capres’ terdapat 680 thread mengenai ca-
pres. Sehingga seluruh thread Kaskus yang 
termasuk dalam analisis netnografi. Unit 
analisis penelitian ini adalah kata atau fra-
sa yang terkait dengan kepemimpinan ideal 
Indonesia. Kata atau frasa tersebut dikum-
pulkan melalui screening percakapan dalam 
thread yang berasal dari kaskuser atau dise-
but komen. Sedangkan komen yang diam-
bil dari sumber ketiga (seperti berita dan 
komen kaskuser lain) tidak termasuk dalam 
unit analisis. Komen-komen yang berasal dari 
akun palsu atau komen berbayar juga tidak 
termasuk dalam analisis ini. Akun-akun palsu 
banyak ditemukan dalam forum Pilih Capres. 
Berbagai platform media baru dimanfaatkan 
untuk kampanye bakal calon pemimpin pada 
pemilu 2014. Setiap bakal calon juga memili-
ki tim sosial media yang sengaja dibuat untuk 
menggerakkan dan mengarahkan opini neti-
zen kepada calon-calon tertentu. 

Akun palsu dapat diidentifikasi dari tiga 
hal, yaitu (1) nama akun, (2) level kategori 
anggota komunitas, dan (3) konten komen. 
Nama akun yang menunjukkan akun palsu 
dapat mudah dikenali dengan penggunaan 
nama yang terkait dengan nama bakal calon 
presiden atau tokoh-tokoh politik. Kemudi-

an penggunaan nama akun yang terkait de-
ngan pemilu, yaitu berupa istilah yang tem-
porer sering disebut ketika masa pemilihan 
umum misalnya panasbung (pasukan nasi 
bungkus), atau panastak (pasukan nasi kotak). 
Penggunaan nama akun dengan istilah yang 
terkait dengan patriotisme dan nasionalis 
misalnya indonesia.raya. Nama akun tersebut 
jarang muncul dalam percakapan komunitas 
sebelum periode pemilu. Sehingga dapat dika-
takan akun-akun tersebut dibuat khusus oleh 
tim sosial media sebagai bentuk kampanye dan 
bukan berasal dari anggota komunitas. Kedua 
yaitu level kategori komunitas berupa “new-
bie” atau pengguna baru yang baru memiliki 
jumlah komen dibawah 100 dapat ditengarai 
sebagai akun palsu. Terutama akun yang baru 
dibuat (dibuat sekitar bulan Februari dan Ma-
ret 2014) dan aktif memberi komentar pada 
selama periode forum “Pilih Capres”. Ketiga, 
konten komen yang sangat berpihak dan 
atau sebaliknya terhadap tokoh tertentu. 
Komen yang diberikan tidak menunjukkan 
ide-ide mengenai kepemimpinan melain-
kan memuji atau menjelekkan tokoh-tokoh 
tertentu. Sehingga akun yang teridentifikasi 
memiliki ketiga hal tersebut tidak termasuk 
dalam analisis. 

    Menariknya, 
kaskuser 
cenderung 

menginginkan pemimpin yang 
memiliki gaya kepemimpinan 
transaksional, seperti pekerja 
keras dan turun langsung 
kepada rakyat. 
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Hasil dan Pembahasan
Temuan awal penelitian ini adalah men-

gidentifikasi tokoh-tokoh politik yang men-
jadi pembicaraan pada forum ‘Pilih Capres’ 
Kaskus. Terdapat 21 tokoh yang dibicarakan 
dalam forum ‘Pilih Capres’ sejak kemun-
culan forum pada 15 Januari 2014. Hingga 
periode pemilihan umum legislatif 5 April 
2014, setidaknya terdapat 15 tokoh poli-
tik yang ramai dibicarakan dalam forum. 
Kelimabelas tokoh politik tersebut adalah 
Prabowo, Joko Widodo, Jusuf Kalla, Anies 
Baswedan, Aburizal Bakrie, Basuki Tjaha-
ja Purnama (Ahok), Dahlan Iskan, Rhoma 
Irama, Gita Wirjawan, Wiranto, Yusril Ihza 
Mahendra, Hatta Rajasa, Mahfud MD dan 
Tri Risma Harini. Sedangkan mengenai 
kepemimpinan ideal Indonesia terdapat 48 
gagasan yang muncul dalam seluruh per-
cakapan yang ada dalam forum komuni-
kasi online “Pilih Capres” Kaskus. Dari ke-
seluruhan gagasan tersebut terdapat kata 
atau frasa yang bersinonim, saling terkait, 
gagasan umum atau normatif dan gagasan 
kepemimpinan ideal ketimuran. Kata atau 
frasa yang bersinonim selanjutnya hanya 
menggunakan satu kata untuk mewakili 
kata yang dimaksud. Sedangkan kata-kata 
yang saling terkait seperti kata tegas, berani, 
prinsip, keras, dan berkarakter. Kemudian, 
gagasan kepemimpinan umum atau norma-
tif dapat diketahui dari kata jujur, integritas, 
nasionalis, dan bersih. Sedangkan gagasan 
kepemimpinan ideal ketimuran dapat dili-
hat dari kata tulus, pengertian, sabar, pedu-
li, matang, berkorban, sederhana, mencon-
tohkan, dan merangkul semua golongan. 
Berdasarkan gagasan kepemimpinan timur 
ini terlihat bahwa pemimpin ideal harapan 
kaskuser memiliki unsur ke-bapak-an atau 
paternalistik, tanpa pamrih dan pengayom. 

Keseluruhan gagasan mengenai kepemim-
pinan ideal dapat dibagi menjadi kepemim-

pinan transformasional dan transaksional. 
Konsep kepemimpinan transformasional dan 
transaksional merupakan paradigma domi-
nan dalam penelitian kepemim pin an beber-
apa dekade treakhir (Pastor & Mayo, 2006). 
Transformasional merupakan gaya kepemim-
pinan yang berfokus pada menyemangati, 
menginspirasi dan menunjukkan tata cara 
(Jones, O’Leonard, & Bersin, 2012). Burns 
(1978) menyatakan bahwa pemimpin trans-
formasional dapat mengubah keyakinan, 
sikap dan menginspirasi orang lain. Bass 
(1985) juga mendeskripsikan pemim pin 
transformasional sebagai stimulasi intelek-
tual, berkharisma, menyebarkan visi dan 
menstimulasi pekerjaan bawahan. Sehingga 
pemimpin transformasional seringkali be-
rada pada manajemen level atas daripada 
level bawah (Riaz & Haider, 2010). Sedang-
kan kepemimpinan transaksional lebih ber-
fokus pada operasional dan eksekusi (Jones, 
O’Leonard, & Bersin, 2012). Transaksional 
lebih mengutamakan penghargaan, per-
tukaran sosial dan manajemen aktif (Lai, 
2011). 

Gaya kepemimpinan transformasional 
yang berfokus pada menyemangati, meng-
inspirasi dan menunjukkan tata cara, ba-
nyak dibahas kaskuser sebagai gaya kepe-
mimpinan ideal bagi Indonesia. Seperti 
yang dikatakan oleh beberapa akun Kaskus 
mengenai salah satu tokoh yang dianggap 
menginspirasi. 

**iker21: ”akhirnya salah satu tokoh inspiratif 
ane berbicara juga”

**ia 1011: “Setidaknya… diantara capres-capres 
yang lain, Pak Prabowo sekarang ini 
memang punya program yang jelas!”

**efi.catt:  “Ane sebenernya setuju banget gan. Be-
liau mempunyai wawasan yang sangat 
luas.”

**owboyzz: “Negarawan, Punya visi, yang jelas dia 
kandidat dari sipil yang paling mum-
puni menurut ane.”
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Kontradiksi dengan gaya transforma-
sional, kepemimpinan transaksional justru 
berfokus pada operasional dan eksekusi. 
Sehingga gaya kepemimpinan transaksion-
al seringkali dikaitkan dengan pemimpin 
yang berorientasi tugas atau pekerjaan. Pe-
mimpin semacam ini juga muncul dalam 
percakap an Kaskuser sebagai berikut:

**ya08:  “Tetep Dahlan yang ane pilih. Udah ke-
bukti prestasi2nya”

**dvbox.online: “Jokowi lah yang jelas2 aja. Udah 
terbukti kerja buat rakyat”

**suf.ali:  “Gw lihat Ahok sebagai pribadi yg ber-
prestasi, Gerindra Cuma numpang aja.”

Selain gagasan kepemimpinan ideal, ang-
gota forum komunitas online “Pilih Capres” 
juga mendiskusikan mengenai gaya komu-
nikasi pemimpin yang mereka inginkan. 
Gaya komunikasi terbagi menjadi dua, per-
tama komunikasi yang implisit dan tidak 
langsung. Kedua, komunikasi yang eksplisit 
dan langsung terhadap makna yang disam-
paikan. Berikut ini adalah cuplikan komen-
tar gaya komunikasi yang implisit versi kas-
kuser:

**yid017:  “kalo Cuma 2 itu aja pilihannya ya 
sy si tetep pilih pak jokowi aja, lebih 
tenang pembawaannya” 

**domerch:  “Tapi PRABOWO sudah menang satu 
point, Berwibawa!”

**tcollector:  “Dukung aja deh, di politik gak cu-
man butuh orang pinter, wibawa, 
bijaksana atau jujur, plus kalau mau 
jadi politisi rumusnya harus penci-
traan, sad but true,, memang harus 
banyak yang kenal sama bung Yus-
ril”. 

Sebaliknya, gaya komunikasi eksplisit 
dan langsung juga diinginkan kaskuser se-
bagai bagian karakter pemimpin ideal Indo-
nesia sebagai berikut:

**sarHebat:  “Pemimpin yang konsisten, tidak ban-
yak pencitraan, straight to the point ha-

rusnya jadi gubernur langsung ga perlu 
jadi wagub”

**lusionz:  “bekerja untuk rakyat aja harapan ane 
gan, dan tetap apa adanya seorang jo-
kowi”

**nest83.v2:  “Kalo dalam hal ini Ahok bicara bener 
maka dia konsisten ama watak dia yg 
selama ini yang dianggap jujur, berani 
dan blak-blakan.”

Menariknya, kaskuser cenderung meng-
inginkan pemimpin yang memiliki gaya 
kepemimpinan transaksional, seperti peker-
ja keras dan turun langsung kepada rakyat. 
Menurut Kim (2007) negara berkembang 
dan bekas jajahan (pos-kolonial) dengan 
sistem demokrasi menginginkan pemimpin 
transaksional yang memiliki kemampuan 
reformasi dan membangun bangsa. Indone-
sia sebagai negara berkembang, pos-kolonial 
dan demokrasi juga menghadapi permasalah-
an yang sama dengan negara serupa seperti 
carut marut birokrasi, kemiskinan dan ko-
rupsi. Sehingga pemimpin yang menggerak-
kan perubahan dan berorientasi bekerja 
diinginkan oleh kaskuser. Kepemimpinan 
ideal tersebut perlu dilengkapi aksentuasi 
pemimpin ketimuran seperti ke-bapak-an, 
tanpa pamrih, pengayom, sederhana, merak-
yat, sabar dan tulus. Sehingga perpaduan 
gaya komunikasi kepemimpinan dan aksen-
tuasi karakter timur merupakan gambaran 
pemimpin ideal Indonesia versi kaskuser. 

Gambaran ideal pemimpin Indonesia 
yang berkarakter ketimuran yang bersifat 
transaksional juga dipilih oleh keempat le vel 
netizen versi Kozinet. Yang berarti bahwa 
dalam menentukan pilihan untuk pemim-
pin dan gaya kepemimpinan tidak terdapat 
perbedaan mendasar oleh anggota komu-
nitas forum online. Apalagi pada level tour-
ists yang berkeinginan menjadi minglers, 
komentar dan pendapat tentang pemimpin 
dan gaya kepmimpinannya menjadi diskusi 
dan tanya jawab yang mampu meningkat-
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kan statusnya. Hanya saja pada saat setelah 
menjadi minglers, netizen belum tentu men-
jadi devotees ataupun insiders. Hal ini dise-
babkan dalam forum seperti ‘Pilih Capres”, 
para minglers belum dapat berargumentasi 
yang kuat dengan fakta-fakta yang diyakini 
kebenarannya oleh banyak orang.

Pada level kategori “aktivis kaskus”, “kas-
kus holic”, “kaskus addict”, “kaskus maniac”, 
“kaskus geek”, “kaskus freak” dan “made in 
kaskus” belum tentu dapat dikelompokkan 
sebagai netizen devotees dan insiders. Hal 
ini karena anggota komunitas forum online 
seperti kaskus dengan kategori tersebut ma-
sih banyak yang berada dalam posisi yang 
tidak memperkuat satu pandangan tetapi 
lebih sebagai bagian dari “penggembira fo-
rum”. Artinya kategori yang dibuat oleh fo-
rum online kaskuser belum dapat dijadikan 
patokan dan pedoman untuk menentukan 
kategori devotees dan insiders.

Walaupun demikian level netizen devo-
tees dan insiders telah mulai muncul pada 
kategori “new bie” hingga tingkatan “made 
in kaskus”. Hal ini karena newbie mem-
buat postingan yang berusaha membela dan 
memperlihatkan bukti-bukti yang argumen-
tatif tentang kriteria tertentu berdasarkan 
tokoh pada calon presiden yang menjadi 
idola dan pilihannya. Sehingga devotees dan 
insiders dapat merujuk pada konten posting-
annya tanpa harus memiliki jumlah posting-
an yang banyak dan mengubah statusnya 
dari satu level ke level berikutnya sesuai 
dengan versi komunitas forum online seper-
ti kaskus.

Kesimpulan
Idealitas pemimpin dan kepemimpinan 

berkarakter ketimuran merupakan ideologi, 
ekspektasi, dan imajinasi kultural forum ko-
munitas online. Keadaan ini tidak jauh ber-
beda dengan harapan yang diinginkan oleh 

masyarakat Indonesia sehari-hari. Keempat 
level netizen seperti tourist minglers, devo-
tees, dan insider terlihat dari konten postin-
gan. Namun level netizen versi Kozinet ini 
tidak dapat terrepresentasikan berdasarkan 
level anggota pada forum komunitas online 
seperti kaskus. Dengan demikian penelitian 
lebih lanjut sebaiknya tidak berfokus kepa-
da level keanggotaan pada forum komunitas 
online tetapi pada konten postingan yang 
dilakukan pada semua level keanggotaan. 
Kemudian konten postingan yang dianalisis 
perlu lebih dilengkapi analisis kuantitatif yang 
mampu menggambarkan frekuensi postingan. 
Selain itu diperlukan analisis matriks yang 
mampu menggambarkan jaringan sosiometri 
interaksi percakapan antara anggota komu-
nitas. Sehingga kajian berbasis netnografi 
tidak hanya memperlihatkan aspek kultural 
dalam teks di dunia virtual tetapi juga keter-
kaitan antar teks, avatar, dan konteks dalam 
suatu masyarakat virtual yang telah berjar-
ingan secara otomatis.
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Analisis Tema Fantasi Keluarga 
di Kalangan Manusia Lanjut Usia
(Studi pada Kelompok Posyandu Lansia di DKI Jakarta)
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Abstract: This study was a long-term consideration of the Ministry of Social Affairs and 
communities in handling the problems of older persons (senior citizen) in Indonesia. Spe­
cific target of this research was to utilize themes of fantasy in each group meeting of the 
Elderly to be able to create cohesion among the group members. The research was using 
qualitative methods to analyze the family’s themes of fantasy in every story of the elderly. 
The data were obtained from observations of meetings and in­depth interviews to members 
of the elderly and their families in the environtment. The research analyzed the themes of 
fantasy that often appeared in every meeting where the elderly like the theme of family and 
health. The stories were developed by using jokes and funny stories to create happiness and 
equality symbol on the family and health. The use of fantasy as a result of the reconstruc­
tion of consciousness embodied in various rhetorical fantasy of the past, to create cohesion 
among the group of seniors. This study showed that the cohesiveness as the strength of all 
the factors that encourage members to survive in the group.

Key word: Theme of fantasy, group communicaion, older persons (senior citizen)

Siklus kehidupan manusia secara norma-
tif dimulai dari lahir ke dunia ini hingga 
menjalani masa tuanya. Perjalanan pan-

jang manusia dilalui secara bertahap. Penua-
an pada setiap manusia merupakan proses 

siklus kehidupan yang dijalani dan tidak bisa 
dihindari serta terjadi secara alami. 

Pertambahan usia secara perlahan-la-
han akan menurunkan fungsi fisik manu-
sia, se perti fungsi organ tubuh yang secara 
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Gambar 1. 
Perkiraan Jumlah Lansia di Indonesia 

(dalam persen)

Sumber: BPS

Prediksi jumlah penduduk lansia di Indo-
nesia ini dapat saja melampaui jumlah yang 
diprediksikan, hal ini terjadi sebagai akibat 
dari Umur Harapan Hidup (UHH) manu-
sia Indonesia semakin meningkat dimana 
perkiraan Kementrian Kesehatan RI pada 
tahun 2014 terjadi peningkatan UHH dari 
70,6 tahun pada tahun 2010 menjadi 72 ta-
hun pada 2014. Menurut proyeksi Bappenas 
RI jumlah penduduk lansia 60 tahun atau 
lebih akan meningkat dari 18,1 juta menjadi 
dua kali lipat (36 juta) pada 2025. Pening-
katan derajat kesehatan lansia ini dikare-
nakan meningkatnya kesadaran para lansia 
bahkan keluarga lansia dan lingkungannya 
untuk meningkatkan pola hidup sehat. 

Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 
tahun 2007 menunjukkan pola penyakit lan-
sia yang terbanyak adalah gangguan sendi 
kemudiaan diikuti oleh hipertensi, katarak, 
stroke, gangguan mental emosional, penya-
kit jantung dan diabetes melitus. Data-da-
ta tersebut memberikan gambaran bahwa 
proses penuaan berdampak pada berbagai 
aspek seperti kesehatan, ekonomi, sosial, 
psi kis, dan lain sebagainya. Perhatian ke-
luarga dan lingkungan terhadap keberadaan 

perla han terus mengalami kemunduran. 
Disam ping itu faktor psikis seperti sensiti-
vitas yang semakin tinggi yaitu mudah ter-
singgung, munculnya perasaan yang tidak 
lagi dihargai seperti semasa muda dulu. 
Munculnya perasaan dalam diri para lan-
jur usia yaitu merasa dirinya yang sudah 
tidak berdaya. 

Di Indonesia, menurut Undang-Un-
dang No. 13 Tahun 1998 tentang Kese-
jahteraan Lanjut Usia bahwa batasan sese-
orang disebut Lansia jika berusia 60 tahun 
ke atas. Pada beberapa negara-negara 
maju seperti Amerika, Inggris, dan Aus-
tralia menggunakan batasan usia lanjut 
pada usia 65 tahun ke atas. WHO mem-
berikan batasan umur seseorang masuk 
dalam kategori Lansia, yaitu terbagi dalam 
empat kelompok:
a.  Usia pertengahan adalah usia antara 45-

59 tahun; 
b.  Usia lanjut adalah usia antara 60-74 ta-

hun;
c.  Usia lanjut tua adalah usia antara 75-90 

tahun; 
d.  Usia sangat tua adalah usia diatas 90 ta-

hun.

Berdasarkan data dari BKKBN (www.
menkokesra.go.id:2011) bahwa pada tahun 
2011 jumlah penduduk dunia telah menca-
pai angka tujuh milliar dan satu milliar di-
antaranya adalah penduduk lansia. Jumlah 
penduduk lansia di Indonesia menduduki 
peringkat keempat di dunia setelah China, 
India, dan Amerika dengan jumlah 24 juta 
jiwa. Diperkirakan mulai tahun 2010 akan 
terjadi ledakan jumlah penduduk lansia. 
Hasil prediksi menunjukkan bahwa persen-
tase penduduk lansia mencapai 9,77 persen 
dari total penduduk Indonesia pada tahun 
2010 dan terjadi peningkatan menjadi 11,34 
persen pada tahun 2010.

Kusumajanti, Angela Efianda, Siti Maryam
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lansia sangat menentukan kondisi kesehat-
an fisik dan psikisnya. 

Keberadaan lansia di Indonesia menem-
patkan lansia berada dalam lingkungan ke-
luarga Usia yang semakin tua, gerak tubuh 
yang sudah melambat, daya ingat yang cen-
derung melemah hingga timbul kepikunan, 
dan seringkali ketidakmampuan para lansia 
untuk mengontrol emosinya menjadi fak-
tor kekurangan bagi para lansia. Perhatian 
keluarga, masyarakat, pemerintah bahkan 
media massa terhadap keberadaan lansia 
masih sangat kurang. 

Pokok Permasalahan 
Penelitian ini sangatlah penting untuk 

melihat kemampuan para anggota ke lom-
pok dalam memelihara kohesivitas kelom-
poknya. Hal ini dapat membuat diri mereka 
keluar dari stereotype negatif tentang Lanjut 
Usia (Lansia). Para lansia seringkali memi-
liki perasaan bahwa dirinya sebagai orang 
yang sudah tidak berguna, tidak lagi berpro-
duksi dan memiliki penghasilan. Berbagai 
tema-tema fantasi dalam setiap pertemuan 
kelompok sebagai fokus dari pembentukan 
permasalahan dalam penelitian ini, yaitu:
a.  Bagaimana pembentukan tema-tema fan-

tasi dalam kelompok lanjut usia?
b.  Bagaimana pembentukan kohesivitas ke-

lompok melalui tema fantasi?
c.  Mengapa mereka merasa perlu membina 

kohesivitas dalam kelompoknya?

Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan utama dari penelitian ini adalah 

mempergunakan analisis tema fantasi un-
tuk menemukan cerita-cerita yang dapat 
membuat anggota kelompok mampu men-
dramatisir cerita dan membagikannya ke-
pada anggota lainnya, sehingga suasana 
kelompok jadi menyenangkan dan mem-
buat kelompok menjadi kohesif. Pemben-

tukkan Tema Fantasi dapat menjadi isu 
pokok dalam pembinaan lansia di setiap 
Posyandu Lansia Seluruh Indonesia se-
hingga turut menunjang kesehatan lansia 
secara fisik dan psikis. 

Berikut ini adalah hal-hal yang dikaji da-
lam rangka mencapai tujuan penelitian:
a. Menganalisis kemampuan tema-tema 

fantasi keluarga dan kesehatan dalam se-
tiap pertemuan di Posyandu Lansia.

b. Meneliti dan menganalisis pembentukan 
kohesivitas kelompok melalui tema fan-
tasi.

c. Meneliti dan menganalisis alasan perlu-
nya membina kohesivitas dalam kelom-
pok lansia. 

Penelitian ini secara umum memberikan 
kontribusi secara langsung bagi kelompok 
lanjut usia yang mengembangkan tema fan-
tasi di kelompoknya. Target dari pengem-
bangan tema fantasi diharapkan dapat men-
ciptakan keceriaan, kohesivitas kelompok 
hingga pada akhirnya berefek pada tetap 
terjalinnya komunikasi di kalangan lansia, 
keluarga, dan lingkungannya. 

Symbolic Convergence Theory (SCT) 
sebagai Akar Analisis Tema Fantasi

Teori Konvergensi Simbolik secara umum 
sebagai teori komunikasi yang memberikan 
penjelasan bagaimana orang secara kolektif 
membangun kesamaan simbol. Simbol-sim-
bol yang disampaikan dapat berupa ungkap-
an emosi, arti dari sesuatu hal, dan motif 
dari setiap tindakan yang dilakukan. Teori 
Konvergensi Simbolik juga menggambarkan 
bagaimana orang membagikan simbol-sim-
bol tersebut hingga menjadi simbol yang 
nyata. Kesamaan pendapat dan pengertian 
orang terhadap suatu simbol dapat memba-
ngun pengalaman tersendiri tentang simbol 
tersebut.

Analisis Tema Fantasi Keluarga
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Scene
Sanctioning Agent

Master Analogue

king group come to create a unique symbolic 
identity that is the source of group pride and 
motivation”. 

Konvergensi Simbolik dimulai sejak se-
seorang mendramatisir atau membagikan 
sebuah cerita/narasi dan termasuk sebagai 
cerita yang lucu. Cara seperti ini dapat me-
nimbulkan kegembiraan anggota yang lain 
dalam kelompok. Rangkaian cerita ini seba-
gai suatu dramatisasi yang menjadi bagian 
inti dari sebuah konvergensi simbolik yaitu 
a fantasy theme. Anggota-anggota kelom-
pok dapat membagikan berbagai macam 
tema fantasi kepada yang lainnya. Konsep ini 
oleh Bormann disebut dengan istilah rheto­
rical. 

sejalan dengan pemikiran Cragan,Wright, 
Kasch (2008:52) “Symbolic Convergency 
Theory explains how small decision-ma-

Proses berbagi fantasi dimulai dari keter-
libatan anggota kelompok dalam isi narasi 
yang dramatik hingga membagikan kepada 
seluruh anggota kelompok. Kekuatan SCT 
terfokus pada cerita yang berkembang da-
lam kelompok. Bormann menyebut kelom-
pok dengan istilah communal narratives 
fantasies dan berargumentasi bahwa ker-
jasama antara pencerita dengan pendengar 
dapat meningkatkan keeratan hubungan da-
lam kelompok dan mendorong penanaman 
titik pandang yang konvergen.

SCT menjelaskan bagaimana anggota da-
lam kelompok kecil mampu mengkreasikan 
simbol-simbol identitas yang unik sebagai 
kebanggaan dan motivasi kelompok. Hal ini 

Gambar 2. 
Konsep Symbolic Convergence Theory, Hopkins, Lee (2011)

Menurut pengamatan Hopkins (2011) 
bahwa SCT menganalisis kesadaran kelom-
pok terhadap simbol-simbol yang mereka 
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hasilkan seperti pengalaman umum ten-
tang sesuatu hal, emosi, kata, kode, tanda 
non-verbal atau tindakan dan gerak tu-
buh sehingga terlihat dengan jelas aktivi-
tas membandingkan antara kesadaran 
bersama dalam kelompok dengan realitas 
sekitarnya guna melihat korelasi diantara 
keduanya. 

Analisis Tema Fantasi
Analisis Tema Fantasi merupakan sebu-

ah metode dari investigasi retorika, yang 
didesain untuk mendeteksi dan menggam-
barkan kesadaran dari kelompok atau yang 
disebut dengan symbolic convergence. 
Anggota kelompok berupaya memunculkan 
sebuah fantasi dengan mendramatisir atau 
membagikan cerita yang menyenangkan 
hingga mampu memberikan respon dari 
anggota kelompok. Kegembiraan ini menja-
di satu rangkaian reaksi dari anggota kelom-
pok untuk mengembangkan cerita yang se-
benarnya. 

Para anggota kelompok kemudian secara 
bersama-sama menyempurnakan cerita dan 
mengkonstruksinya sebagai respon anggo-
ta kelompok. Bormann menyatakan bahwa 
dramatisasi sebagai “chains out” diantara 
anggota kelompok yang mampu menghasil-
kan sebuah fantasi bahkan dari satu kelom-
pok ke kelompok lain (Bormann, 1982:50; 
Bormann, Cragan, and Shield, 1994:259-
294; Littlejohn, 2008:326). 

Bormann (1994:259-294) memberikan 
catatan bahwa sebuah tema fantasi adalah 
sebuah interpretasi kelompok terhadap su-
atu ide atau kejadian, secara kolektif dapat 
memberikan makna tentang dunia disekitar 
mereka. Pada saat mereka mengkonstruksi 
realitas, anggota kelompok yang lain sering-
kali melengkapi ceritanya, dengan yang fak-
tual dengan khayalan.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian 
berkaitan dengan Tema Fantasi maka pene-
liti melihat bahwa Fantasy Theme Analysis 
memiliki beberapa hal perhatian, yaitu:
1. Memberikan penekanan pada fungsi ba-

hasa imajinatif dalam membangun kesa-
daran kolektif dan kebersamaan kelom-
pok; 

2. Audiens kembali menjadi pusat kajian 
komunikasi, dimana sebelumnya audi-
ens secara esensial menghilang dan terja-
di pergeseran yaitu penekanan pada teks. 
Hal ini berarti membawa kembali audi-
ens pada paradigma sebelumnya yaitu 
terdapat pembicara, pesan, dan audiens; 

3. Fantasy Theme Analysis merupakan 
pendekatan sosial untuk mengkaji komu-
nikasi dalam konteks kolektivitas. 

4.  Penekanan fantasi memungkinkan terja-
dinya suatu analisis yang lebih kompleks 
terhadap bahasa imajinasi baik secara 
fik si maupun non fiksi.

Kajian-kajian yang telah dilakukan me-
nunjukkan kemampuan dari tema fan-
tasi untuk memberikan solusi pada mas-
alah-masalah riil di bidang komunikasi. 
Tema fantasi sangat bermanfaat tidak ha-
nya untuk menurunkan ketegangan dalam 
kelompok, membentuk kohesivitas kelom-
pok, akan tetapi juga mampu menciptakan 
kesamaan kesadaran akan simbol-simbol 
tertentu hingga membentuk suatu identitas 
sosial. 

Kelompok
Setiap orang dapat saja menjadi anggo-

ta dari beberapa kelompok yang disesuai-
kan dengan keberadaan dan kebutuhannya. 
Robbins dan Judge (2007:358) berusaha 
untuk mengumpulkan alasan orang berga-
bung dalam suatu kelompok, yaitu 
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1. rasa aman, dengan bergabung dalam su-
atu kelompok, individu dapat menurangi 
rasa tidak aman karena berdiri sendiri; 

2. status, bergabung dalam suatu kelompok 
yang dianggap penting oleh orang lain 
memberikan pengakuan dan status bagi 
anggota-anggotanya; 

3. harga diri, kelompok dapat memberi pe-
rasaan harga diri kepada anggota;

4. afiliasi, kelompok dapat memenuhi ke-
butuhan-kebutuhan sosial para anggota-
nya; 

5. kekuatan, yang tidak dapat dicapai seca-
ra individu seringkali menjadi mungkin 
melalui tindakan kelompok;

6. pencapaian tujuan anggota maupun ke-
lompok.

Jenis (tipe) kelompok itu sendiri sangat 
beragam hingga sulit untuk membuat satu 
golongan yang baku. Cota, dkk (1995:572-
580) berusaha untuk membuat penggolong-
an jenis kelompok yang didasarkan pada tu-
juan penggolongan, yaitu: 
a. Kelompok formal, seperti organisasi mi-

liter, perusahaan, kantor pemerintahan. 
Kelompok Non formal, seperti arisan, 
geng, kelompok belajar, teman-teman 
dengan hobi yang sama; 

b. Kelompok kecil, seperti dua sahabat, 
keluarga, kelas. Kelompok besar, seperti 
divisi tentara, suku bangsa, bangsa;

c.  Kelompok jangka pendek, seperti panitia 
kegiatan, penumpang kendaraan umum, 
orang-rang yang membantu kecelaka-
an; Kelompok jangka panjang, seperti 
bangsa, keluarga, tentara, sekolah; 

d. Kelompok kohesif, seperti keluarga, pa-
nitia kegiatan, rombongan keagamaan, 
sahabat. Kelompok tidak kohesif, seper-
ti penonton bioskop, pembaca majalah, 
pengunjung pusat pertokoan.

Ada beberapa jenis kelompok yang sesuai 
dengan penelitian ini yaitu kelompok kecil 
yang memiliki usia jangka panjang. Kelom-
pok pada kasus penelitian ini berasal dari 
jenis kelompok non formal yaitu tetangga 
yang tergabung dalam kelompok Posyandu 
Lansia dan berdasarkan jumlah keanggota-
annya merupakan kelompok besar. 

Pendapat Coaplov (1956) yang dikutip 
oleh Sarwono (1999:8) memandang jenis 
kelompok dari ukuran jumlah anggota yang 
berada dalam suatu kelompok yaitu kelom-
pok kecil yang terdiri dari kelompok primer 
beranggotakan 2-20 orang dan non primer 
beranggotakan 3-30 orang, kelompok medi-
um beranggotakan 50-1000 orang, kelom-
pok besar beranggotakan sekitar 1000-
10.000 orang, serta kelompok sangat besar 
beranggotakan sekitar 10.000 orang lebih. 
Kelompok yang diangkat dalam kasus pene-
litian ini termasuk dalam kelompok medi-
um dengan jumlah anggota sekitar 50 orang 
yang tergabung dalam Posyandu Lansia 
Anggrek Bulan RW 09 Kelurahan Tomang, 
Kecamatan Grogol Petamburan, Jakarta Ba-
rat. Hal ini mengakibatkan masing-masing 
anggota kelompok dapat berinteraksi de-
ngan baik dan memiliki keeratan hubungan 
antar anggota kelompok.

Kohesivitas Kelompok
Cohesiveness menurut Turner (2007: 

276-277) adalah batas hingga dimana ang-
gota-anggota suatu kelompok bersedia un-
tuk bekerja bersama. Ini merupakan rasa 
kebersamaan dari kelompok tersebut. Taylor, 
Peplau, dan Sears (2009:381) melengkapi 
pengertian tentang kohesivitas sebagai ka-
rakteristik kelompok secara keseluruhan, 
berdasarkan komitmen individu kepada ke-
lompok. Kohesivitas kelompok dapat mem-
buat para anggota tertarik pada kelompok. 
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Alasan ketertarikan ini dapat bervariasi, 
kelompok dengan kohesivitas tinggi akan 
terus mempertahankan, mengambil waktu 
dan energi para anggotanya. 

West dan Turner (2008:37) memberikan 
penjelasan bahwa kohesivitas dalam sebuah 
kelompok berasal dari sikap, nilai dan pola 
perilaku kelompok; dimana anggota-anggo-
tanya saling tertarik dengan sikap, nilai dan 
perilaku anggota lainnya cenderung dapat 
dikatakan kohesif. Kohesi merupakan pe-
rekat yang dapat menjaga agar kelompok 
tetap utuh. Beberapa kelompok kecil sangat 
kohesif, memiliki tingkat kebersamaan yang 
tinggi dan ikatan yang kuat. Dengan kata 
lain kohesi dapat diibaratkan ”lem” yang 
mampu menjaga agar kelompok tetap utuh 
walaupun sebenarnya sangat sulit untuk 
mengukur kohesivitas. 

Pada beberapa kelompok, kohesi dapat 
menuntun pada perasaan positif mengenai 
pengalaman kelompok dan anggota kelom-
pok yang lain. West dan Turner (2007:279) 
mengutip pendapat Janis (1982) bahwa 
kelompok dengan kohesivitas tinggi mem-
berikan tekanan yang besar pada anggo-
ta kelompoknya untuk menaati standar 
kelompok. Kelompok yang sangat kohesif 
mungkin juga akan lebih antusias mengenai 
tugas-tugas mereka dan anggotanya mera-
sa dimampukan untuk melaksanakan tugas 
tambahan.

Kohesivitas menjadi salah satu faktor 
penting dalam penelitian yang berkaitan 
dengan pengembangan tema fantasi da-
lam suatu kelompok yang beranggotakan 
lansia. Para lansia yang hidup bertetangga 
untuk jangka waktu yang lama yaitu berki-
sar 20-40 tahun. Hal ini terpelihara hingga 
masa usia mereka yang telah lanjut dan para 
anggota kelompok memiliki dorongan yang 
kuat untuk tetap berkumpul dan menerima 
tugas tambahan dari kelompoknya.

Hubungan Antarpribadi 
Hubungan antarpribadi yang dijalin oleh 

lansia dapat dibina sejak muda dengan men-
gandalkan keterbukaan, kejujuran, dan ke-
percayaan yang lebih besar seiring dengan 
tumbuh menjadi semakin tua. Hubungan 
antarpribadi sangat erat kaitannya dengan 
komunikasi dan dua hal ini tidak terpisah-
kan. Dengan kata lain hubungan antarpriba-
di terjalin melalui komunikasi. Supratiknya 
(1995:24) mendefinisikan hubungan antar 
pribadi, “sebagai sebuah interaksi dengan 
orang lain yang menciptakan dampak ter-
tentu, memberikan rangsangan dan reaksi 
tertentu, serta menciptakan kesan dalam 
diri orang lain”. Suatu hubungan antar-
pribadi menjadi efektif ditentukan oleh ke-
mampuan kita untuk mengkomunikasikan 
secara jelas apa yang ingin kita sampaikan, 
menciptakan kesan yang kita inginkan, atau 
mempengaruhi orang lain sesuai kehendak 
kita. 

Hubungan antarpribadi dijalin berdasar-
kan kebutuhan dasar dalam hubungan an-
tara pribadi yang satu dengan yang lainn-
ya. Sarwono (2005:13) mengutip pendapat 
Schutz (1958) tentang tiga kebutuhan dasar 
manusia dalam menjalin hubungan antar-
pribadi yaitu: 
a.  Inklusi, adalah kebutuhan untuk terlibat 

dan termasuk dalam kelompok;
b. Kontrol, adalah kebutuhan akan arah-

an, petunjuk, dan pedoman dalam ber-
prilaku dalam kelompok; 

c. Afeksi, adalah kebutuhan akan kasih say-
ang dan perhatian dalam kelompok.

Kebutuhan dasar manusia ini menjadi 
faktor penting yang dipergunakan untuk 
mengkaji hubungan antarpribadi dari ang-
gota kelompok dan proses pembentukan 
kelompok. Hubungan antarpribadi yang ter-
jalin membentuk kepribadian anggota ke-
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lompok. Komunikasi yang baik/efektif di-
tan dai dengan hubungan antarpribadi yang 
juga terjalin dengan baik. 

Stereotip kita tentang lanjut usia sering 
membuat kita percaya bahwa usia tua adalah 
saat kesepian dan isolasi. Bekerja seringkali 
menjadi sumber yang memudahkan kontak 
sosial, sehingga pensiunan yang sudah lama 
akan memiliki kontak sosial yang lebih se-
dikit dibandingkan dengan pensiunan yang 
masih baru atau mereka yang terus beker-
ja (Papalia, dan Feldman, 2014: 278). Pada 
sebagian lansia, kelesuan membuat mereka 
lebih sulit keluar dari rumah dan berhubung-
an dengan orang lain. Dukungan emosional 
dapat membantu lansia dalam memperta-
hankan kepuasan hidup ketika menghadapi 
stress dan trauma (Krause, 2004b:615-623,) 
dan ada ikatan positif dengan kesehatan dan 
kebahagiaan hidup yang lebih baik. Orang 
yang terisolasi secara sosial cenderung kese-
pian, kemudian mempercepat penurunan 
fisik dan kognitif. Temuan ini berdasarkan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Hawk-
ley dan Cacioppo(2007:354-363) dan Holtz-
man, et.al (2004:278-284). 

Metode Penelitian
Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan di dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 
Pada pendekatan kualitatif mengharuskan 
peneliti untuk menganalisis topik kajian 
melalui alat bantu pemahaman seperti ce-
rita, mitos, dan tema, yang membantu pe-
neliti untuk memahami bagaimana orang 
memaknai pengalamannya. Didalam meng-
interpretasi, peneliti melakukan observasi 
partisipasi. 

Pengumpulan dan Analisis Informasi
Jenis data yang digunakan dalam pene-

litian ini adalah primer dan data sekunder. 
Pengumpulan data primer dilakukan dengan 
menggunakan observasi partisipasi dan wa-
wancara mendalam, sedangkan data sekun-
der dikumpulkan melalui studi dokumen.

Menentukan Jumlah Informan
Informan diklasifikasikan berdasarkan 

kategorisasi orang-orang yang terlibat da-
lamkelompok Posyandu Lansia di DKI Ja-
karta dengan jumlah yang tidak dapat di-
tentukan di awal dengan perincian sebagai 
berikut anggota kelompok itu sendiri. Kate-
gori kedua adalah pemberi informasi yang 
menjadi konfirmasi untuk menggali data 
mengenai praktek sosial dalam konteks 
tema-tema fantasi yang coba untuk diung-
kapkan, yaitu keluarga, teman-teman, dan 
tetangga mereka, serta orang-orang yang 
dapat memberikan informasi mengenai sub-
yek yang diteliti.

Jumlah informan tidak terbatas hanya 
pada anggota kelompok Posyandu Lan-
sia saja, akan tetapi meluas sampai pada 
pemberi konfirmasi dan informasi menge-
nai anggota Posyandu Lansia, hingga pada 
jumlah yang sesuai dengan tuntutan dalam 
pengungkapan data. 
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Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di Jakarta dengan 

melakukan pengundian secara acak hingga 
terpilih wilayah Jakarta Barat. Lokasi pe-
nelitian dipilih di Posyandu Lansia “Ang-
grek Bulan” RW 09 Kelurahan Tomang 
Kecamatan Grogol Petamburan. Adapun 
pertimbangannya sebagai berikut anggo-
ta kelompok posyandu lansia adalah warga 
yang tinggal di wilayah tersebut lebih dari 
30 tahun. Mereka tinggal di wilayah itu ada 
yang sejak lahir hingga lansia, ada anggota 
yang tinggal di RW 09 sejak menikah. Pos-
yandu “Anggrek Bulan” adalah posyandu 
lansia yang didirikan atas keinginan warga 
dan baru berusia 1 tahun. 

Teknik Pengumpulan Informasi
Penelitian ini menggunakan informan 

yang merupakan anggota kelompok Pos-
yandu Lanisa “Anggrek Bulan” RW 09. In-
forman Kunci yang digunakan dalam pene-
litian ini ditentukan secara purposive dan 
snow ball (bola salju). Metode ini diguna-
kan oleh peneliti ketika memilih menjadi 
pembicara kunci sebagai langkah riset per-
tama. Informan berikutnya didasarkan pada 
rekomendasi dari pertama atau informan 
sebelumnya.

Analisis Informasi
Berdasarkan landasan paradigma inter-

pretatif dengan pendekatan penelitian kua-
litatif, penelitian dilakukan dengan cara, 
yaitu: 
a. Peneliti berusaha mencari tema-tema 

fantasi yang muncul di dalam kelompok. 
b. Peneliti juga menyelidiki jenis fantasi. Je-

nis fantasi adalah skenario yang diulang 
lagi dan lagi (Rybacki & Rybacki, 1991). 
Walaupun mungkin ada beberapa perbe-
daan dalam cerita, karakter, setting, dan 
plot kelompok tetap pada dasarnya sama. 

Ketika cerita diulang cukup, tempat tidak 
lagi perlu diulang karena anggota kelom-
pok tahu bagian yang hilang. Karena 
cerita, walaupun hilang ”potongannya” 
masih dikenali anggota kelompok, dan 
merupakan jenis fantasi yang menjadi 
pemicu. 

c. Peneliti melakukan analisis tema fantasi 
dengan berusaha mendapatkan penjelas-
an tentang rantai fantasi kelompok da-
lam hal visi retoris. 

Pembahasan
Tema Fantasi

Pengangkatan tema fantasi di dalam 
kelompok lansia di Posyandu Lansia “Ang-
grek Bulan” RW 09 Kelurahan Tomang, Ke-
camatan Grogol Petamburan, Jakarta Barat 
dimulai dari kemampuan seorang anggota 
kelompok mendramatisir atau membagikan 
cerita yang menyenangkan kepada anggota 
lainnya. Cerita-cerita ini mendorong ang-
gota lain untuk memberikan respon dengan 
cara mengembangkan cerita, baik yang fak-
tual maupun cerita khayal. 

Kelompok lansia yang rutin berkumpul 
pada waktu pertemuan Posyandu Lansia 
untuk berbagai macam keperluan. Tujuan 
mereka berkumpul adalah pemeriksaan 
kesehatan, bernostalgia, saling berbagi ceri-
ta, berbagi pengalaman dan bersuka cita, 
mengerjakan sesuatu pekerjaan. Diskusi pada 
setiap pertemuan diselingi dengan cerita 
atau mendramatisir pesan dalam konteks 
masa lalu, masa kini, dan masa yang akan 
datang. Berbagai tema fantasi sering dijadi-
kan perbincangan pada setiap pertemuan 
lansia. 

Tema Fantasi: Kesehatan
Berbagi cerita fantasi membantu anggota 

kelompok lansia menciptakan suatu realitas 
sosial yang menunjukkan bagian dari kelom-
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pok itu atau baukan bagian dari kelopok 
tersebut. Gambaran berikut ini diciptakan 
untuk memvisualisasikan secara garis besar 
prose penciptaan tema-tema fantasi kelom-
pok dalam komunikasi kelompok lansia ber-
kaitan dengan tema fantasi kesehatan.

Gambar 3. 
Proses Penciptaan Tema fantasi Kesehatan

Dramatisasi yang mengandung narasi 
dan permaian kata-kata fantasi tentang pe-
san kesehatan dimulai dri penuturan salah 
seorang anggota yang mengeluhkan penya-
kit pinggangnya. Tanggapan dramatisasi 
pesan kesehatan yang disampaikan oleh Pak 
RHL kepada Pak HH mengandung nara-
si atau respon berupa fantasi dari nasihat 
dokter yang biasa disampaikan kepada pa-
siennya. Pak HH kemudian mendramatisir 
pesan air minum putih 8 gelas sehari dan 
membagikannya kepada anggota yang lain. 
Anggota lain terlibat secara aktif dalam per-
cakapan tersebut dengan cara mendramati-
sir pesan, menambahkan cerita bahkan me-
modifikasi cerita dan diakhiri dengan terta-
wa berama. Penuturannya sebagai berikut:

Dramatisasi
Pesan Kesehatan

Rangkaian
Fantasi terjadi

Ya

Tema Fantasi
Kesehatan

“... kalau sudah seusia kita ini kata dokter ha-
rus banyak minum air putih. Minimal kita harus 
minum 8 gelas sehari supaya tidak sikit ping-
gang. Tapi jangan juga sekali munuk 8 gelas, 
bisa kembung perut kita”

Selanjutnya, Pak ATN mendramatisir 
fantasi yang disampaikan oleh Pak HH de-
ngan penyanggahan dengan penuh canda 
yaitu mempergunakan rangkaian cerita nos-
talgia semasa sekolah di bangku perguruan 
tinggi. Penuturannya sebgai berikut:

“ ... janganlan kalian hanya minum saja seperti 
jaman kita waktu sekolah. Karena kita kekuran-
gan uang sakudan kalau malam kita kelaparan 
bukan makan eh kita malahan bolak balik mi-
num. Sebenernya sudah lebih dari 8 gelas se-
hari...”

Penuturan ini disambut gelak tawa ang-
gota yang lainsambil mereka mengingat- 
ingat kejadian semasa di pendidikan. Pak 
DD berusaha untuk melengkapi cerita de-
ngan menuturkan,

“iya, kalian hanya mampu beli kerupuk ku-
lit. Kerupuk itu jadi ganjal perut kalau malam, 
makan kerupuk dan banyak minum air putih 
dan perut kitaepat kenyang”.

Pak HH melengkapi cerita sambil berdiri 
dan memegang perutnya yang buncit, “bu-
kan kenyang tapi gembung”. Cerita ditutup 
dengan gelak tawa seluruh anggota.

Karakteristik retoris tema fantasi kes-
ehatan ini tergambar bahwa para anggota 
kelompok memahami pentingnya minum 
air putih bagi kesehatan mereka. Pemaha-
man mereka ditandai dengan dramatisasi 
fantasi pribadi dalam percakapan kelompok. 
Sementara itu fantasi menjadi karakteristik 
retoris yang berusaha mengingatkan anggo-
ta kelompok tentang manfaat minum air pu-
tih bagi kesehatan. Pola interaksi di dalam 
kelompok berlangsung terbuka, bersaha-
bat dan saling melengkapi sehingga fantasi 
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dapat berkembang secara positif. Karakter-
istik retoris yang mengutamakan kejadian 
di masa lalu, dan anggota kelompok difung-
sikan sebagai individu yang memiliki kesa-
maan pengalaman.

Tema Fantasi Keluarga : Cucu
Fantasi lain yang muncul tentang kelom-

pok lansia adalah wadah untuk berbagi cer-
ita suka dan duka. Cerita kali ini berkaitan 
dengan keluarga, dimana mereka masih 
dibutuhkan tenaganya untuk mengasuh 
cucunya. Mereka menyadari bahwa menga-
suh cucu yang masih balita tidaklah mudah 
dikarenakan tenaga mereka di usia lanjut 
ini tidak seperti dulu lagi sewaktu menga-
suh anak-anaknya. Keinginan mereka untuk 
menolong anaknya dalam mengurus cucu 
memang sedemikian besar meskipun tida-
klah sebanding dengan kemampuan fisik 
mereka saat ini.

Ibu NN mengeluhkan betapa lelahnya di-
usia yang sudah lanjut harus mengurus cucu 
yang masih usia balita. Beliau menuturkan, 
“ternyata ngurus cucu itu tidak gampang ya, 
apalagi kalu orangtuanya dua-dua nya ker-
ja, wah kita berasa sekali capeknya”. Ang-
gota yang lain membenarkan hal itu de-
ngan menambahkan cerita, “podoae (=sama 
saja) bu dan kalau libur ngurus cucu hari 
saptu, minggu, senin karena orang tuanya 
libur”. Anggota yang lain lagi menambah-
kan, “kalau teman kita ada malahan Cuma 
hari saptu dan minggu liburnya”. Mereka 
kemudian tertawa terbaha-bahak, mungkin 
membayangkan bagaimana kehidupan me-
reka setelah usia lanjut ternyata mengurus 
cucu di rumah. Hari-hari mereka tidak lagi 
hanya diisi oleh bekerja mengurus rumah 
tangga aakan tetapi juga diisi dengan meng-
urus cucu yang dititipkan padanya. Ibu NN 
melanjutkan ceritanya, “nanti kalu lima 
bulan lagi badanku mletek, karena badan-

nya (yang dimaksud adalah badan cucunya) 
sudah tambah berat dan harus digendong”. 
Kembali mereka tertawa terbahak-bahak, 
entahlah apa yang mereka masing-masing 
bayangkan saat itu.

Interpretasi mereka tentang kemam-
puan dan kekuatan fisik dirinya yang sudah 
berkurang jika harus mengurus cucu bahkan 
jika harus menggendongnya, sehingga mun-
cul pernyataan “....badanku mletek, karena 
badanya (cucunya) sudah tambah berat dan 
harus digendong”. Pada saat mereka mere-
konstruksi cerita terlihat anggota yang lain 
berusaha melengkapi cerita berdasarkan 
pengalamannya, bahkan muncul juga cerita 
khayalnya. Pendapat Bormann (1994:259-
294) terkait dengan interpretasi kelompok 
adalah “sebuah tema fantasi adalah inter-
oretasi kelompok terhadap ide atau kejadi-
an secara kolektif memberi makna tentang 
dunia sekitar mereka. Pada saat anggota 
kelompok merekonstruksi realitas, anggota 
kelompok yang lain sering kali melengkapi 
ceritanya dengan hal yang faktual maupun 
khayal”.

Gambar 4. 
Proses Penciptaan Tema Fantasi Keluarga: Cucu
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Pada cerita tentang pengalaman mengu-
rus cucu memperlihatkan tema fantasi ang-
gota kelompok Lansia bahwa mereka mera-
sa masih berguna bagi keluarganya dengan 
cara mengurus cucu. Gambaran berikut ini 
diciptakan untuk memvisualisasikan secara 
garis besar proses penciptaan tema-tema 
fantasi kelompok dalam komunikasi kelom-
pok lansia berkaitan dengan tema fantasi 
cucu (anak dari anak).

Cerita terus berlanjut dengan keluhan 
yang disampaikan oleh ibu NN tentang peri-
laku dan tutur kata yang sering diucapkan 
oleh cucunya.

Ibu NN:  “cucuku sekarang pintar sekali kalau 
bicara persis seperti neneknya”

Ibu IN:” gimana tidak pinter, temennya kan ki-
ta-kita”

Pernyataan ibu IN disambut gelak tawa 
ibu-ibu yang lain. Hal ini dikarenakan, cucu 
ibu NN selalu dibawa pada setiap kegiatan 
neneknya, seperti pengajian tiap hari Rabu 
dan Posyandu Lansia setiap bulan di hari 
Kamis.

Pada dasarnya tingkah laku seorang 
anak cenderung meniru dari orang yang 
biasa mengasuhnya. Cucu ibu NN yang se-
hari-harinya diasuh oleh neneknya (dikare-
nakan kedua orang tuanya bekerja) memang 
selalu dibawa pada setiap kegiatan nenekn-
ya di luar rumah. Sikap dewasa yang mun-
cul dari diri cucu ibu NN sedikit banyak 
dipengaruhi oleh lingkungan pergaulannya 
sehari-hari.

Mereka (para lansia) menganggap bahwa 
dirinya mampu menjadi contoh yang baik 
bagi para cucunya. Kehidupan sehari-hari 
yang banyak diisi dengan kegiatan keag-
amaan, sosial seperti arisan lingkungan, 
kegiatan PKK, ngobrol dengan tetangga. Ke-
samaan simbolik muncul tentang diri para 
lansia yaitu kakek dan nenek yang layak un-

tuk dicontoh oleh cucunya. Mereka mendra-
matisir, merespon dengan interpretasi rang-
kaian fantasi untuk membangun kesadaran 
bersama kelompok. Mereka menyadari bah-
wa kehidupan sehari-harinya tidak hanya 
diisi dengan mengurus rumah tangganya, 
akan tetapi ditambah dengan mengurus 
cucu yang dititipkan oleh anaknya.

Kohesivitas Kelompok
Kebanyakan lansia memiliki teman de-

kat, dan mereka dalam lingkaran pertem-
anan yang aktif seperti dalam kelompok 
yang kohesif maka lansia cenderung lebih 
sehat dan bahagia.1 Mereka bisa memba-
gi perasaan, pemikiran, kekhawatiran, dan 
kesulitan mereka dengan teman cenderung 
menghadapi perubahan dan krisis kare-
na penuaan dengan lebih baik. Lansia me-
nikmati saat menghabiskan waktu dengan 
teman-teman mereka dibandingkan den-
gan waktu yang dihabiskan dengan keluar-
ga. Pertemanan adalah sumber kesenangan 
yang lebih besar. Oleh karena itu, peteman-
an memiliki efek yang lebih positif terhadap 
kebahagian hidup lansia. (Antonucci dan 
Akiyama, 1995).2

Tema fantasi yang berkembang baik di 
dalam suatu kelompok yang beranggotakan 
orang berusia lanjut dapat dipergunakan 
untuk membentuk kohesivitas kelompok. 
Orang lansia secara psikis dan fisik banyak 
mengalami penurunan fungsinya, demikian 
pula dengan kemampuan berkomunikasi-
nya. Penurunan daya ingat (demensia) yang 
dialami oleh lansia membuat mereka se-
ringkali mengulang-ulang cerita masa lalu. 
Kondisi ini dapat dipahami dengan baik oleh 
orang-orang yang seusianya, Mereka dapat 
melengkapi cerita dari temannya hingga 
menjadi serangkaian cerita yang utuh.

Kelompok Lansia sebagai tempat ber-
kumpulnya lansia dengan teman-teman 
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lamanya. Kualitas komunikasi kelompok 
dapat terbina dengan baik dan pesan-pe-
san yang dipertukarkan lebih mudah dipa-
hami oleh lansia. Model komunikasi kelom-
pok seperti ini dapat dikembangkan dan 
dipergunakan di Indonesia terutama bagi 
pemberdayaan lansia. Para lansia yang ter-
gabung dalam kelompok Posyandu Lansia 
“Anggrek Bulan”merasakan manfaatnya 
sering berkumpul dengan tetangga mereka 
yang sebaya. Kedekatan hubungan antar-
pribadi membuat mereka tidak ragu untuk 
bercerita menuangkan segala pikiran dan 
bahkan perasaannya. 

Kohesivitas yang telah terbentuk di an-
tara mereka ternyata sangat banyak man-
faatnya, seperti para lansia bersedia untuk 
menerima tugas tambahan dari kelompokn-
ya. Berkebun menjadi salah satu tugas tam-
bahan dari kelompok. Tanaman Obat Kelu-
arga (TOGA) yang mereka peroleh dari Suku 
Dinas Pertanian sebagai bantuan dipercaya-
kan kepada para lansia untuk merawatnya. 
Mereka ibaratnya seperti Orang Tua Asuh 
bagi tanaman. Sepintah pekerjaan ini sangat 
ringan, akan tetapi bagi para lansia ternyata 
memberikan kebanggan tersendiri jika me-
reka dapat merawat tanaman dengan baik.

Kohesivitas yang telah terbentuk mem-
buat mereka semakin dekat dengan sesama 
anggota bahkan keluarga dari teman-teman-
nya tersebut. Mengingat nama dari cucu 
teman-temannya beserta dengan tingkah 
lakunya membuat daya ingat mereka sema-
kin kuat. Pada akhirnya mereka ikut men-
jaga cucu dari teman-temannya. Keeratan 
hubungan ini membuat jalinan hubungan 
antar pribadi yang telah terbentuk sejak 
masa muda menjadi semakin erat, seak-
an-akan mereka adalah satu keluarga. 

Pengakuan kelompok terhadap keha-
diran dan keberadaan mereka juga turut 
mendorong semakin kohesif kelompok 

tersebut. Keberadaan mereka di dalam 
kelompok telah membuat diri mereka ten-
ang dan nyaman. Suasana yang nyaman dan 
menyenangkan ternyata memudahkan me-
reka untuk melakukan pertukaran pesan. 

Aktivitas komunikasi di masa usia lanjut 
menjadi sebuah keunikan tersendiri, berba-
gai cerita nostalgia seringkali muncul pada 
setiap pertemuan kelompok. Hal ini terjadi 
karena para lansia secara fisik sudah meng-
alami proses demensia, dimana ingatan 
masa lalu mereka yang masih terpelihara 
dengan baik. Bagi sesama lansia, keadaan 
seperti ini justru membuat mereka semakin 
bersemangat untuk bercerita. Berbeda jika 
berbicara dengan orang yang usianya jauh 
lebih muda, maka yang muda cenderung 
menjadi pendengar. Para lansia memiliki 
kecenderungan untuk selalu meng ulang-
ulang isi pesan. Bahkan kerapkali terjadi 
pertanyaan yang disampaikan kepada lansia 
akan dijawab tidak sesuai dengan isi per-
tanyaan. Pengulangan isi pesan bukanlah 
sebagai hal untuk pengutan suatu isi pesan, 
akan tetapi lebih dikarenakan kemampuan 
kognitif para lansia. 

Analisis Tema Fantasi Keluarga
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membuat jalinan 

hubungan antar pribadi yang 
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Mereka merasa tetap memiliki teman 
meskipun usia mereka sudah lanjut. Mereka 
tetap memiliki teman untuk berbagi cerita. 
Para lansia merasa tidak sendiri meskipun 
usia mereka sudah lanjut. Jalinan hubung-
an antarpribadi yang terbina dengan baik 
ternyata juga mampu membuat kelompok 
mereka menjadi semakin kohesif. 

Simpulan dan Saran
Simpulan

Tema fantasi yang terbentuk mampu 
membuat suasana kelompok jadi me nye-
nangkan dan anggota kelompok menjadi 
senang berada di dalam kelompok tersebut. 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat di-
simpulkan sebagai berikut
1. Tema fantasi yang berkembang di da-

lam Kelompok Posyandu Lansia “Ang-
grek Bulan” RW 09 Kelurahan Tomang 
ternyata mampu membentuk kohesivi-
tas kelompok. Cerita cerita sederhana 
yang dituturkan oleh para lansia dimulai 
dari cerita tentang keluarga dan kese-
hatan. Cerita yang banyak berkembang 
adalah cerita yang berkaitan langsung 
dengan kehidupan mereka sehari-hari. 
Reaksi yang muncul dari pembentukan 
tema fantasi adalah suasana kelompok 
jadi menyenangkan. Suasana kelompok 
yang menyenangkan membuat anggota 
kelompok sesantiasa ingin kembali ber-
temu dengan anggota kelompok. 

2. Hubungan antarpribadi yang telah ter-
bentuk sebelum mereka masuk ke dalam 
kelompok Posyandu lansia “Anggrek Bu-
lan” RW 09 ternyata mampu mendorong 
mereka untuk mengungkapkan isi pi-
kirannya dalam bentuk cerita. Anggota 
kelompok memiliki keberanian berbicara 
dan melengkapi cerita yang disampaikan 
oleh anggota yang lain. 

3. Kohesivitas yang terbentuk dalam kelom-
pok lansia menjadi nilai positif bagi mere-
ka untuk berbagai tujuan kelompok dan 
pribadi. Penelitian ini memperlihatkan 
bahwa kohesivitas sebagai kekuatan dari 
semua faktor yang mendorong anggota un-
tuk bertahan di dalam kelompok. Berba-
gai tugas tambahan yang diberikan oleh 
kelompok kepada anggota ternyata diker-
jakan de ngan suka rela. Hal ini menunjuk-
kan bahwa kohesivitas sangat bermanfaat 
bagi keberlangsungan kelompok lansia ini. 

Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini disaran-

kan agar pembinaan komunikasi menjadi 
salah satu terapi bagi para lanjut usia yang 
tergabung dalam kelompok-kelompok. Ma-
teri penyuluhan tentang komunikasi lan-
jut usia sudah seharusnya masuk ke dalam 
pelaksanaan pembinaan Kelompok Posyan-
du Lansia secara Nasional. 

Bagi para pendamping lansia, dianjurkan 
untuk menjadi teman bicara yang secara sa-
bar mau mendengarkan ceritanya meskipun 
telah diceritakan berulang kali. Kejadian 
atau peristiwa yang baru terjadi diupayakan 
untuk disampaikan sebagai stimulus agar 
merangsang kognitif lansia untuk berusaha 
mengingat kejadian yang baru saja terjadi. 
Hal ini dapat memperlambat terjadinya de-
mensia pada lansia. 

Penelitian in belumlah sempurna, disa-
rankan pada peneliti yang tertarik dengan 
penelitian Tema Fantasi dapat mengem-
bangkannya dengan meneliti pengalaman 
lansia dalam menjalani kehidupan di masa 
tuanya. Disamping itu peneliti yang berikut-
nya dapat meneliti keeratan hubungan dan 
kohesivitas yang terbentuk karena tema fan-
tasi dapat diteliti mempergunakan pendeka-
tan kuantitatif.
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Catatan Akhir
1Teori yang diusulkan oleh Khan dan Anto-

muc ci, bahawa individu berpindah sepanjang 
hidup dikelilingi oleh lingkaran konsentrasi dari 
hubungan intim tempat individu bergantung untuk 
pendamping, kesejahteraan, dan dukungan sosial.

2Sejalan dengan Teori Selektivitas Sosio-
emosional, lansia cenderung memiliki perasaan 
positif yang lebih kuat tentang teman-teman 
daripada sekitar teman-teman baru (Charles dan 
Piazza, 2007)
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Abstract: In Indonesia, the impact of internet development which is characterized by the 
surging internet users in the country reached 88.1 million people, has been forcing PR pro­
fessionals to be able to master the technique of imaging through various online media plat­
forms. They demand not only media relations skill, but also master the technology of the In­
ternet and communication via various online platforms. It’s intended to strip the challenges 
and opportunities of public relations practitioners in facing the dynamics of the digital era 
in Indonesia, and the conclusion are the digital world in Indonesia is an ideal means for 
Practitioners PR to conduct his homework by targeting young people and workers. Addi­
tionally, social media is the most effective online platform to touch these circles. Thus, to 
captivate internet users in Indonesia, Indonesia PR practitioners must master at least five 
basic tools that include website Online PR; Online press releases; e-newsletter; blog; as 
well as social media. Furthermore, PR practitioners are also required to be able to optimize 
the Internet as a PR new media because of a convergence that runs between the PR and the 
digital era can build profits as well as new opportunities for the company.

Keywords: public relations, online public relations, digital communication, nnline media, 
digital era.
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ini, masyarakat kita lebih senang menggu-
nakan internet untuk mendapatkan infor-
masi daripada membaca di media konven-
sional. Hal ini juga membuat para pengusa-

Seiring dengan pesatnya perkembang-
an teknologi, pola kecenderungan ma-
syarakat Indonesia untuk mengakses 

informasi juga mengalami perubahan. Saat 
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baru’ tidak hanya membalikkan fakta ten-
tang komunikasi yang semua orang tahu, 
tetapi juga telah merubah secara drama-
tis bisnis dari pengelolaan hubungan yang 
biasa dilakukan seorang public relations. 
Dengan kata lain, kehadiran internet men-
jadi sebuah tantangan bagi Praktisi PR pro-
fesional untuk dapat menjangkau publiknya 
secara efektif dengan menggunakan elemen 
tersebut sebagai media baru.

Penelitian menunjukkan bahwa banyak 
praktisi PR yang berjuang karena dampak 
media baru, terutama internet. Mereka ti-
dak sepenuhnya dapat merangkul media 
baru tersebut dan bahkan sebagian dari 
mereka memiliki rasa takut terhadap peng-
gunaan teknologi baru. Ranah praktik PR 
juga bergeser dengan adanya internet se-
bagai media baru yang membawa peningka-
tan substansial pada kekuatan stakeholder 
dengan memfasilitasi komunikasi mereka 
dalam bentuk wadah yang berbeda. Karak-
ter internet yang mencurahkan informasi 
digital secara cepat dan banyak, juga dapat 
diakses cuma-cuma telah mempengaruhi 
banyak aspek praktis dari PR. Mengin-
gat siapapun yang memiliki akses internet 
mempunyai kemampuan untuk mempub-
likasikan informasi yang berpotensi sebagai 
konsumsi global.5

Internet memberikan praktisi PR kesem-
patan unik untuk mengumpulkan informa-
si, memantau opini publik tentang isu-isu, 
dan terlibat dalam dialog langsung dengan 
publik mereka tentang berbagai masalah.6 
Namun, banyak literatur akademik bernada 
miring yang mengungkapkan bahwa prak-
tisi PR hanya mentransfer pendekatan tra-
disional dan model praktik PR ke web dan 
tidak dapat mengembangkan praktik mer-
eka ke arah elemen lain selain media rela­
tions dengan memaksimalkan internet.7

Begitupun juga yang dihadapi oleh para 

ha industri media untuk melakukan inovasi 
dengan mengembangkan produknya sesuai 
kebutuhan era digital seperti membuat on­
line news portal, e­newspaper, e-magazine, 
maupun berbagai aplikasi digital yang mu-
dah diakses oleh publik secara mobile.1

Pada akhirnya, masyarakat Indonesia ti-
dak lagi dapat melepaskan diri dari kegiatan 
komunikasi berbasis internet. Sejak peme-
rintah Indonesia mengembangkan infras-
truktur internet pada tahun 1980an, jumlah 
pengguna internet terus meningkat. Hasil 
riset kerjasama antara Asosiasi Penyeleng-
gara Jasa Internet Indonesia (APJII) dengan 
Pusat Kajian Komunikasi (PusKaKom) Uni-
versitas Indonesia menunjukkan pertumbu-
han penggunaan internet di Indonesia yang 
terus meningkat secara signifikan. Hingga 
tahun 2014 dari total 252,4 juta penduduk 
Indonesia, 88,1 juta orang merupakan para 
pengguna internet. Dengan kata lain seban-
yak 28,6% penduduk Indonesia atau satu 
dari empat penduduk Indonesia merupakan 
pengakses internet.2

Lebih lanjut, dalam satu hari masyarakat 
Indonesia menghabiskan rata-rata 3 jam 
untuk mengakses internet yang 65,3 pers-
en-nya mereka gunakan untuk melakukan 
akses informasi pada berbagai platform 
online media, termasuk mengakses berita 
melalui link social media. Hal ini membuat 
popularitas media digital di Indonesia pun 
mulai mengalami pergerakan menuju tren 
online mobile.3 Dari keterangan di atas ter-
lihat jelas bahwa digitalisasi media telah 
mengubah bagaimana konsumen di Indone-
sia kini menghabiskan waktu mereka. 

Argenti dan Barnes4 mengungkapkan, 
internet sebagai media baru telah mengu-
bah peraturan permainan pada setiap ba-
gian dari strategi komunikasi. Mereka juga 
mengklaim bahwa selama dekade terakhir 
ini internet sebagai ‘kendaraan komunikasi 
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praktisi PR di Indonesia. Bagi para prakti-
si PR profesional, era digital yang ditandai 
dengan meledaknya jumlah pengguna in-
ternet di Indonesia merupakan tantang-
an tersendiri yang akan berdampak pada 
pengemasan strategi komunikasi mereka. 
Tulisan ini dibuat untuk mengupas tan-
tangan dan kesempatan Praktisi PR dalam 
menghadapi dinamika era digital di Indone-
sia.

Karakteristik Pengguna Internet 
di Indonesia

Sebagai seorang public relations, meng-
etahui karakteristik dan gambaran dari kha-
layak yang akan menjadi sasaran kegiatan 
komunikasi merupakan salah satu elemen 
terpenting dalam suatu proses perencaan 
komunikasi.8 Dalam dunia digital di Indo-
nesia, khalayak yang akan menjadi sasaran 
dari komunikasi tentunya adalah pengguna 
internet/netizen di Indonesia. Untuk itu se-
belum melangkah lebih lanjut, pada pem-
bahasan ini penulis ingin menjabarkan ter-
lebih dahulu mengenai karakteristik peng-
guna internet di Indonesia.

Menganut hasil survey yang telah dilaku-
kan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Inter-
net Indonesia (APJII) bekerja sama dengan 
Pusat Kajian dan Komunikasi Universitas 
Indonesia (Puskakom UI) pada tahun 2014, 
berhasil menemukan beberapa karakteristik 
dari pengguna internet di Indonesia sebagai 
berikut:9

Berdasarkan Usia
Mayoritas pengguna internet di Indo-

nesia didominasi usia 18 hingga 25 tahun. 
Dengan persentase mencapai 49%. Artinya, 
segmen pengguna internet terbesar di Indo-
nesia adalah mereka yang termasuk kategori 
digital natives. Digital natives merupakan 
generasi yang lahir setelah tahun 1980, keti-

ka internet mulai digunakan masyarakat se-
cara luas. Kategori usia ini memiliki karak-
ter yang sangat aktif menggunakan jejaring 
tehnologi digital dan memiliki kecakapan 
dalam mengoperasikan teknologi berbasis 
internet. Sedangkan, yang berusia 26-35 ta-
hun sebanyak 33,8%, disusul usia 35-45 ta-
hun dengan persentase 14,6%.

Menurut Jenis Kelamin
Pengguna internet Indonesia yang ber-

jenis kelamin wanita lebih banyak meng-
gunakan internet dibandingkan pria. Wa-
laupun hanya berselisih dua persen, yaitu 
pengguna wanita 51%, sedangkan pria 49%.

Kaitan Konten
Lebih lanjut, terkait dengan konten yang 

paling banyak diakses oleh pengguna: 1) so-
sial media mencapai 87,4%; 2) search en­
gine sebanyak 68,7%; 3) instan massaging 
59,9%; 4) mencari berita terkini 59,7%; 5) 
download dan upload video sebanyak 27,3%.

Berdasarkan Profesi
Sementara itu berdasarkan pekerjaan, 

mayoritas pengguna internet adalah netizen 
yang sudah bekerja atau wiraswasta sebe-
sar 55% disusul mahasiswa 18%, ibu rumah 
tangga 16%, pelajar (SD, SMP, SMA) 5%, 
dan yang tidak bekerja sebesar 6%.

Perangkat Akses
Berdasarkan perangkat akses, teknologi 

yang sering digunakan oleh masyarakat 
Indonesia dalam mengakses internet su-
dah didominasi oleh telepon seluler, yakni 
sebesar 85%. Sedangkan laptop/netbook 
32%, PC/Desktop 14%, dan tablet 13%. 
Hasil penelitian ini juga telah mengkon-
firmasi beberapa temuan tentang naiknya 
tingkat pembelian dan penggunaan smart-
phone di Indonesia. 
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Selain itu, sosial media merupakan pri-
madona yang paling banyak diakses oleh 
masyarakat Indonesia dan menempatkan 
Indonesia sebagai lima besar pengguna so-
sial media di dunia. Hal ini terlihat jelas da-
lam penelitian yang dilakukan oleh‘We Are 
Social’ sebuah agensi Social Media di Singa-
pura yang dilakukan pada Januari 2015 lalu.

Diungkapkan bahwa pengguna aktif so-
sial media di Indonesia mencapai 72 juta 
akun, dan jumlah ini merupakan 28% dari 
total populasi di Indonesia.10 Besarnya peng-
guna sosial media di Indonesia tersebut juga 
dipengaruhi karena karakter budaya mas-
yarakat Indonesia yang senang mengobrol 
dengan orang lain.

Gambar 01
Jumlah Pengguna Sosial Media di Indonesia

Sedangkan berdasarkan platform yang 
digunakan, 1) Facebook, 2)WhatsApp, dan 
3)Twitter merupakan tiga besar sosial me-
dia yang paling banyak digunakan oleh ne-
tizen Indonesia. Disusul dengan 4) Face-
book Messenger, 5) Google+, 6) Linkedin, 
7) Instagram, 8) Skype, 9) Pinterest, dan 10) 
LINE. 

Gambar 02
Top 10 Social Media Platform in Indonesia

Menjadi Public Relations Online
PR Online merupakan konsep baru da-

lam dunia public relations, seiring dengan 
berkembangnya teknologi komunikasi dan 
informasi yang membentuk ‘masyarakat in-
ternet’. Per definisi, PR Online adalah aktivi-
tas public relations yang dilakukan melalui 
media internet11.

Pada dasarnya, PR Online juga melibat-
kan kegiatan yang diarahkan untuk mem-
pengaruhi media, masyarakat dan penon-
ton yang hanya terdapat pada internet atau 
salur an online. Hal itu termasuk mesin pen-
cari (search engine), blog, pencarian berita 
(news search), forum, thread diskusi, jaring an 
sosial dan alat komunikasi online lainnya. 
Sedangkan PR offline, berfokus kepada me-
dia cetak, TV, radio, konferensi/peristiwa 
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lainnya dalam ‘kehidupan nyata’. Salah satu 
perbedaan antara PR Online dan Offline da-
lam pitching misalnya, sebelum melempar 
‘story’ ke wartawan cetak pada kegiatan PR 
Offline, kalender editorial publikasi diteliti 
untuk melihat apakah ada peluang agar ceri-
ta tersebut bisa dimuat.12

Jim Bowman dalam website-nya The PR 
Doc menyebutkan setidaknya lima basic 
tools yang harus dimiliki seorang PR On-
line,13 diantaranya:

Website
Website yang baik adalah jantung dari 

setiap perusahaan dan merupakan salah 
satu alat PR Online untuk mencapai kesuk-
sesan. Hal ini dikarenakan semua aktivitas 
kegiatan stakeholder dapat terpantau den-
gan mudah melalui sebuah website, dan 
korporat website mencerminkan citra dari 
perusahaan tersebut. Poin kunci agar kor-
porat website optimal: Gunakan kata kun-
ci yang mudah dicari, menarik, dan kemas 
website dengan konten yang update dan 
informatif. Optimalkan search engine, web-
site yang baik memerlukan perencanaan bi-
jaksana untuk mengembangkan struktur hi-
rarki yang mudah dinavigasi. Search engine 
menghargai aliran konten baru, termasuk 
halaman yang berkaitan dengan topik ter-
tentu, siaran pers, blog posting, newsletter, 
podcast, video dan update dari situs media 
sosial.

Siaran pers Online
Merupakan fondasi dasar dari PR online 

yang sering diidentikan dengan siaran pers 
tradisional, namun memiliki perbedaan 
yang signifikan. Dalam prakteknya, PR On-
line juga tetap pada tugas yang sama dalam 
penulisan berita, yaitu Press Release. Na-
mun, perbedaannya, dalam dunia PR Online 
lebih dimudahkan untuk mempublikasikan 

press release itu sendiri. Siaran pers online, 
sering disebutkan sebagai Internet news­
wire, seperti PR Newswire dan Business 
NewsWire. Pendistribusiannya juga dapat 
langsung ditentukan sesuai dengan kebutu-
han baik itu lokal, regional, nasional, mau-
pun internasional. Newswire ini juga mem-
punyai range harga yang berbeda-beda. 
Biasanya berkisar antara $80 sampai lebih 
dari $600, tergantung dari fungsi yang di-
tawarkan dan banyaknya media yang dapat 
dijangkau. Poin kunci: Konten berdasarkan 
kata kunci yang berasal dari penelitian, di 
mana kata-kata dalam rilis yang sering digu-
nakan menjadi hal yang penting. Biasanya 
panjang artikel berupa 400-600 kata. Si-
aran pers yang dibuat secara baik mengand-
ung link yang merujuk ke website korporat. 
Rilis online dapat digabungkan dengan logo, 
foto maupun video.

Newsletter Online
Merupakan alat yang hebat untuk seti-

ap PR Online agar dapat menjangkau kon-
sumen secara langsung sesuai segmen yang 
mereka inginkan. Mirip dengan siaran pers 
online, perbedaan utama adalah Praktisi 
PR memberikan produk jadi yang diarah-
kan kepada khalayak non-jurnalis. e­news­
letters menyediakan cara cepat dan murah 
bagi perusahaan untuk membangun reputa-
si online mereka yang kuat dan juga dapat 
menghasilkan website traffic. Poin kunci: 
3-5 artikel pendek berupa 100-300 kata. 
Menggunakan foto, diagram, grafik untuk 
menggambarkan cerita. Dalam hal ini prak-
tisi PR Online pemula bisa menggunakan 
software e­newsletter yang tersedia. Selain 
itu diperlukan database konsumen yang se-
lau ter-update. Dapat diposting ke Website 
untuk menambahkan lebih banyak konten 
yang baik juga membangun visibilitas web-
site.
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Blog
Blog merupakan bagian dasar elemen 

bagi PR Online dan juga termasuk dalam 
strategi pemasaran. Poin kunci: Blogging 
merupakan elemen yang populer secara 
universal. Blogger secara konsisten menye-
diakan berbagai konten yang mencakup in-
formasi menarik sesuai dengan segmentasi.

Sosial Media
Kunci keberhasilan sosial media ada-

lah untuk melakukan percakapan secara 
langsung melalui dunia maya serta tidak 
mencoba untuk mendominasi. Sosial media 
sangat cocok bagi PR Online karena mereka 
terlibat secara profesional untuk memba-
ngun hubungan dengan publik. Poin kun-
ci: Sosial media memberikan umpan balik 
instan tentang produk, keluhan konsumen 
dan preferensi. Sosial media populer, seper-
ti Twitter, Instagram, Facebook, LinkedIn, 
YouTube dan Flickr merupakan platform 
yang sangat baik untuk melakukan brand­
ing. Praktisi PR harus memiliki strategi dan 
pesan kunci untuk mendapatkan hasil mak-

simal dari sosial media. Banyak perusahaan 
sekarang menggunakan sosial media untuk 
membangun jembatan dengan pelanggan 
utama.

Berbicara tentang keunggulan, setidak-
nya ada tiga kelebihan PR Online apabila 
dibandingkan dengan PR Offline:14

1. Kantor 24 Jam
Berbeda dengan PR Offline yang biasanya 
dibatasi jam dan hari kerja, maka PR On-
line berlangsung 1x24 jam dan 7 hari da-
lam seminggu. Website dan sosial media 
perusahaan menjadi ‘kantor’ yang selalu 
buka selama 24 jam setiap hari.

2. Respons Cepat
Praktisi PR Online menjadi semacam 
‘tim reaksi cepat’ yang siaga merespons 
order, masukan, keluhan, kritikan, atau 
apa saja yang disampaikan konsumen, 
klien, investor, dan publik. Respons ini, 
jika dilakukan dengan baik, akan mem-
bangun reputasi dan kredibilitas. PR On-
line juga dengan cepat dan mudah bisa 
merespons pemberitaan, isu, atau apa 
pun yang muncul di media online.

3. Interaktif Interactivity adalah ‘watak’ 
dari media online yang mengharuskan 
praktisi PR berinteraksi (mewakili lem-
baganya) dengan publik, konsumen, atau 
klien.

Sementara itu, Arik Hanson, seorang 
konsultan Digital PR Amerika menuliskan 
dalam blog-nya mengenai 10 keahlian yang 
harus dimiliki seorang PR Online di masa 
depan15, antara lain:
i. Advertising copywriting
 Praktisi PR wajib memiliki keahlian 

menulis naskah iklan atau promosi, ter-
masuk mengelola social media, e­news­
letters, facebook, Google Ads, dan se-
bagainya.

...sosial media 
merupakan 

primadona yang 
paling banyak diakses oleh 
masyarakat Indonesia dan 

menempatkan Indonesia 
sebagai lima besar pengguna 

sosial media di dunia. 
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2. Video editing/production
 Praktisi PR wajib memiliki keahlian 

memproduksi dan mengedit video. Per-
usahaan harus memiliki akun Youtube 
guna berpromosi online lewat video yang 
diproduksi oleh PR.

3. Mobile
 Dalam beberapa tahun ke depan, Prak-

tisi PR profesional dituntut mampu ‘ber-
main’ di dunia mobile guna menjalankan 
strategi promosi dan publikasi.

4. Social content creation/curation
 Praktisi PR masa depan wajib memiliki 

kemampuan mengemas konten social 
media. Mereka adalah ‘penyampai cerita’ 
(storytellers) yang harus piawai dalam 
komunikasi interpersonal yang menjadi 
ciri khas komunikasi social media.

5. Analytics
 Praktisi PR profesional wajib memiliki 

kemampuan menganalisis audiens, pa-
sar, konsumen, publik, termasuk peman-
faatan Google Analytic untuk menganali-
sis website instansi/perusahaannya, juga 
melakukan analisis terhadap karakter 
followers dan anggota grup social media.

6. SEO
 Era digital menuntut setiap perusahaan, 

instansi, dan organisasi memiliki web-
site. Guna mendapatkan pengunjung 
yang banyak dan popularitas website, 
praktisi PR yang bertugas mengelola 
website tersebut wajib memiliki keteram-
pilan Search Engine Optimization (SEO 
Skills), selain keterampilan mengelola 
konten yang unik, menarik, dan berman-
faat.

7. Speed to information
 Kecepatan informasi harus diwaspadai 

oleh Praktisi PR.Ia harus tanggap, re-
sponsif, dan mampu memonitor dinami-
ka informasi, terutama yang terkait de-

ngan lembaganya. Pemanfaatan Google 
Alert, misalnya, menjadi hal wajib bagi 
praktisi humas pro.

8. Programming skills
 Praktisi PR profesional masa depan ditun-

tut memiliki keterampilan pemrogram an, 
seperti manipulasi atau kustomisasi kode 
CMS WordPress atau lainnya.

9. Managing virtual teams
 Praktisi PR masa depan harus mampu 

membuat dan mengelola tim virtual de-
ngan fokus pada hasil.

10. Blogger outreach
 Praktisi PR masa depan adalah merupa-

kan seorang blogger juga. Ia harus mam-
pu membuat blog dan mengelolanya de-
ngan baik.

Ulasan Arik Hanson di atas menjelaskan 
mengenai kemampuan yang harus dimiliki 
seorang Praktisi PR dalam era digital. De-
ngan demikian, bisa dikatakan, praktisi PR 
masa depan adalah praktisi PR era digital 
atau yang juga dikenal dengan istilah PR 
Online. Penjelasan tersebut di atas juga 
menjadi peringatan dan panduan bagi aka-
demisi di perguruan tinggi mana pun, agar 
membekali para mahasiswanya dengan pe-
ngetahuan dan keterampilan online writ­
ing, online media management, blogging, 
dan perkembangan teknologi komunikasi 
lainnya.

Namun sesungguhnya, PR Online me-
rupakan satu set keterampilan yang tidak 
dapat dipisahkan dari PR tradisional (PR 
Offline). Karena PR Online merupakan ba-
gian integral dari PR yang mendukung ke-
beradaan PR Offline. Jadi, siapa pun yang 
akrab dengan PR Offline diharapkan tidak 
akan kesulitan belajar bagaimana mengim-
plementasikan PR Online untuk membantu 
hampir semua jenis aktivitas PR.
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Memikat Pengguna Internet Indonesia 
Melalui Platform PR Online

Audience di Indonesia sangatlah unik 
dan mereka berharap untuk mendapatkan 
perlakuan dan layanan yang unik pula. Beri-
kut ini beberapa potensi yang bisa digali 
oleh Praktisi PR sesuai dengan karakteristik 
pengguna internet di Indonesia:
a. Ceruk pasar anak muda yang sangat be-

sar meliputi 49% dari total pengguna 
internet di Indonesia, membuat praktisi 
PR yang menargetkan sasaran kegiatan 
komunikasinya pada segmentase anak 
muda dengan range umur 18 hingga 25 
tahun, sangat efektif untuk melakukan 
kegiatan komunikasinya melalui plat­
form­platform PR Online.

b. Mengingat mayoritas pengakses inter-
net di Indonesia berlatar belakang se-
bagai pekerja, hal ini membuat internet 
menjadi salah satu platform yang ideal 
bagi para Praktisi PR yang menargetkan 
sasaran komunikasinya untuk kalangan 
pekerja, namun juga harus dibarengi 
dengan pemilihan platform online media 
dan sosial media yang sesuai dengan tar-
get segmentasi mereka.

c. Sosial media adalah salah satu tools yang 
wajib digunakan oleh seorang praktisi 
PR di Indonesia, pendekatan sosial me-
dia yang memungkinkan terjadinya feed­
back secara dua arah antara perusahaan 
dengan publik, dapat menjembatani pe-
rusahaan agar lebih terasa dekat dengan 
stakeholder-nya. Selain itu, sosial media 
juga merupakan elemen gratis yang efek-
tif untuk menginformasikan kegiatan 
promosi yang sedang berlangsung di per-
usahaan secara 24 jam.

d. Menilik data bahwa berdasarkan perang-
kat akses, 85% pengguna internet Indo-
nesia melakukan akses dengan menggu-
nakan mobile phone, maka pertimbang an 

memiliki mobile site serta mobile appli­
cation perusahaan sangatlah penting dan 
semakin memperluas serta memudah-
kan pasar untuk melakukan akses terha-
dap perusahaan. Selain itu bagi se orang 
Marketing Komunikasi, sudah saat nya 
untuk menyisikan sebagian budget belanja 
iklan mereka untuk beriklan melalui plat­
form­platform aplikasi mobile phone, 
sehingga akan dapat terakses dimanapun 
dan kapanpun pengguna mobile phone 
berada.

Dari penjelasan di atas, dapat disim-
pulkan bahwa dunia digital di Indonesia 
merupakan sarana yang ideal bagi Praktisi 
PR untuk melakukan kegiatan PR-nya de-
ngan menargetkan kalangan anak muda dan 
kaum pekerja. Selain itu, sosial media me-
rupakan online platform yang paling efektif 
untuk menyentuh kalangan tersebut.

Pada praktiknya, konsep basic platform 
PR Online oleh Jim Bowman16 (Website, Si-
aran Pers Online, e­newsletters, blog, sosial 
media) sudah merambah juga di Indonesia. 
Berikut penjabaran hal yang sudah dilaku-
kan maupun yang perlu dikembangkan le-
bih lanjut oleh Praktisi PR Online di Indo-
nesia secara detailnya:

Website
Saat ini, website merupakan salah satu 

elemen yang wajib dimiliki sebuah perusa-
haan. Website juga merupakan representasi 
dari ‘virtual office’ sebuah perusahaan, dan 
kredibilitas perusahaan dapat terlihat dari 
website yang mereka buat. Banyak peru-
sahaan di Indonesia yang telah sadar akan 
fakta tersebut dan mencoba untuk meraih 
sukses dengan membuat website lokal mau-
pun bagi perusahaan multinasional yang se-
cara spesifik telah merancang khusus web-
site-nya bagi publik Indonesia.
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Salah satu contohnya adalah perusahaan 
FMCG raksasa yang berbasis di Belanda, 
Unilever. Unilever Indonesia sebagai rep-
resentatif, memiliki website tersendiri yang 
dikhususkan untuk konsumen Indonesia. 
Selain website korporat tersebut, Unilever 
juga memiliki website yang dibuat untuk 
masing-masing brand yang berada di Unile-
ver seperti Lifebuoy; Wall’s; Buavita; Pond’s; 
Vaseline; Pepsodent dan lain sebagainya. Ti-
dak hanya itu, terkadang mereka juga mem-
punyai website yang didedikasikan khusus 
untuk setiap kampanye komunikasi dari 
setiap brand tersebut guna memaksimal-
kan efektivitas kegiatan komunikasi mere-
ka, seperti Citra dengan Rumah Cantik Citra 
atau Sunlight dengan Project Sunlight-nya.

Strategi:
ü	Mengingat mayoritas pengakses internet 

di Indonesia menggunakan mobile phone, 
maka memiliki mobile site dan apabila 
perlu mobile application tersendiri akan 
sangat mempermudah publik untuk 
mengakses website perusahaan.

ü	Selalu update news release beserta 
newsroom pada website perusahaan, 
agar memudahkan bagi para jurnalis un-
tuk mencari tahu informasi tentang pe-
rusahaan.

ü	Jangan lupa letakkan link informasi so­
cial media yang aktif digunakan baik 
facebook, twitter maupun instagram 
pada beranda website.

ü	Gunakanlah desain visual yang menarik 
dengan widget­widget yang mudah di 
mengerti, juga minimal bilingual bahasa 
(Indonesia & Inggris), mengingat tidak 
semua pengakses merupakan publik lo-
kal.

ü	Maksimalkan penggunaan SEO untuk 
meningkatkan traffic visitor pada web-
site.

Siaran Pers Online
Tidak dipungkiri bahwa kehadiran in-

ternet sangatlah membantu memudahkan 
Praktisi PR dalam melakukan media rela­
tions. Jaman dahulu untuk menyebarkan 
sebuah siaran pers, Praktisi PR harus me-
ngirimkan informasi tersebut melalui fax ke 
satu-persatu media, dan terkadang karena 
kualitas pesan fax yang didapat kurang begi-
tu jelas menyebabkan jurnalis kesulitan untuk 
membacanya. Saat ini, dengan kehadiran 
email Praktisi PR akan dengan mudahnya 
mendistribusikan sebuah siaran pers beser-
ta foto sebagai pelengkap visual ke seluruh 
database media yang mereka punya dalam 
waktu singkat.

Pada praktiknya, para Praktisi PR di Indo-
nesia masih sedikit yang menggunakan jasa 
internet newswire mengingat servis ini berba-
yar dan masih jarang ditemukan di Indonesia 
selain PR Newswire. Mereka lebih memilih 
untuk mengirimkan email siaran pers melalui 
redaksi online media maupun jurnalis secara 
langsung untuk mendapatkan berita. Selain 
itu, pertumbuhan media online di Indonesia 
yang sangat berkembang saat ini juga men-
jadikan mereka memerlukan pasokan infor-
masi dari Praktisi PR, mengingat karakter-
istik media online yang lebih cepat update, 
tanpa dibatasi dengan space seperti koran.

Strategi:
ü	Praktisi PR harus selalu melakukan up-

date kontak database media online beser-
ta jurnalis yang mereka miliki.

ü	Gunakan subjek email yang menarik agar 
mengundang jurnalis untuk membu-
ka dan membacanya, mengingat dalam 
sehari mereka juga mendapatkan bom-
bardir informasi tidak hanya oleh satu 
dua Praktisi PR saja.

ü	Lakukan follow­up setelah mengirimkan 
email siaran pers.
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ü	Lengkapi siaran pers dengan foto high 
resolution yang menarik sebagai visual.

ü	Lengkapi siaran pers dengan informasi 
link website agar media mudah untuk 
mencari tahu lebih lanjut mengenai per-
usahaan pada website tersebut.

ü	Selalu monitoring berita Anda setiap 
saat, dan jangan lupa gunakan google 
lansiran/google alerts.

Newsletter Online
Salah satu perusahaan di Indonesia yang 

banyak menggunakan fasilitas e­newsletter 
adalah perusahaan e­commerce, yang me-
mang sudah bergerak di bidang digital. Mer-
eka menggunakan fasilitas ini biasanya un-
tuk menginformasikan update katalog ter-
baru dan promo menarik yang sedang ber-
langsung pada konsumen mereka, seperti 
yang telah dilakukan oleh Zalora, Groupon, 
BerryBenka, Tiket.com, dan lain sebagainya.

Strategi:
ü	Praktisi PR harus selalu melakukan up-

date terhadap database terbaru pelang-
gan/konsumen yang mereka miliki.

ü	Gunakan subjek email yang menarik agar 
mengundang penerima email untuk pe-
nasaran membaca.

ü	Gunakan visual yang menarik dan leng-
kapi dengan link menuju website perusa-
haan maupun social media perusahaan.

ü	Usahakan agar email tidak terlalu memi-
liki kuota berat.

 
Blog

Pada praktiknya, hal yang dilakukan oleh 
Praktisi PR di Indonesia bukan mengarah 
kepada pembuatan blog yang didedikasikan 
khusus bagi perusahaan tersendiri. Namun 
Praktisi PR Indonesia lebih mengarah kepa-
da mengambil bantuan blogger sebagai in­
fluencer untuk menulis pengalaman mere-

ka dalam menggunakan produk atau jasa 
perusahaan berupa testimonial. Fenomena 
ini memunculkan maraknya blogger di In-
donesia dengan berbagai latar belakang 
ketertarikan seperti fashion blogger; food 
blogger, travel blogger, lifestyle blogger, 
blogger kesehatan, blogger teknologi dan 
lain sebagainya.

Tidak seperti media online ataupun me-
dia tradisional lainnya yang lazimnya tidak 
berbayar, untuk melakukan review suatu 
produk/jasa seorang blogger biasanya me-
miliki rate tersendiri. Namun kebanyakan 
dari mereka juga bersedia melakukan re­
view dengan barter berupa produk dan jasa 
dari perusahaan dengan nilai tertentu.

Strategi:
ü	Pilih blogger yang sesuai dengan target 

segmentasi market, dengan nilai visitor 
yang cukup tinggi

ü	Selain itu, perlu dipertimbangkan apakah 
blogger tersebut selalu menyajikan kont-
en dan review yang menarik dan positif 

ü	Buatlah batasan agreement sedetail 
mungkin yang menerangkan scope of 
work dari kedua belah pihak

ü	Evaluasi feedback berdasarkan jumlah 
pengunjung artikel tersebut maupun ko-
mentar yang didapat pada saat posting

Sosial Media
Indonesia secara perlahan-lahan mem-

bentuk dirinya sebagai pusat global social 
media. Sebagai pasar yang baru mulai men-
capai kematangan, hal tersebut memberi-
kan tantangan-tantangan dan kesempat-
an-kesempatan bagi para Praktisi PR untuk 
mengambil peran di dalamnya. Beberapa 
perusahaan telah mulai mengambil langkah 
strategis untuk menangkap peluang yang 
ada di social media dengan menciptakan so-
sial media tersendiri baik di Twitter, Face-
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book, maupun Instagram, Linkedin dan 
lain sebagainya. Beberapa perusahaan di 
Indonesia bahkan mempekerjakan seorang 
Digital Media Specialist tersendiri untuk 
memaksimalkan followers serta memban-
tu men-develop konten sosial media yang 
menarik.

Selain mempunyai sosial media tersendi-
ri, para Praktisi PR juga melakukan aktivitas 
endorsement yang bekerjasama dengan in­
fluencer untuk melakukan promosi berupa 
jasa maupun produk mereka.

Strategi:
ü	Kemaslah konten sosial media secara 

menarik dan informatif.
ü	Respon pertanyaan yang diajukan publik 

dengan sesegera mungkin.
ü	Buat keywords yang banyak dicari dan 

mudah ditemukan.
ü	Frekuensi intensitas posting yang teratur 

namun tidak terlalu banyak.
ü	Bila perlu, gunakan bantuan konsultan 

sosial media untuk memperbanyak jum-
lah followers dan membantu strategi 
agar konten lebih menarik.

Berdasarkan penjabaran tersebut, Prak-
tisi PR di Indonesia dituntut untuk paling 
tidak menguasai ke lima basic tools PR On-
line untuk dapat memikat hati pengguna 
internet di Indonesia. Selain itu, Praktisi 
PR juga dituntut untuk dapat memahami 
karakter maupun dampak positif dan nega-
tif dari penggunaan online media. Penggu-
naan online media yang tepat dapat mem-
bantu perusahaan untuk meningkatkan 
brand awareness-nya yang kemudian akan 
berujung pada pencitraan yang positif.

Kesimpulan 
Berdasarkan analisis di atas, maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan mengenai 
tantangan dan kesempatan Praktisi PR 
menghadapi dinamika era digital Indonesia 
sebagai berikut:
ü	Dunia digital di Indonesia merupakan 

sarana yang ideal bagi Praktisi PR un-
tuk melakukan kegiatan PR-nya dengan 
menargetkan kalangan anak muda dan 
kaum pekerja. Selain itu, sosial media mer-
upakan online platform yang paling efektif 
untuk menyentuh kalangan tersebut.

ü	Strategi PR online meliputi lima ba­
sic tools: Website; Siaran pers online; 
e-newsletter; Blog; dan sosial media 
menjadi hal yang sangat penting untuk 
dikuasai oleh Praktisi PR di Indonesia 
agar dapat memikat hati pengguna in-
ternet di Indonesia. Hal ini berhubungan 
dengan banyaknya perusahaan yang su-
dah menggunakan internet sebagai me-
dia untuk promosi dan jumlah pengguna 
internet Indonesia yang semakin terus 
bertambah setiap hari. Selain itu, Prakti-
si PR juga dituntut harus dapat mengop-
timalkan media internet sebagai media 
baru PR.

Jika seorang Praktisi PR terbiasa dengan ke-
giatan PR tradisional, mereka mungkin me-
nemukan beberapa aspek PR Online tidak 
nyaman. Hal tersebut bisa dimaklumi, na-
mun apabila mereka membuka jalan untuk 
belajar menerima PR Online, mereka akan 
membuka jalan baru bagi bisnis perusa-
haan. Konvergensi yang berjalan baik antara 
PR dan digital era dapat membangun keun-
tungan serta peluang baru bagi perusahaan.

Tantangan dan Kesempatan Praktisi Public Relations 
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Abstract: Internet usage can not be separated from the adolescents’ life nowadays. They 
use internet mainly for obtaining pleasure, although some of them are using it to help them 
in doing their school assignments. Internet is like a double edged sword for adolescents. In­
ternet has risks too for the adolescents, such as exposure to pornography, violent / racism 
content, misleading advertising, cyber bullying, and to certain extent we also heard that 
the contact with pedophile was done through internet (social media). Internet has made 
the outsider can reach adolescents from their personal subsystems. Internet is able to take 
them out of the boundaries of the community level and out of the social network which has 
been “kept” them. The question is, “are they aware the risk of using the internet?” To prevent 
things get worse in adolescents’ abuses, media literacy education is the answer and should 
be part of the Indonesian education system.
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“fast­forward children”, “the age of butt­di­
aling”,”the screen teens” karena kehidupan 
mereka berada di lingkaran peralatan elek-
tronik dan dunia maya. Internet, game, me-
dia sosial, instant messaging membuat me-
reka mengalami percepatan untuk hal-hal 

Remaja dan pra-remaja usia 9-18 ta-
hun yang hidup di tahun 2014 ini 
diberi berbagai nama seperti “digital 

generation”; “genera tion next, generation 
z, net generation”. Bahkan beberapa ju-
lukan diberikan untuk generasi ini seperti 
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yang semestinya belum mereka alami, bah-
kan “too much, too soon, too fast”. Mereka 
cenderung lebih impulsif, lebih agresif, lebih  
cepat “matang” daripada usia biologisnya 
karena mereka terlalu mudah mendapat akses 
ke berbagai hal negatif (Steiner-Adair & Barker, 
2013; Livingstone, 2009; Tapscott, 2009).

Anak dan remaja dalam perkembangan 
sosial kognitifnya adalah golongan yang 
krusial, rentan dan mudah terpengaruh 
ber bagai hal dari lingkungan. Tapi sebalik-
nya mereka ternyata memiliki kreativitas, 
kete rampilan yang canggih dan kompeten 
menggunakan peralatan elektronik ter-
utama berbasia internet. Bagi generasi 
digit al ini, pengalaman menggunakan inter-
net sebagai tempat baru yang sangat berhar-
ga untuk eks plorasi sosial dan ekspresi diri. 
Sayangnya, lingkungan tidak dapat mem-
berikan ruang yang cukup kaya agar mereka 
berkembang tanpa mereka perlu menghada-
pi berbagai risiko yang membahayakan me-
reka (Livingstone, 2011). 

Drotner (2000) dalam Livingstone (2011) 
menyebut generasi ini sebagai “cultural pio­
neers” dalam konteks penggunaan teknologi 
media baru yaitu sebagai pusat inovasi, in-
teraksi dan integrasi. “Inovasi”, yaitu me-
reka mampu mengkombinasikan berbagai 
jenis media, mampu melakukan beberapa 
aktivitas dalam satu waktu, mengaburkan 
batas antara produksi dan pemaknaan, dan 
mampu secara kreatif memanfaatkan se-
tiap peluang yang ada melalui media baru 
ini. “Interaction”, dimana mereka mampu 
saling terlibat melalui berbagai jenis me-
dia dan berbagi berbagai jenis konten, ser-
ta membuka peluang untuk intertextuality 
dan connectivity. “Integration”, ketika me-
reka mentranformasikan perbedaan antara 
ko munikasi tatap muka (primary socializa­
tion) dengan mass­mediated communica­
tion (secondary socialization) yang meng-

hasilkan berbagai bentuk dan jenis mediat­
ed communication. 

Menurut Tapscott (2009), generasi ini 
memiliki delapan norma yaitu: (1) kebebas-
an, karena Internet memberikan kebebasan 
untuk memilih dan menentukan dari ber-
limpahnya pilihan; (2) customization, se-
galanya bisa disesuaikan dengan kebutuhan 
dan keinginan, Internet dan berbagai ap-
likasinya menawarkan segala sesuatu dapat 
disesuaikan; (3) mampu meneliti dengan 
cermat; (4) integritas, generasi ini meng-
anggap penting untuk jujur, baik hati—per-
hatian, bertindak transparan, berkomitmen, 
serta memiliki toleransi tinggi; (5) kolabo-
rasi; sejak awal kehidupannya, generasi ini 
sudah berkolaborasi di group chat, bermain 
multiusher games, berbagi file tugas seko-
lah, mereka mendiskusikan merk, produk, 
pelayanan bahkan kinerja perusahaan/pe-
merintah di forum internet. Mereka bahkan 
membawa budaya kolaborasi ini ke dunia 
kerja dan bisnis; (6) entertainment, yai-
tu semua harus menyenangkan; (7) cepat, 
mereka hidup di dalam lingkungan yang 
serba instan dan menuntut kecepatan ting-
gi, sehingga mereka pun menuntut respon 
yang cepat dari lingkungannya; (8) inovasi, 
adalah bagian dari kehidupan generasi ini 
karena mereka tumbuh di era inovasi dan 
perubahan yang cepat dan terus-menerus. 
Mereka mampu sebagai produser sekaligus 
konsumen dan menuntut lingkungan be-
lajar dan bekerja yang inovatif dan kreatif 
juga. Internet yang mencetus terbentuknya 
norma-norma tersebut sehingga kemudian 
menjadi karakteristik kepribadian mereka. 
Cara otak mereka bekerjapun berbeda, me-
reka memproses informasi visual lebih ce-
pat, team player, multitasker, dan imagina-
tif (Tapscott, 2009). 

Walaupun aktivitas online remaja yang 
paling populer saat ini adalah berinteraksi 
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melalui media sosial, secara umum aktivitas 
online remaja dapat dikelompokkan untuk 
tujuan eksplorasi, menciptakan sesuatu, be-
lajar, berbagi, membangun jaringan bahkan 
ada yang bertujuan untuk “menjatuhkan” 
seseorang (Livingstone, 2011). Lebih detil, 
Livingstone menjabarkan penggunaan in-
ternet pada remaja sebagai berikut:

Tabel 1. 
Penggunaan Internet pada Remaja 

90% mengerjakan tugas sekolah 40% mengunjungi situs hobi

94% mencari informasi 34% membuat website/blog

72% mengirim/menerima email 28% mengunjungi situs olahraga

70% bermain games 26% (+12thn) membaca berita

55% instant messaging 25% (+12thn) mencari nasihat

55% (+12th) mengunjungi situs politik, masalah sosial 23% mencari informasi gadget

46% download musik 22% vote sesuatu

44% (+12thn) mencari informasi sekolah/karir 21% mengunjungi chat room

44% mengisi kuis 17% mengunggah foto / cerita

40% (+12thn) berbelanja online 10% mengunjungi situs porno dengan sengaja

Sumber : (Livingstone, Internet, Children, and Youth, 2011)

Dilihat dari data di atas, walaupun dari 
sebagian besar aktivitas online remaja se-
bagai penerima pesan, ternyata remaja 
juga secara aktif menciptakan pesan seperti 
membuat video, musik, puisi, tulisan, foto 
artistic, membuat blog dan website, dan 
lain-lain. Minimal mereka menciptakan 1 je-
nis konten yang kemudian mereka posting 
online. Artinya remaja tidak hanya sebagai 
konsumen informasi tapi mereka juga se-
bagai produser. Aktivitas kreatif yang pa-
ling populer dilakukan adalah menciptakan 
musik 34,2%, disusul dengan membuat foto 
artistic 27,6%. Remaja perempuan lebih se-
nang membuat puisi atau tulisan, sedang-
kan remaja laki-laki lebih senang membuat 
musik. Ternyata aktivitas kreatif membuat 

konten di internet berhubungan dengan sta-
tus sosial ekonomi remaja tersebut. Rema-
ja yang salah satu orang tuanya sarjana 
cende rung menciptakan konten (Hargittai & 
Walejko, 2008).

Untuk konteks Indonesia, Asosia-
si Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 
(APJII) meng ungkapkan jumlah pengguna 

internet di Indonesia tahun mencapai 88 
juta orang hingga akhir tahun 2014. Ber-
dasarkan po pulasi, jumlah pengguna in-
ternet terbanyak adalah di provinsi Jawa 
Barat sebanyak 16.4 juta, diikuti oleh Jawa 
Timur 12.1 juta pengguna dan Jawa Tengah 
10.7 juta pengguna. Survei yang dilakukan 
Kementerian Kominfo, Kementerian PPPA 
bersama UNICEF menunjukkan bahwa seti-
daknya 30 juta anak-anak dan remaja di 
Indonesia adalah pengguna internet. Media 
digital pun saat ini menjadi pilihan utama 
saluran komunikasi yang mereka gunakan 
(Kominfo, 2014). Dari hasil penelitian pada 
400 remaja yang disurvei oleh Menkominfo 
dan UNICEF menunjukkan, motivasi rema-
ja mengakses Internet untuk mencari infor-
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masi, untuk terhubung dengan teman (lama 
dan baru) dan untuk hiburan. Lebih detil-
nya, seba nyak 77,4% responden meng-
gunakan Internet untuk mengakses akun 
media sosial, 64,5% respon menggunakan-
nya untuk pendidikan dan menyelesaikan 
tugas sekolah, 63,2% untuk bermain game 
online, 49,4% menggunakan YouTube dan 
36,2% untuk browsing. Seluruh respon-
den boleh mengisi lebih dari satu jawaban 
(Kominfo, 2014). 

Data tersebut menguatkan penelitian 
yang dilakukan Qomariyah (2009) di Sura-
baya. Aktivitas menggunakan internet dapat 
dikelompokkan menjadi empat, yaitu un-
tuk mencari informasi, untuk kesenangan 
dan hiburan, untuk komunikasi dan untuk 
transaksi (membeli produk). Aktivitas ber-
internet lebih dominan untuk tujuan mem-
peroleh kesenangan, walaupun mereka juga 
banyak melakukannya untuk tujuan tugas 
sekolah. Rata-rata internet dikenal remaja 
ketika mereka berusia 12 tahun didorong 
oleh tugas-tugas sekolah yang membutuh-
kan informasi melalui internet. Mereka 
be lajar melakukan aktivitas internet dari 
teman sebaya mulai dari membuat akun di 

media sosial, mencari informasi, bermain 
game, termasuk mengunjungin situs-situs 
pornografi (Qomariyah, 2009).

Saat ini, hampir semua remaja di perko-
taan Indonesia memiliki akun media sosial. 
Bahkan lebih dari 60% memiliki lebih dari 
satu akun. Dari semua media sosial yang 
populer di Indonesia, akun Facebook yang 
paling sering mereka gunakan, disusul Twit-
ter di tempat ke-2 (Juditha, 2011). Juditha 
(2011) meneliti aktivitas remaja di Face-
book, hasilnya menunjukkan 23% menulis/
membaca komen, 25% membaca informasi 
di akun FB orang lain, 21% update status, 
13% bermain game, sisanya upload foto/
video dan menulis di wall teman. 

Trend penggunaan jenis media sosial 
dan apa dilakukan remaja di media so-
sial bisa jadi berubah. Maka perlu diteliti 
lagi perkembangannya karena sekelompok 
remaja menyatakan mereka sekarang leb-
ih sering mengakses Instagram, Line, Snap 
Chat dan Path serta mulai meninggalkan 
Facebook. 
 
Risiko Online 

Kita semakin sering mendengar berita- 
berita negatif yang berhubungan dengan 
internet mulai dari penipuan, prostitusi, 
predator online, cyberbullying, pedofili, ke-
canduan internet dan game online, sampai 
pada makin maraknya pornografi. Tentu nya 
hal ini sangat mencemaskan kita sebagai 
orang tua. 

Internet bagai pedang bermata dua, di 
satu sisi bermanfaat sebagai sumber in-
formasi (Livingstone, 2009; Qomariyah, 
2009); media dakwah dan belajar (Setia-
wan, 2011); bermanfaat dalam proses be-
lajar mengajar (Bosch, 2009). Tapi di sisi 
lain dapat merugikan (Cho & Cheon, 2005) 
seperti turunnya prestasi belajar (Karman, 
2012); kontak dengan orang tak dikenal (Ju-

Amia Luthfia
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ditha, 2011), mengunjungi situs pornogra-
fi (Qomariyah, 2009), kecanduan (Cho & 
Cheon, 2005; Leung & Lee, 2011) bahkan 
kematian (Livingstone, 2009; Steiner-Adair 
& Barker, 2013). 

Critcher (dalam Livingstone, 2011) me-
nyatakan bahwa sebuah media yang baru, 
sebagai produk dari teknologi baru atau ap-
likasi baru yang kemudian berkembang dan 
diterima pasar, kontennya cenderung di-
pandang seperti hal yang buruk atau mena-
kutkan bagi sebagian orang, tapi sangat 
menarik bagi sebagian yang lain. Tentunya 
segala sesuatu yang baru terutama media 
digital yang begitu mempesona, dapat ber-
bahaya untuk anak-anak karena anak-anak 
belum membedakan antara realitas dan fan-
tasi dengan baik. 

Walaupun banyak dianggap sebagai pe-
nyumbang keburukan bagi anak dan rema-
ja, pada kenyataannya media Internet juga 
menciptakan kesempatan bagi pengguna-
nya (Tapscott, 2009; Livingstone, 2011). 
Akan tetapi sangatlah sulit untuk benar-be-
nar memisahkan antara kesempatan (op­
portunity) dengan risiko (risk) dan kita 
tidak dapat mempolarisasikan dua hal ini 
terus menerus. Di satu sisi remaja melaku-
kan aktivitas positif yang disetujui oleh kita, 
tapi di sisi lain mereka bereksplorasi dengan 
melakukan aktivitas yang dianggap berisiko 
(Livingstone, 2011). 

Sonia Livingstone (2011) menyatakan 
terdapat berbagai risiko online yang dapat 
membahayakan anak dan remaja, yaitu: 
kontak dengan pedofili (“grooming”); ter-
papar konten kekerasan, kekerasan seksual, 
materi rasism, iklan; mengalami cyberbully-
ing, penguntitan, pelecehan, perjudian, pe-
nipuan; melakukan tindakan yang melukai 
diri seperti bunuh diri, bulimia, anorexia, 
dan lain-lain. Tapi apakah remaja mengeta-
hui dan memahami semua risiko ini? 

Meskipun masih diperdebatkan, risiko 
online (online risks) secara umum didefi-
nisikan sebagai satu set pengalaman hete-
rogen yang sengaja maupun tidak sengaja 
yang dapat membahayakan pengguna In-
ternet yang meliputi terpapar pornografi, 
menyakiti diri, kekerasan, rasisme atau 
konten kebencian, kontak dengan pelaku 
pedofili atau pelecehan, cyberbullying, 
“happy slapping” atau pelanggaran priva-
si. Definisi ini lalu dibedakan menjadi (1) 
risiko konten (content risks), yaitu anak 
tidak diperkenankan sebagai penerima pe-
san yang tidak sesuai untuk usianya; (2) 
risiko kontak (contact risks), yaitu anak-
anak dalam kelompok atau personal yang 
berpartisipasi dalam komunikasi yang ber-
isiko; (3) tindakan berisiko (conduct risks) 
yaitu anak-anak yang bertindak sendiri 
untuk berkontribusi membuat konten ber-
isiko atau kontak berisiko (Staksrud & Liv-
ingstone, 2009). 

Selanjutnya Leung & Lee, (2011) menge-
lompokan risiko-risiko online tersebut 
menjadi tiga, yaitu: (a) sebagai target dari 
pelecehan (harassment); (b) privacy ex­
posure; (c) konsumsi konten pornografi 
dan kekerasan. Pelecehan seksual melalui 
Internet adalah tindakan yang jelas ber-
maksud jahat untuk melakukan agresi 
terhadap seseorang. Tindakannya dapat 
berbentuk pelecehan yang disengaja atau 
mempermalukan seseorang atau membuat 
komentar kasar/buruk/menjijikan kepa-
da seseorang ketika online (Ybarra, Die-
ner-West & Leaf, 2007 dalam Leung, 2014). 
Privacy exposure mengacu pada ketidak-
mampuan untuk mengontrol informasi ten-
tang diri sendiri melalui Internet terutama 
mengenai siapa yang dapat mengakses in-
formasi tersebut. Livingstone dan Helsper 
(2007) menemukan bahwa membuat teman 
online dapat dikategorikan sebagai perilaku 
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berisiko, terutama ketika ini menyebabkan 
pertemuan offline, seperti memiliki mem-
berikan informasi pribadi (seperti alamat 
email, nomor telepon, alamat rumah, dan in-
formasi kartu kredit) secara online (Leung, 
2014).

Bagaimana dengan risiko online di Indo-
nesia? Apakah sudah menunjukkan alarm 
kegentingan? Apakah sudah ada tindak-
an pencegahan yang telah dilakukan agar 
semua hal yang merugikan anak dapat di-
kurangi? Livingstone (2009) menelusuri 
hasil penelitian penggunaan internet dan 
risiko di beberapa negara. Negara-negara 
yang difusi Internetnya belum lama terjadi 
(new adopter countries), ternyata risiko on-
line yang terjadi lebih tinggi dibandingkan 
negara-negara yang lebih dulu mengadop-
si internet. Hal ini terjadi karena sistem 
pencegahan belum dibangun, begitu pula 
dengan sistem penindakannya (Living-
stone, 2009). Indonesia termasuk negara 
yang baru saja mengadopsi Internet dan 
belum membangun sistem pencegahan 
serta sistem penindakan yang baik. Arti-
nya, risiko online di Indonesia diasumsi-
kan lebih tinggi dibandingkan di nega-
ra-negara seperti Inggris, Australia, USA. 

Kementerian Komunikasi dan Informa-
si, Komisi Perlindungan Anak dan UNICEF 
pada 2014 melakukan studi yang menelaah 
aktivitas dan perilaku online di kalangan 
anak dan remaja terutama pada aspek cara 
penggunaan, motivasi mereka mengguna-
kan internet dan potensi risiko yang mere-
ka hadapi dalam dunia digital. Hasil studi 
tentang potensi risiko menunjukkan bahwa 
banyak anak dan remaja memberikan infor-
masi pribadi seperti alamat rumah, nomor 
telepon, atau alamat sekolah; remaja tidak 
terlindungi dari konten negatif yang ada di 
internet dan sebagian besar mereka terter-
pa konten negatif tanpa sengaja melalui pe-

san pop­up, melalui link yang menyesatkan, 
iklan bernuansa vulgar (Kominfo, 2014). 
Lebih menyedihkan lagi, menurut Menter 
Kominfo saat itu, Tifatul Sembiring,”ber-
dasarkan penelitian di 12 kota besar pada 
4000 pelajar, 50 persen pelajar meng aku 
pernah mengakses situs pornografi.” Lalu, 
60 persen dari seluruh siswa pengakses 
situs pornografi telah melakukan tindak 
lanjut seperti kissing dan petting. Dan 50 
persen di antaranya sudah pernah melaku-
kan hubungan intim (Tempo.Co, 2014). 
Konten dan pesan seksual termasuk ke 
dalam kategori risiko online yang kerap 
menerpa anak-anak dan remaja (Leung & 
Lee, 2011).

Konten dan pesan seksual kerap mener-
pa anak dan remaja di Indonesia mulai dari 
Aceh sampai Papua. Bahkan di Pegunun-
gan Tengah Papua, sebagian remaja rentan 
berhubungan seks sejak SMP ketika mere-
ka mulai mengenal ketertarikan terhadap 
lawan jenis dan mulai berpacaran. Apalagi 
peredaran video porno, khususnya lewat 
telepon seluler kian marak. “Setelah melihat 
video porno, banyak teman ingin melaku-
kannya,” kata Salemi, siswa kelas XII di 
Wamena (Wahyudi, 2015). Kemampuan 
remaja mengakses situs porno dipelajari 
dari teman-temannya sebayanya, dimana 
awal mulanya mereka menggunakan In-
ternet untuk mencari materi pelajaran dan 
tugas sekolah (Qomariyah, 2009). Terlihat 
bahwa peredaran konten seksual dan hal-
hal negatif lainnya melalui telepon selular 
dilakukan remaja di dalam jaringan sosial 
mereka. 

Tidak hanya content risks yang menja-
di masalah mengkhawatirkan tapi kejadian 
akibat contact risks ternyata lebih membuat 
hati miris dan kondisinya lebih genting. 
Dari hasil penelusuran di kompas.com ta-
hun 2013 sampai 2015, setidaknya terjadi 12 
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peristiwa kriminal akibat remaja 14-19 ta-
hun bertemu dengan kenalan baru di Face-
book yang tidak mereka ketahui asal usul-
nya. Peristiwa kriminal tersebut menjad-
ikan korban yang semuanya remaja putri 
mengalami kejadian yang sangat menye-
dihkan, mulai dari dibawa lari, disekap, 
diculik, dicabuli bahkan sampai diperkosa 
bergilir oleh 12 orang. Bahkan beberapa 
korban ternyata baru berkenalan bebera-
pa hari di Facebook lalu bersedia bertemu 
di suatu tempat dan akhirnya menjadi kor-
ban kejahatan. 

Tidak hanya remaja putri yang menjadi 
korban kejahatan, tapi juga remaja putra 
pun menjadi korban. Seperti diambil harta 
bendanya ketika bertemu kenalan baru di 
Facebook, juga menghilang karena menemui 
kenalan wanita di Facebook. Kejadian-ke-
jadian itu terjadi tidak hanya di kota-kota 
besar seperti Jakarta, Surabaya, Bandung, 
tapi juga terjadi di Tenggarong, Kabupat-
en Probolinggo, kota kecil di Lampung dan 
salah satu kabupaten di Bengkulu. Dari hasil 
pemberitaan, terlihat bahwa remaja-remaja 
itu secara sengaja dikontak oleh pelaku ke-
jahatan karena tertarik karena kecantikan 
dan kemolekan tubuhnya, juga mereka tidak 
sengaja berkontak dengan orang-orang yang 
benar-benar di luar jaringan pertemanann-
ya lalu menjalin hubungan tanpa menyadari 
bahaya yang mengancam akibat perkenalan 
tersebut.

Lebih menyedihkan lagi, para pelaku 
penculikan dan pemerkosaan juga masih 
berusia remaja, bahkan ada pemerkosa yang 
masih berusia 15 tahun. Mereka mengakui 
sebelum melakukan pemerkosaan, mere-
ka mengakses situs porno terlebih dahulu. 
Jadi, mereka melakukan 2 kegiatan conduct 
risks sekaligus, yaitu sengaja mengakses si-
tus porno dan mencari korban kejahatan di 
media sosial. 

Risiko online pada remaja di Indone-
sia ternyata sudah meliputi content risks, 
contact risks dan conduct risks. Lokasi 
terjadinya online risks pada remaja pun 
sudah tidak lagi terkonsentrasi di kota-ko-
ta besar yang memiliki akses Internet ba-
gus, tapi sudah terjadi di wilayah-wilayah 
kabupaten mulai dari Aceh sampai Papua. 
Dapat dibayangkan risiko yang akan se-
makin meningkat sejalan dengan semakin 
meratanya akses Internet dan meningkat-
nya kapasitas serta kecepatan Internet di 
seluruh Indonesia. Apalagi dengan karak-
teristik media digital ditambah kemam-
puan berbagai aplikasi dan perangkat lu-
nak media komunikasi yang berjaringan, 
interaktif, many to many users, diasum-
sikan akan meningkatkan risiko online. 
Lalu, seberapa besar peningkatan risiko 
online yang akan terjadi bila peningkatan 
jangkauan akses dan kapasitas Internet 
meningkat 10% saja? Apakah dua kali li-
patnya? Tiga kali lipatnya? 
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Jaringan Komunikasi Remaja 
di Internet

Jaringan sosial adalah bentuk relasi ma-
nusia yang sudah ada sejak dahulu karena 
sifat dasar manusia yang selalu ingin ber-
komunikasi dan terhubung dengan manu-
sia lainnya. Bahkan jaringan sosial manusia 
(the human web) lahir bersamaan dengan 
perkembangan kemampuan manusia ber-
bicara. Skala human web semakin hari se-
makin berkembang dan jaringan yang seka-
rang adalah jaringan seluruh dunia—world­
wide. Hampir dipastikan, mungkin sudah 
tidak ada lagi kelompok masyarakat yang 
terisolasi. 

Teknologi digital dan transmisi broad­
band telah menjadikan era saat ini disebut 
abad berjaringan karena jaringan telah men-
jadi bagian dari sistem kehidupan manusia. 
Hampir semua hal terintegrasi dan saling 
terhubung. Mulai dari infrastruktur komu-
nikasi, transportasi, management, pela yanan 
dan terintegrasinya semua jenis data apakah 
itu suara, teks, data dan gambar. Saat ini, ja-
ringan sosial yang didukung dengan jaringan 
media tersedia di semua lapisan ma syarakat 
dan semua subsistem masyarakat. Mulai dari 
level yang paling dasar yaitu jaring an dari 
hubungan-hubung an antarpribadi, lalu ja-
ringan dari hubung an antar kelompok dan 
organisasi, lalu ja ringan di dalam sistem so-
sial yang berubah jaringan individu, kelom-
pok dan organisasi dan sampai pada jaringan 
global. Internet telah menciptakan struktur 
hyperlink yang luas sehingga hubungan- 
hubungan antara jaringan sosial dan jaring-
an telekomunikasi semakin kuat dan cepat 
dari hari ke hari. Internet pula yang telah 
menjadikan interaksi ini terjadi melampaui 
batas-batas level masyarakat, dan masuk ke 
dalam jaringan worldwide web.

Van Dijk (2006) mendefinisikan jaring-
an (network) sebagai a collection of links 

between elements of unit. Elemen-elemen 
ini disebut noktah dan unit-unitnya disebut 
sistem. Jumlah terkecil dari elemen-elemen 
adalah tiga dan jumlah terkecil dari hubung-
an (links) adalah dua. Hubungan tunggal 
dari dua elemen disebut relation(ship) (van 
Dijk, 2006). Noktah-noktah ini bisa me-
wakili orang, kelompok kerja dan organisa-
si. Satu noktah ditujukan untuk satu enti-
tas. Relasi yang terjadi karena adanya “ko-
munikasi dengan” atau “menyediakan data 
untuk” diwakili oleh saluran-saluran yang 
menghubungkan noktah-noktah tersebut. 
Saluran-saluran ini disebut links, ties, atau 
arcs (Monge & Contractor, 2003).

Jaringan sosial terkecil yang dimiliki 
remaja adalah hubungan di dalam keluar-
ga. Semakin meningkat usianya, remaja pun 
memiliki jaringan sosial yang lebih luas yang 
terbentuk dari hubungan yang terjalin di se-
kolah, di lingkungan sekitar tempat tinggal, 
di tempat kursus dan di konteks-konteks 
lain. Jaringan sosial ini sekaligus mem-
bentuk jaringan komunikasi, dimana kon-
tak-kontak yang dimiliki oleh remaja mem-
bentuk pola-pola hubungan tertentu sebagai 
akibat mengalirnya arus pesan dari satu 
kontak ke kontak lain (para komunikator) 
sepanjang waktu dan di berbagai tempat 
(Monge & Contractor, 2003). 

Jaringan komunikasi remaja ini dapat 
ditelaah dengan menggunakan network 
analysis. Network analysis digunakan un-
tuk mengidentifikasi setiap entitas memiliki 
hubungan komunikasi dengan entitas yang 
lain. Teknik analisis ini membantu para 
peneliti untuk menampilkan dan menggali 
data tentang sifat dan elemen dari hubung-
an-hubungan yang ada.

Oleh karena internet telah membuat 
orang-orang saling terkoneksi dalam ska-
la global, analisis jaringan harus dilakukan 
pada level jaringan global. Analisis pada le-
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vel jaringan global ini memiliki dua elemen 
yaitu density dan network centralization. 
Density adalah konsep yang merujuk pada 
keluasan atau kelengkapan relasi-relasi 
yang ada di dalam sebuah jaringan. Densi-
ty ini diukur berdasarkan rasio antara total 
hubungan yang ada dengan kemungkinan 
hubungan yang dapat terjadi sehingga di-
peroleh gambaran berapa prosentasi ke-
mungkinan hubungan ada. Jaringan yang 
hanya memiliki sedikit hubungan disebut 
sparse dan jaringan yang memiliki banyak 
hubungan atau sangat terkoneksi disebut 
dense. Sedangkan network centralization 
adalah konsep payung yang menelaah ba-
gaimana variasi dari sentralitas setiap indi-
vidu di dalam jaringannya. Sebuah jaringan 
dikatakan tersentralisasi bila hanya sedikit 
individu yang memiliki skor sentralitas yang 
tinggi dibandingkan individu-individu lain 
di dalam jaringannya (Monge & Contractor, 
2003). Internet diasumsikan telah mening-
katkan density jaringan-jaringan komunikasi 
yang ada di masyarakat. Internet membuat se-
makin tingginya total hubungan yang dimiliki 
oleh seseorang sekaligus dapat meningkatkan 
dengan tajam kemungkinan hubungan yang 
dapat terjadi (possible links) dari seseorang. 

Remaja dalam kehidupannya sehari-hari 
tidak dapat terlepas dari jalinan teman se-
bayanya, selain kehidupan di dalam keluar-
ga dan pendidikan formal. Memahami reali-
tas dan dinamika kelompok teman sebaya 
(peer group) menjadi penting karena pada 
masa remaja, anak cenderung menjauh 
dari keluarga dan mendekatkan diri dengan 
teman-temannya baik selama di sekolah 
atau di luar sekolah. Sebaliknya, remaja 
yang tidak memiliki jalinan pertemanan 
yang baik, menjadikan media sebagai tem-
pat pelarian (Lull, 1985). 

Remaja memiliki karakteristik perilaku 
yang khas di dalam kelompoknya, yaitu 

ikatan kelompok yang sangat kuat dan pe-
ngaruh teman sebaya yang begitu dominan. 
Selain itu, secara alami remaja juga memi-
liki keinginan yang kuat untuk meningkat-
kan density dan selalu berusaha untuk men-
jadi pusat dari jaringannya, dengan kata lain 
menjadi populer. Mereka pun sangat mudah 
untuk saling mempengaruhi. Bagaimana 
remaja terpengaruh dan mempengaruhi 
teman-temannya lalu kemudian mengikuti 
perilaku temannya, dapat dijelaskan melalui 
Contagion Theories. 

Pendekatan contagion menjelaskan ten-
tang pengetahuan, sikap dan perilaku ang-
gota satu kelompok masyarakat atau institu-
si berdasarkan informasi, sikap dan perilaku 
orang lain di dalam jaringan dimana mereka 
terhubung. Pada dasarnya Contagion The­
ories ini memberikan fokus perhatian pada 
bagaimana para aktor—dalam hal ini rema-
ja—“ditulari” oleh sikap dan perilaku aktor 
lainnya. Orang akan cenderung dipengaruhi 
oleh orang lain di dalam jaringan komu-
nikasinya terutama yang memiliki kontak 
langsung dengan dirinya. Juga, mereka yang 
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memiliki hubungan dengan pola struktural 
yang sama di dalam jaringan komunikasi-
nya, cenderung akan saling mempengaruhi. 
Social Learning Theory dan Institutional 
Theory dapat menjelaskan bagaimana pro-
ses mimetic mengarah pada penularan (con­
tagion), dimana orang dan institusi meniru-
kan praktek dan tindakan orang/institusi 
lain yang berada di dalam jaringan mereka 
(Monge & Contractor, 2003). 

Dengan adanya teknologi komunikasi 
mobile digital seperti smartphone dengan 
aplikasi media sosial di dalamnya, proses 
“tular-menular” dapat terjadi di dalam jaring-
an komunikasi online yang begitu luas dan 
melintasi jarak dan budaya. Selain itu media 
digital dan Internet bagi remaja Indonesia 
adalah teknologi komunikasi yang baru dan 
kecanggihannya begitu mempe sona mereka. 
Monge dan Contractor (2003) menyatakan 
bahwa orang akan lebih rentan terhadap 
pe nularan pengaruh sosial ketika mereka  
menghadapi situasi/hal yang baru atau si-
tua si ambigu. Artinya ketika remaja sedang 
terpesona dan begitu ingin tahu akan media 
digital dan Internet, mereka berada dalam 
kondisi yang rentan untuk mudah tertular 
berbagai hal baik positif maupun negatif. 
Tidak menjadi masalah bila remaja tertu-
lar oleh hal-hal positif karena keberadaan 
Internet dan media digital, tapi akan men-
jadi masalah dan kekhawatir an bila mereka 
tertular lebih banyak akan hal-hal negatif-
nya, yaitu semua aspek dari risiko online. 
Apalagi saat ini smartphone telah terinteg-
rasi sepenuhnya di dalam kehidupan sosial 
remaja dimana setiap saat remaja terhubung 
dengan peer groupnya di dalam grup-grup 
instant messaging seperti Whatsapp, Black­
berry Messenger (BBM), Line, juga mereka 
senantiasa terhubung dengan berbagai jenis 
media sosial yang dapat menjangkau siapa 
pun dimana pun. 

Dengan menelaah dan mempelajari ja-
ringan remaja di media sosial dan grup in-
stant messaging dapat diketahui: (1) proses 
imitasi dan proses mempengaruhi-dipe-
ngaruhi dari satu orang ke orang lain dalam 
perilaku berisiko di internet; (2) bagaima-
na alur penyebaran materi seksual/sensual 
melalui smartphone di kalangan remaja; 
(3) proses penyajian, berbagi dan bertukar 
konten seksual di dalam jaringan mereka. 
Begitu pula bagaimana dinamika kelompok 
yang terjadi di dalam grup instant messag-
ing remaja penting untuk diteliti terutama 
ketika dinamika kelompok ini mempenga-
ruhi terterpanya remaja dengan konten ber-
isiko di Internet atau berpotensi mengarah-
kan pada perilaku berisiko di internet. 

Penelitian-penelitian yang telah dilaku-
kan menunjukkan bahwa remaja memiliki 
frame of reference tersendiri untuk menen-
tukan apa yang layak dan tidak layak da-
lam penggunaan smartphone di dalam peer 
group mereka. Apa yang dipertukarkan, apa 
yang ditunjukkan melalui smartphone me-
reka termasuk konten seksual, adalah satu 
bentuk nilai tukar tersendiri untuk menego-
siasikan posisi mereka di dalam peer group. 
Seperti melakukan sexting (mengirimkan 
tulisan/image tidak senonoh melalui sms) 
dan penggunaan mobile porn (mengakses 
situs, gambar dan video porno melalui mo-
bile phone) adalah salah satu bentuk akibat 
peer pressure agar dapat diterima di dalam 
kelompok dan memperoleh status (Abeele, 
Campbell, Eggermont, & Roe, 2014). 

Jaringan pertemanan dan dinamika yang 
terjadi di dalam kelompok pertemanan 
ternyata juga dapat memberikan penga-
ruh negatif ketika remaja menggunakan 
smartphone. Smartphone digunakan untuk 
memproduksi, mengkonsumsi dan mendis-
tribusikan pesan-pesan seksual seperti sex­
ting dan pornografi. Remaja yang tinggi 

Amia Luthfia



CommLine, VOL. VI, NO. 2, 2015

153

akan kebutuhan untuk populer di mata la-
wan jenis nya dan yang mengalami tekanan 
dalam pergaulan (peer pressure) ternyata 
berkorelasi dengan perilaku sexting dan 
mengkonsumsi pornografi melaku smart-
phonenya (Abeele, Campbell, Eggermont, 
& Roe, 2014). Dalam upaya dapat diteri-
ma di dalam kelompok dan memperoleh 
popularitas, remaja tidak menyadari tin-
dakannya menunjukkan, menyebarkan, 
berbagi kon ten negatif dapat ditiru dan 
dapat mempenga ruhi serta menginspirasi 
teman-temannya yang lain untuk melaku-
kan hal yang sama bahkan melakukan hal 
yang lebih buruk lagi. 

Penyebaran konten negatif dan perilaku 
imitasi antar remaja serta jaringan per-
temanan ternyata memiliki hubungan erat 
de ngan pola penggunaan media. Penelitian 
yang dilakukan Medrich (1982) menun-
jukkan tentang bagaimana pengaruhi peer 
group pada konsumsi media dan konsumsi 
konten media pada remaja. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa jaringan pertemanan 
mampu meningkatkan dan menguatkan ter-
paan terhadap musik dan film. Maka, perlu 
diteliti juga bagaimana pengaruh dinamika 
kelompok beserta jaringan komunikasi 
remaja terhadap pola penggunaan inter-
net melalui mobile­phone. Penelitian ini 
penting untuk dilakukan karena mayoritas 
pengguna internet di Indonesia berusia 18-
25 tahun, yaitu sebesar hampir sete ngah 
dari total jumlah pengguna Internet di In-
donesia (49%). Arti nya, segmen pengguna 
internet di Indonesia adalah mereka yang 
termasuk ke dalam kate gori ‘digital natives’ 
yaitu remaja. 

Apalagi, 85% dari total pengguna di In-
donesia mengakses internet dengan meng-
gunakan ponsel. Sementara bila dilihat dari 
kategori usia, ponsel pintar paling tinggi 
digunakan oleh para digital natives. Lebih 

dari 80% pengguna internet di Indonesia 
mengakses internet setidaknya sehari seka-
li (UI & APJII, 2015). Rata-rata mengakses 
internet melalui smartphone selama 2 jam 
30 menit. Indonesia adalah negara ke-4 ter-
besar pengguna Facebook dan 70% penggu-
na Facebook di Indonesia berusia di bawah 
25 tahun, 75% pengguna Facebook di Indo-
nesia mengaksesnya menggunakan mobile 
gadget. Terdapat 4 juta pengguna Path di 
Indonesia dan 46% pengguna Internet di 
Indonesia yang berusia 15-24 tahun adalah 
pengakses video online melalui YouTube. 
Sebanyak 22% video online diakses melalui 
mobile gadget (comScore, 2012). 

Melihat angka-angka tersebut diper ki-
ra kan potensi risiko online akan semakin 
meningkat sejalan dengan semakin banyak-
nya remaja mengakses internet dalam durasi 
yang lama dan frekuensi yang tinggi. Apala-
gi jaringan komunikasi remaja saat ini su-
dah begitu luas melampaui batas jarak dan 
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level sosial. Lalu, selain faktor teknologi ko-
munikasi, faktor-faktor apa lagi yang turut 
berkontribusi yang dapat meningkatkan ter-
jadinya risiko online? Bagaimana kita mem-
prediksinya untuk dapat merancang tindak-
an pencegahan?

Selain itu, menelaah dari semua peristi-
wa menyedihkan, mengiris hati, terutama 
untuk conduct risks dan contact risks yang 
disebabkan remaja terhubung dengan Inter-
net, apakah karena mereka melompat kelu-
ar dari jaringan sosial “tradisional” mereka 
selama ini? Atau mereka sebenarnya masih 
berada di dalam jaringan sosial “tradisional” 
mereka tapi karena sekarang jaringan itu 
menjadi menjadi begitu luas, sehingga sulit 
untuk ditelusuri lagi bagaimana hubung-
an-hubungannya terjalin? Kelihatannya 
In ternet telah menjadikan remaja mampu 
me njangkau orang-orang yang berada di 
luar subsistemnya secara personal. Internet 
mampu membawa mereka keluar dari ba-
tas-batas level masyarakat dan keluar dari 
jaringan sosial yang selama ini “menjaga” 
mereka. 

Kombinasi antara kondisi yang masih 
rentan karena faktor psikologis—usia muda, 
rentan terhadap perubahan dan hal baru; 
berkarakteristik serba cepat, inovatif, be-
bas, customized; menggunakan media ko-
munikasi digital, cepat, berjaringan; diterpa 
dan diintai oleh konten dan kontak negatif; 
maka, lengkaplah risiko yang mengancam 
anak dan remaja kita apalagi tanpa adanya 
proteksi dan pemberdayaan dari orang tua, 
guru dan negara. Lalu, apakah orang tua 
dan guru pun sudah menyadarinya? Apa-
kah mereka sudah mampu memberdayakan 
dan melakukan pencegahan terhadap risiko 
online? Orang tua, guru dan negara pun ke-
lihatannya jauh tertinggal kecanggihannya 
dibandingkan anak-anak mereka. Apa yang 
harus kita lakukan sekarang?

Pendidikan Literasi Media
Keberadaan dan perkembangan yang 

pesat dari media digital dan internet te-
lah membuat anak-anak dan remaja turut 
menjadi kelompok yang terterpa dan meng-
akses media baru ini. Hampir setiap saat 
anak-anak kontak dengan media apakah itu 
media tradisional maupun media baru dan 
semakin banyak anak-anak yang mengak-
ses berbagai jenis media di sekolah dan di 
rumah. Oleh karena itu pendidikan litera-
si media menjadi hal yang sangat penting 
saat ini dan telah menjadi kebutuhan yang 
mendesak untuk membangun kemampuan 
dan ketrampilan anak-anak agar menjadi 
konsumen media yang bijak. 

Schmidt (2013) mengemukakan bahwa 
sangat penting untuk menerapkan pendi-
dikan literasi media pada semua level sistem 
pendidikan, mulai dari pendidikan anak 
usia dini sampai universitas. Hal ini pen-
ting karena kompetensi literasi media harus 
sejalan dengan perkembangan siswa dan 
sejalan dengan tingkat pendidikannya. Jadi 
kolaborasi antara pendidikan dasar, me-
nengah dan pendidikan tinggi adalah suatu 
keharusan karena kolaborasi akan mengu-
rangi pengulangan materi pendidikan, me-
ngurangi tindakan menyalahkan pada level 
pendidikan yang lebih rendah bila ditemu-
kan ketidakmampuan siswa pada satu aspek 
tertentu dan membantu meningkatkan pen-
capaian keseluruhan program pendidikan 
siswa. Oleh karena itu penting untuk mem-
pertimbangkan adanya pelajaran/materi 
literasi media pada semua kurikulum dan 
materi ini wajib pada level pendidikan dasar 
dan menengah. 

Pendidikan media literasi yang terinte-
grasi dengan kurikulum pendidikan nasio-
nal merupakan tujuan yang harus dicapai. 
Hanya dengan mengintegrasikan program 
pendidikan media ini ke dalam kurikulum, 
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siswa akan memperoleh kepastian materi 
dan informasi program selama masa pendi-
dikan mereka. Memang beberapa program 
literasi media telah sukses berdampingan 
dengan program sekolah, tapi kebanyakan 
berupa program yang berdiri sendiri yang 
diajarkan oleh instruktur dari luar sekolah 
dan dilaksanakan setelah atau di antara jam 
belajar. Dengan pendekatan seperti ini siswa 
tidak dapat memperoleh pembela jaran dari 
berbagai konteks isu dan terpaan teks 
yang terbaru dari media (Bickham & Slaby, 
2012).

Bickham dan Slaby (2012) menjelaskan 
bahwa secara umum terdapat dua strategi 
pendidikan literasi media, yaitu:
1. Strategi mengurangi terpaan media (ex­

posure­reduction strategy). Strategi ini 
berdasarkan pemikiran bawah semakin 
rendah terpaan negatif dari media akan 
semakin rendah respon negatif dari 
anak. Program-program dari strategi 
ini antara lain: hari tanpa televisi, pem-
batasan menonton/mengakses internet, 
mengembangkan program dukungan te-
man sebaya. Siswa yang mengikuti pro-
gram-program ini menunjukkan pe nu-
runan sikap agresi terhadap teman dan 
penurunan agresi verbal.

2. Strategi mengurangi kerentanan terha-
dap media (susceptibility­reduction stra­
tegy). Strategi ini dirancang untuk meng-
ajarkan anak dengan kritis meng evaluasi 
keyakinan yang mereka peroleh dari me-
dia, juga untuk meningkatkan dan meng-
gunakan ketrampilan li terasi media 
kritis untuk mengevaluasi pesan-pesan 
media. Ketrampilan dan keyakinan li-
terasi media yang dimiliki anak akan 
menolong melindungi diri mereka dari 
efek-efek negatif dari pesan-pesan me-
dia. Riset-riset terdahulu menunjukkan 
keefektifan program pendidikan litera-

si media yang menggunakan strategi ini 
untuk membangun ketrampilan litera-
si media kritis anak terhadap perilaku 
kekerasan, merokok, makanan tidak 
sehat. 

Penerapan program pendidikan litera-
si media agar menarik bagi anak-anak dan 
remaja sebaiknya dihubungkan dengan ke-
hidupan mereka sehari-hari dan menggu-
nakan susceptibility reduction strategy. Isu 
body image adalah salah satu topik yang 
erat berhubungan dengan remaja teruta-
ma remaja perempuan. Isu body image ini 
berkaitan dengan pendidikan literasi media 
dalam banyak aspek. Topik ini bisa menjadi 
jalan masuk untuk membuka mata remaja 
agar mereka kritis dalam memaknai teks 
yang ditampilkan media (Andersen, 2006). 
Isu merokok dan minum-minuman beralko-
hol dekat dengan kehidupan remaja laki-la-
ki. Bickham & Slaby (2012) menggunakan 
isu ini untuk mengembangkan model litera-
si media Health Belief Model. 

Intervensi literasi media yang meng-
ikuti model ini (atau model sejenis) sering 
menantang tampilan media dengan mem-
bandingkannya dengan fakta atau penge-
tahuan yang dimiliki pengguna media. 
Strategi ini mencapai dua tujuan: (1) mem-
bangun kemampuan kognitif yaitu mampu 
meng evaluasi dengan kritis dan memba-
ngun argu mentasi tandingan terhadap pe-
san-pesan media yang menampilkan gaya 
hidup tidak sehat atau negatif; (2) strategi ini 
mem berikan dasar faktual untuk memba-
ngun struktur keyakinan tentang perilaku 
sehat, dibandingkan hanya mengevaluasi 
pesan-pesan mana saja yang ditampilkan 
tidak benar di media (Bickham & Slaby, 
2012). 

Tujuan utama dari pendidikan litera-
si media adalah membangun ketrampilan 
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evaluasi kritis dengan mengajarkan mereka 
untuk mendekonstruksi pesan-pesan media 
dan memahami makna yang tersirat di balik 
pesan yang ditampilkan (Chen, 2013). Un-
tuk konteks literasi media anti alkohol, pro-
gram pendidikan ini berusaha meningkat-
kan pemahaman dan daya kritis siswa da-
lam menilai iklan dan tayangan gaya hi dup 
dengan alcohol yang persuasif dan cende-
rung tidak realistis. Selain itu anak muda 
yang kerap terpapar iklan rokok atau alko-
hol serta mereka yang memberi perhatian 
suka pada iklan rokok atau alkohol ternyata 
berhubungan dengan intensi mereka untuk 
mereka untuk merokok dan mengkonsum-
si alkohol ketika dewasa (Nathanson, 2001 
dalam Chen, 2013). Setelah program pen-
didikan ini dilaksanakan, siswa menjadi le-
bih sensitif terhadap taktik yang digunakan 
pengiklan dan meningkatkan rasa ragu-ragu 
dan ketidakpercayaan pada tampilan media 
(Chen, 2013).

Penerapan program literasi media untuk 
kasus anti alkohol digunakan dengan dua 
pendekatan yaitu negative evaluative ap­
proach dan balanced evaluative approach 
yang mengkombinasikan pendekatan nega-
tif dan pendekatan positif. Pendekatan ini 
mengacu dari riset mediasi orangtua (pa­
rental mediation) pada media yang dilaku-
kan oleh Nathanson (2001). Riset parental 
mediation ini menginvestigasi bagaimana 
orangtua berbicara pada anak-anaknya ten-
tang televisi (mediasi negatif dan media-
si positif) dan bagaimana percakapan ini 
mempengaruhi interpretasi anak-anak ter-
hadap pesan-pesan media. 

Orangtua yang menggunakan mediasi 
negatif yaitu dengan memberikan komen-
tar negatif pada karakter, perilaku, tampil-
an media yang tidak sesuai dengan norma 
sosial dan tidak diharapkan untuk ditiru 
oleh anak terbilang berhasil dalam memodi-
fikasi pemahaman dan interpretasi anak 
dan remaja terhadap pesan media. Mediasi 
negatif ini tujuannya untuk menghilangkan 
perilaku yang tidak diharapkan yang dapat 
ditiru anak. Sedangkan mediasi positif me-
nekankan pada pentingnya bagaimana anak 
dan remaja memilih dan memverifikasi 
mana informasi dari media yang baik dan 
bermanfaat untuk mereka. Mereka diajar-
kan berpikir kritis mana saja dan seperti 
bagaimana tampilan media yang berkuali-
tas bagus dalam segi isi, estetika, tampilan, 
dan formatnya. Sekaligus mereka diajak 
menelaah bagaimana teks media mampu 
meningkatkan pengetahuan dan melibatkan 
emosi. 

Terdapat satu lagi pendekatan media 
literasi selain dua pendekatan dominan di 
atas, perspektif proteksionis (pendidikan 
media sebagai proteksi) dan perspektif 
pemberdayaan (pendidikan media sebagai 
pemberdaya masyarakat). Pendekatan ke-
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tiga ini adalah critical thinking­centered 
approach, yaitu pendekatan pedagogis 
yang menekankan pada analisis mendalam 
dan mandiri pada sisi anak. Pendekatan ini 
dikemukakan oleh Walsh dkk (2013).

Menurut Walsh et.al (2013), studi-studi 
efek (effect-base tradition) seringkali dikri-
tik sebagai “proteksionis” dengan menggu-
nakan pendidikan literasi media sebagai 
alat untuk “menyuntik” anak-anak dari efek 
negatif terpaan media, sebagai alat untuk 
“menghilangkan” kesenangan anak-anak 
sebagai khalayak dan sebagai media creator 
serta untuk mendorong anak-anak untuk 
“membeo” sikap guru-gurunya terhadap 
media. Para pengkritik untuk pendekatan 
ini berasal dari kelompok ilmuwan cultur­
al studies—Buckingham dan Masterman. 
Mere ka menyatakan, untuk melaksanakan 
pendidikan literasi media seharusnya be-
rangkat dari pengetahuan dan pengalaman 
anak-anak dalam berinteraksi dengan me-
dia agar kita dapat memberdayakan me-
reka sebagai pengguna media. Dan perlu 
ditekankan bahwa pengalaman individu 
dan kemandirian dalam menafsirkan pesan 
merupakan hal penting. Jadi, dikotomi ini 
sudah tidak perlu diperdebatkan lagi kare-
na situasi sekarang anak-anak adalah peng-
guna media yang cerdas dan canggih, tidak 
bisa disederhanakan mereka sebagai kha-
layak pasif semata. 

Penerapan critical thinking­centered ap­
proach dilakukan dengan menggali ba gai-
mana proses anak-anak memaknai repre-
sentasi bullying dan gender di media. Siswa 
berusia 11-12 tahun yang berpartipasi pen-
didikan literasi media selama 5 minggu dan 
materi tentang bullying dan gender diberi-
kan pada sesi minggu ke-3 dan 4. Secara 
umum, tujuan dari pembelajaran ini adalah 
meningkatkan pengetahuan siswa tentang 
konsep-konsep kunci yang berhubungan 

dengan kekerasan dalam media (seperti 
jenis-jenis kekerasan, efek potensial yang 
dapat terjadi, dan stereotype) dan meng-
aktifkan berpikir kritis tentang konten ke-
kerasan dan stereotype serta dorongan/
keuntungan ekonomi dari lembaga/perusa-
haan yang memproduksi konten jenis terse-
but. Jadi, diskusi tidak hanya berfokus pada 
pola yang ada di dalam konten media dan 
pengaruh potensial pada konsumen media, 
tapi juga berfokus pada alasan-alasan di 
balik pola konten tersebut. 

Isi materi literasi media dengan topik 
bullying antara lain: bullying sebagai ben-
tuk agresi, tipe-tipe bullying, hubungan 
antara bullying dan stereotype, bullying di 
dalam media anak, cyberbullying. Pelajaran 
tentang bullying ini bertujuan untuk mem-
perkuat pengetahuan siswa tentang “fak-
tor-faktor berisiko tinggi” (high­risk factors) 
dari kekerasan dalam media. Pembahasan 
kekerasan dalam media meliputi tentang 
kekerasan tanpa konsekuensi, kekerasan 
yang dilakukan “orang baik”, kekerasan 
yang memperoleh imbalan, kekerasan yang 
dibenarkan, dan kekerasan yang realistis. 
Siswa diberikan berbagai contoh berbagai 
tayangan konten media yang berhubungan 
dengan perundungan atau bullying dan ke-
kerasan lalu mendiskusikannya. 

Setelah memperoleh materi tentang pe-
rundungan, siswa diberi pekerjaan rumah 
(PR) menjawab pertanyaan:
1. Ketika menonton TV atau film dalam 

minggu ini, carilah contoh-contoh dari 
bullying. Bila kamu melihat adanya bul-
lying di tayangan tersebut, bagaimana 
pendapatmu apakah yang ditampilkan 
itu tindakan yang berisiko tinggi atau 
tindakan yang menunjukkan tanggung 
jawab. Pikirkan apakah bullying terse-
but: merupakan hukuman atau imbalan, 
dengan atau tanpa konsekuensi, dilaku-
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kan oleh “orang baik” atau jahat, realistis 
atau tidak, diperbolehkan atau tidak.

2. Jika kamu diminta untuk menulis nas-
kah program TV atau naskah film yang 
mengandung bullying, bagaimana kamu 
akan menampilkan bullying di naskah 
kamu dan mengapa? (Walsh, Sekarasih, 
& Scharrer, 2013).

Bagaimana dengan program literasi me-
dia digital? Apakah sudah mulai dilakukan 
di Indonesia? Kemenkoinfo sudah mulai 
mencanangkan program Internet Sehat (IN-
SAN). Program INSAN ini diselenggarakan 
dalam bentuk sosialisasi, roadshow dan 
forum diskusi dengan melibatkan seluruh 
komponen masyarakat. Media yang digu-
nakan dalam kegiatan sosialisasi INSAN 
antara lain media tatap muka, internet, 
televisi, radio, cetak, media luar ruang dan 
animasi. Disamping itu juga dilakukan ke-
giatan bersifat interaktif seperti lomba game 
insan dan interaksi langsung dengan masya-
rakat di area publik. Pelaksanaan sosialisa-
si INSAN melibatkan berbagai pemangku 
kepentingan, misalnya pemerintah daerah, 
ICT Watch, IDKita, Kompasiana, Yayasan 
Kita dan Buah Hati, serta AWARI. Kehadir-
an internet sehat dan aman juga disosial-
isasikan kepada orangtua dan guru kare-
na pemanfaatan Internet juga merupakan 
tanggung jawab orangtua dalam mengawasi 
putra-putrinya agar terhindar dari konten 
negatif, dan mendorong untuk lebih cerdas 
dalam menciptakan kreativitas. 

Diharapkan upaya pencegahan terjadi-
nya risiko online dan risiko-risiko lain nya 
tidak hanya sekedar program-program 
yang bersifat “one shot” dan tidak terkoor-
dinasi dengan baik. Program Internet se-

hat, program literasi media dan program 
literasi media digital seharusnya dimasu-
kan ke dalam kurikulum pendidikan na-
sional dan terintegrasi dengan program 
pemberdayaan keluarga dari Kementrian 
Pemberdayaan Perempuan dan Perlin-
dungan Anak.

Simpulan
Remaja Indonesia saat ini adalah kelom-

pok yang sangat rentan terhadap segala in-
formasi dari Internet. Tidak hanya mengha-
dapi berbagai informasi dan konten yang ti-
dak sesuai, informasi yang tidak benar sam-
pai pada kontak yang dapat membahayakan 
jiwa mereka. Kemampuan jaringan Internet 
yang begitu luas tidak lagi membuat anak 
dan remaja aman berada di dalam jaringan 
sosial mereka. Internet menjadikan mereka 
mampu “keluar” dan “melompati” jaringan 
sosial yang selama ini sudah mereka kenal. 
Mereka dapat melakukan kontak dengan 
orang-orang yang sama sekali tidak mereka 
tahu asal usulnya. 

Pendidikan literasi media sudah sangat 
penting untuk segera dilaksanakan di Indo-
nesia dengan program dan kurikulum yang 
komprehensif menyatu dengan sistem pen-
didikan nasional dan pendidikan keluarga. 
Diharapkan melalui pendidikan media lit-
erasi, remaja mampu menyaring semua in-
formasi, menjaga privasi diri, mengontrol 
penggunaan media, dan dengan kritis me-
nilai semua stimuli dan informasi yang mene-
rpa mereka. Sehingga akhirnya remaja mam-
pu memiliki kekuatan untuk memanfaatkan 
media untuk mencapai tujuan-tujuan mereka 
dibandingkan seperti selama ini media me-
manfaatkan mereka untuk mencapai menca-
pai tujuan industri dan pihak lain.
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Abstract: The purpose of this study was to describe rhetorical war in Islam Nusantara. 
Islam Nusantara is an assimilation of cultures that occured in Indonesia since Islam came 
to the archipelago. But in a text production in social media, lots of pros and cons are re­
garding to the practice of cultural assimilation with Islamic values. The text of among one 
another in their argumentation has been like being at war to persuade the reader. The 
author uses a qualitative methodology to analyze the rhetoric about the texts. The result 
showed that the text of the war occurred because of differences in perspective created by the 
structure of the Islamic organizations in Indonesia. 
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tuduhan bahwa umat Islam tidak memerlu-
kan penerapan hukum Islam, tidak boleh 
mengkritik Zionis-Israel yang sebelumnya 
dianggap sebagai negara rasis bagi rakyat 
Palestina, dan diterapkannya prinsip toleran si 
yang melawan arus pemikiran Islam sebagai 
mayoritas di Indonesia. Salah satu retorika 
Islam Nusantara yang banyak dikritik, ada-
lah pernyataan Menteri Agama, Lukman 
Hakim Saifuddin, yang menyerukan umat 
Islam untuk menghormati orang yang tidak 
berpuasa. Imbauan Menteri Agama terse-
but, dinilai melawan logika Islam mayoritas 

Retorika Islam Nusantara menjadi 
wa cana di media sosial, setelah pida-
to Jokowi pada pembukaan Musya-

warah Nasional Alim Ulama NU di Masjid 
Istiqlal. Dalam sambut annya, Jokowi secara 
terbuka menyatakan dukungan pada model 
Islam Nusantara. Dukungan Jokowi terse-
but, banyak menuai pro dan kontra. Kelom-
pok kontra menafsirkan bahwa wacana Is-
lam Nusantara versi Jokowi, akan membuat 
Islam dan umat Islam Indonesia melayani 
kepentingan asing yang ingin muslim ter-
pecah belah. Pidato Jokowi dianggap berisi 
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di Indonesia. Men teri Agama seharusnya 
mengimbau orang-orang yang tidak berpua-
sa, menghormati orang yang sedang berpua-
sa, bukan sebaliknya.

Sebelumnya, praktik retorika Islam Nu-
santara, yang juga banyak dikritik di media 
sosial, adalah pembacaan Al-Qur’an de ngan 
gaya Jawa pada Peringatan Isra Mi’raj di 
Istana Negara, dan dilanjutkan dengan aca-
ra “Ngaji Qur’an Langgam Jawa & Pribu-
misasi Islam”, yang diselenggarakan oleh 
GUSDURian, di Padepokan Yayasan LKiS 
di Sorowajan (Rabu, 27/05/2015). Menurut 
pihak kontra, membaca Al-Qur’an de ngan 
langgam Jawa adalah perbuatan sinkretis-
me, yang dilarang dalam agama, karena 
mencampurkan antara ajaran Islam dengan 
ajaran non Islam. Sementara itu, pihak yang 
pro, mengatakan wacana Islam Nusantara 
adalah gagasan akulturasi. Nilai-nilai ter-
tentu dalam Islam “disesuaikan” dengan bu-
daya nusantara, dan hal tersebut diperboleh-
kan dalam agama. Pasalnya, ketika Islam 
datang ke Indonesia, sudah ada budaya lain 
yang berkembang di Nusantara. Oleh kare-
na itu, budaya tersebut, tidak harus dihi-
langkan. Islam Nusantara adalah Islam yang 
khas dengan berbagai aksesoris budaya yang 
berbeda dari budaya jazirah Arab. 

Kelompok kontra, memiliki argumen yang 
berbeda. Mereka percaya bahwa Islam ada-
lah sebuah ajaran yang utuh, sempurna, dan 
murni. Mereka juga percaya bahwa tidak 
ada tambahan budaya dalam ajaran Islam, 
karena akan menodai kemurnian ajaran 
Islam. Dalam prinsip mereka, sinkretisme 
tidak diberi tempat. Pemurnian keyakinan 
adalah mutlak. Diantara pihak pro dan kon-
tra, ada kelompok ketiga, yang berpendapat 
bahwa definisi Islam Nusantara ala Jokowi 
tidak jelas. Secara umum, diartikan sebagai 
Islam yang toleran, dalam hal ini, hanya di-
baca sebagai Islam Jawa. Itu membuat Is-

lam Nusantara dicap sebagai sinkretis, kare-
na penerimaannya terhadap unsur-unsur 
budaya Jawa, yang kental dengan ajaran 
agama Hindu dan Budha. 

Perdebatan antara pro dan kontra ter-
hadap Islam Nusantara, diperluas di media 
sosial. NU sebagai penggagas ide Islam Nu-
santara, terus mensosialisasikan gagasan 
Islam Nusantara versi NU, terutama di web 
resmi NU. Bertarung dengan wacana Islam 
Nusantara NU, adalah HTI. HTI mengambil 
posisi kontra terhadap praktek retorika Is-
lam Nusantara Jokowi (versi pemerintah), 
karena kontroversi dengan nilai-nilai Islam 
yang mereka pahami. Oleh karena itu, HTI 
juga membuat sejumlah retorika, mengapa 
menolak Islam Nusantara. Terjadilah debat 
retorika terhadap Islam Nusantara antara 
NU dan HTI, dimana NU mewakili model 
Islam Nusantara versi pemerintahan Joko-
wi. Debat retorika tersebut menarik untuk 
diteliti. Bagaimana NU dan HTI, meman-
faatkan situasi retorika untuk membangun 
wacana Islam Nusantara versi masing-ma-
sing organisasi. 

Situasi retoirka Islam Nusantara, me-
nurut pengamatan peneliti, memiliki sejum-
lah kendala, karena adanya ‘perang’ yang 
memperdebatkan wacana Islam Nusan-
tara di media sosial. Perang retorika antara 
kelompok yang pro dan kontra terhadap re-
torika Islam Nusantara, khususnya dalam 
bentuk perilaku dari hasil interpretasi versi 
Islam pemerintahan Jokowi. Menarik untuk 
menelusuri teks NU sebagai inisiator Islam 
Nusantara, apakah akan menyetujui tanpa 
syarat pada bentuk pemerintahan perilaku 
Jokowi, yang katanya akan menerapkan 
Islam Nusantara dalam pemerintahannya? 
Apakah teks HTI tetap akan terus menolak 
praktik Islam Nusantara yang dilakukan 
oleh pemerintah Jokowi? Oleh karena itu, 
peneliti tertarik menggunakan teori tindak 
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tutur, retorika situasi, dan model argumen-
tasi untuk mengambarkan bagaimana sosial 
media, bekerja memproduksi retorika, ter-
utama tentang Islam Nusantara.

Retorika adalah metode yang digunakan 
untuk memahami situasi retorika, terutama 
situasi retorika saat ini, dan bagaimana re-
torika dapat bekerja lebih baik, untuk esok. 
Hal-hal yang membuat penulis tertarik un-
tuk belajar tentang retorika Islam Nusan-
tara retorika versi NU dan HTI, adalah bela-
jar ide dasar Islam Nusantara, langsung dari 
pemrakarsa yaitu NU, dan mempelajari me-
ngapa ada organisasi Islam lain yang secara 
frontal dengan tegas menolak dalam situs 
resminya. Untuk mempelajari ini, peneliti 
ingin melihat retorika NU dan HTI dalam 
tiga dimensi untuk dipelajari, yaitu retorika 
NU HTI pada masa lalu, sekarang, dan masa 
depan. Hal tersebut terkait dengan penggu-
naan retorika, adalah untuk menghasilkan 
tindak tutur yang dapat memberdayakan 
masyarakat dalam hal yang emansipatoris. 

Retorika modern saat ini, marak dilaku-
kan dengan menggunakan media baru. Da-
lam retorika di media baru, banyak orator 
mempersempit fokus retorika, pada fokus 
kegagalan, skandal atau krisis. Dalam studi 
Romzek, model retorika di atas adalah con-
toh Hot Retorika, di mana retorika dibuat di 
luar rasionalitas dan logika. Penelitian ini 
juga mencoba untuk menghubungkan te-
ori untuk mempelajari wacana retorika dan 
tindak tutur. Oleh karena itu, penelitian ini 
juga berangkat dari penelitian Romzek, ten-
tang retorika panas.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeta-
hui sejauh mana situasi retorika digunakan 
dalam memproduksi retorika Islam Nu-
santara dalam tindak tutur di media baru. 
Bagian apa saja dari situasi retorika yang 
digunakan oleh NU dan HTI dalam mem-
produksi retorika Islam Nusantara di media 

baru? Oleh karena itu, peneliti tertarik un-
tuk mempelajari dan meneliti retorika Islam 
Nusantara di media baru, dengan mempe-
lajari situasi retorika dan tindak tutur, yang 
terkandung dalam teks web resmi NU dan 
HTI tentang Islam Nusantara.

Kerangka Teori
Mengutip Denton Jr, komunikasi ada-

lah awal dari semua bidang penyelidikan, 
khususnya untuk tindakan manusia. Untuk 
mendapatkan makna dan karakter retori-
ka, maka orator melakukan upaya retorika 
yang sistematis. Sayangnya, praktik retorika 
yang banyak dilakukan, tidak menggunakan 
argumen retorika yang emansipatoris. 
Obrolan warga dalam media baru, adalah 
dinamika komunikasi yang kerap menuai 
pro dan kontra. Hal tersebut menunjukkan 
lemahnya kemampuan orator dalam mem-
berdayakan partisipasi masyarakat. Feno-
mena tersebut menarik untuk dikaji, karena 
ada forum ide dan kritik, ada ruang terbuka 
untuk mengekspresikan ide-ide dan konsep. 
Apakah itu ide menyerang, membela ga-

    Sebelumnya, 
praktik retorika 
Islam Nusantara, 

yang juga banyak dikritik 
di media sosial, adalah 
pembacaan Al-Qur’an de ngan 
gaya Jawa pada Peringatan 
Isra Mi’raj di Istana Negara, …
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gasan, atau ide netral. Dalam sebuah forum 
pada media retorika baru, ada partisipasi 
dalam bentuk argumen. 

Setiap peserta retorika, mengklaim bah-
wa argumennya adalah yang paling benar. 
Uniknya, argumen ini dibangun dalam 
suasana obrolan di media baru, di mana 
masing-masing pihak tidak bertatap muka 
satu sama lain, tapi ada forum dan dialog 
berlangsung melalui jejaring sosial. Karena 
sifat keterhubungan melalui media baru, 
maka argumen ini memiliki kesempatan be-
sar, untuk pembentukan model baru argu-
men retorika yang dipengaruhi oleh karak-
teristik media baru. Namun, bagaimana 
bentuk model tersebut, perlu diteliti lebih 
lanjut dalam penelitian ini, seperti apakah 
isi percakapan, bagaimana tindak tutur yang 
terjadi, bagaimana situasi mengambil peran 
retorika, apa yang menjadi perhatian le bih 
dari situasi retorika yang menjadi fokus 
obrolan?

Penelitian sebelumnya pada retorika di 
Indonesia, tidak banyak yang meneliti ten-
tang retorika di media baru. Begitu pula 
dengan penelitian tentang tindak tutur da-
lam media baru. Posisi sejajar di media baru, 
membuat pemerintah di negara demokratis 
sekali pun, belum sepenuhnya menjalankan 
interaksi sosial emansipatoris, melalui re-
torika. Hal tersebut terlihat dalam beberapa 
penelitian sebelumnya, seperti yang dilaku-
kan Thomas Rise.

Dalam artikelnya, Rise memperkenalkan 
mode aksi sosial dan interaksi yang sebagian 
besar telah diabaikan di AS. Ia menilai AS 
telah mendominasi hubungan internasional 
dalam perdebatan antara pilihan rasional 
dan konstruktivisme sosial yang berfokus 
pada perbedaan antara rasionalitas instru-
mental dan norma. Dia meneliti perdebatan 
teoritis dalam hubungan internasional Ger-
manspeaking, dan mendapatkan peserta 

memiliki tiga mode aksi sosial dalam berde-
bat dan berunding tentang validitas klaim 
yang melekat dalam pernyataan identitas, 
kepentingan, dan keadaan dunia. Dalam 
perdebatan, peserta diarahkan untuk le-
bih mencegah daripada mengatasi konflik. 
Pertama, melawan negosiasi Timur-Barat 
yang mengarah kepada penyelesaian nego-
siasi perang dingin di Eropa dan unifikasi 
Jerman di NATO. Kasus kedua, berfokus 
pada pelaksanaan norma hak asasi manusia 
internasional dalam praktek domestik nega-
ra-negara dunia ketiga.

Sementara itu, penelitian yang dilakukan 
Al Saggaf dan Simmons, menjelajahi kegiat-
an di media baru, selama bencana alam di 
Arab Saudi. Arab Saudi dipilih menjadi 
tempat penelitian, karena didasarkan pada 
data yang menyebutkan Arab Saudi sebagai 
negara di mana partisipasi warga negara da-
lam urusan publik dan komunikasi dengan 
pemerintah diminimalkan, ditandai dengan 
komunikasi menahan diri. Dengan analisis 
tematik kualitatif yang menggunakan kon-
sep ruang publik, mereka meneliti secara 
online, media baru seperti YouTube, Face­
book, Al-Saha Al-Siyasia dan Al Arabiya. 
Hasil penelitian menunjukan bawha me-
dia sosial memungkinkan pengguna untuk 
berkomunikasi tentang kerusakan banjir; 
membahas secara rasional apa yang sebe-
narnya terjadi, mengapa dan siapa yang 
bertanggung jawab, mengkritik pemerintah 
untuk langkah-langkah yang harus diambil 
untuk memperbaiki situasi; dan mengeks-
presikan emosi yang mendalam tentang 
kesedihan atas hilangnya nyawa. Diskusi 
rasional terjadi di Facebook dan Al-Saha 
Al-Siyasia, namun media baru, lebih ber-
guna untuk membaca keadaan emosional 
orang, dan bukan sebagai kendaraan untuk 
mengkomunikasikan aspirasi publik delibe-
ratif dalam ruang rasional. 

Dini Safitri
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Menurut para peneliti, media baru tidak 
memungkinkan menghasilkan perubahan 
sosial, tetapi dapat memfasilitasi tren sosial 
dan politik yang dapat mengubah situasi, 
dan ini dapat dipercepat selama masa ben-
cana, yaitu ketika emosi masyarakat tinggi, 
sehingga menimbulkan keberanian. Semen-
tara di sisi pemerintah, dapat mempertim-
bangkan media baru sebagai kendaraan un-
tuk menekan hal-hal yang tidak diinginkan, 
atau menjadi media yang positif, sebagai 
jendela untuk menunjukkan keadaan emo-
sional warga, sehingga dapat membantu 
mereka untuk mengambil tindakan yang te-
pat.

Berdasarkan dua penelitian yang telah 
dilakukan di atas, peneliti tertarik untuk 
mengembangkan lebih lanjut penggunaan 
media baru sebagai tindak tutur organisasi 
masyarakat Islam, kepada publik melalui 
retorika. Retorika yang dimaksud dalam pe-
nelitian ini adalah retorika emansipatoris, 
yang mengajak warga untuk berpartisipasi 
dengan argumen rasional, yang tidak hanya 
memfasilitasi tren tentu saja dari perubahan 
politik dan sosial. Tidak hanya mengambil 
sisi warga retorika, tetapi retorika organi-
sasi Islam. Argumen apa yang mereka buat, 
bagaimana organisasi Islam mengeksploita-
si situasi retorika, kemudian menyebarkan 
retorika di media baru? Argumen apa yang 
digunakan dalam retorika Islam Nusantara, 
dan tindak tutur yang digunakan dalam 
memproduksi retorika dalam konteks poli-
tik dan sosial di media baru. Berdasarkan, 
paparan sebelumnya, kebaruan yang peneli-
ti akan tawarkan dalam penelitian ini adalah 
model retorika organisasi masyarakat Islam 
Indonesia dalam wacava Islam Nusantara di 
media baru.

Untuk itu, peneliti menggunakan tiga te-
ori sebagai metode analisis, yaitu: 1). Teori 
situasi retorika Bitzer, 2). Tindak tutur J.L. 

Austin, dan 3). Model argumentasi Toulmin. 
Teori tindak tutur Austin, digunakan dalam 
penelitian ini, karena kemampuannya untuk 
menggambarkan realitas, melalui praktek 
bahasa dalam situasi di mana orang meng-
gunakan bahasa untuk mencapai tujuan. 
Dalam keadaan ini, tindak tutur dibedakan 
dengan pidato. Dalam studi ini, NU dan 
HTI memproduksi tindak tutur karena ada 
urgensi untuk memproduksi wacana Islam 
Nusantara, sebagai sesuatu yang penting 
bagi umat Islam Indonesia dalam interaksi 
sehari-hari.

Peneliti menggunakan teori retorika un-
tuk mengetahui situasi retorika yang dialami 
oleh NU dan HTI di situs resmi. Melalui teori 
situasi retorika, peneliti dapat mengidentifi-
kasi wacana yang dihasilkan NU dan HTI di 
situs resmi. Wacana itu disampaikan dalam 
bentuk narasi, foto, dan video. Teori situa-
si retorika digunakan, sebagai analisis awal 
untuk melihat konteks di mana NU dan HTI 
membuat argumen retorika dalam bentuk 
perdebatan di media baru, diproduksi lebih 
banyak, agar penyebarluasannya lebih luas, 
dan lebih keterhubungan lebih dijangkau 
khalayak.

Setelah konteks diketahui, untuk mem-
peroleh makna dan karakter retorika, perlu 
untuk memeriksa tindak tutur NU dan HTI. 
Apakah retorika dan argumentasi yang di-
hasilkan NU dan HTI sebuah tindakan loku-
si, ilokusi atau perlokusi? Analisis, kemudi-
an diasah menggunakan model argumentasi 
retorika Toulmin. Peneliti menggunakan 
model argumentasi Toulmin untuk mene-
mukan bagaimana strategi argumentatif NU 
dan HTI mempekerjakan bahasa, bagaima-
na tingkat argumen NU dan HTI merang-
kai paragraf, narasi, dan teks di gabungkan 
dengan gambar/ foto, dan video. Analisis ini 
dapat menilai seberapa efektif atau tidak-
nya argumen. Karena metode Toulmin tidak 
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hanya untuk mengetahui tingkat efektivitas 
argumen, tapi metode ini juga mencoba un-
tuk mengkritik argumen itu sendiri. Metode 
Toulmin, membaca teks untuk membagi ar-
gumen menjadi bagian-bagian yang berbe-
da, yang terdiri dari klaim, alasan, dan bukti, 
sehingga kita bisa membuat penilaian ten-
tang seberapa baik bagian ini bekerja sama. 
Berikut ini adalah kerangka konseptual:

Gambar 1. 
Kerangka Konseptual

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metodologi 

kualitatif untuk menganalisis teks retori-
ka Islam Nusantara di web resmi NU dan 
HTI. Penelitian kualitatif bertujuan untuk 
mempertahankan bentuk dan isi perilaku 
manusia dan menganalisis kualitasnya, dan 
tidak mengubahnya menjadi entitas kuan-
titatif. Percakapan yang sebenarnya, gerak 
tubuh, dan aksi sosial lainnya, adalah anali-
sis kualitatif bahan mental. Dalam peneli-
tian ini, penulis menggunakan paradigma 
konstruktivis. Seperti yang dijelaskan oleh 
Denzim dan Lincoln, paradigma konstruktivis 
mengadopsi ontologi relativis (ontologi rela-

tivisme), epistimologi transaksional, dan 
me todologi hermeneutika atau dialektis. 
Tujuan penelitian paradigma konstruktivis, 
diarahkan untuk menghasilkan berbagai pe-
mahaman yang rekonstruksi, dengan tema 
yang memiliki kepercayaan dan keaslian.

Penelitian ini merupakan penelitian 
des kriptif. Menurut Sukmadinata (2006: 
72), penelitian deskriptif bertujuan untuk 
mengum pulkan informasi tentang masalah-
mas alah aktual dan rinci, mengidentifikasi, 
membuat perbandingan atau evaluasi, dan 
menentukan apa yang orang lain lakukan 
pada masalah yang dihadapi, dan belajar 
dari pengalaman mereka untuk menetapkan 
rencana, dan keputusan pada waktu yang 
akan datang. Metode dalam penelitian ini 
adalah retorika. Metode ini dipilih karena 
objek penelitian pada penelitian ini, hanya 
meneliti teks, dalam web resmi organisasi 
Islam NU dan HTI. Selain itu, metode re-
torika adalah metode komunikasi publik, 
baik melalui media lisan atau tertulis, yang 
berusaha untuk membujuk penonton. Bah-
kan penonton, dipercaya dapat melaku-
kan sesuatu yang baik di masa sekarang, 
dan masa depan. Hari ini, retorika sebagai 
metode komunikasi publik, juga dilakukan 
melalui media baru.

Melalui media baru, metode retorika 
sebagai metode komunikasi persuasi, dite-
rapkan dengan mengungkapkan kredibil-
itas komunikator (etos), mengenali emosi 
dan karakter komunikan (pathos), dan for-
mat pesan yang masuk akal (logos). Untuk 
menghasilkan retorika yang lebih matang, 
dibutuhkan pencarian data (inventio), per-
siapan data (dispositio), pemilihan gaya 
penyampaian (elocutio), penghapalan poin 
penting yang harus diungkapkan (memo­
ria), dan pengiriman pesan itu sendiri de-
ngan memperhatikan bahasa non-verbal, 
selain bahasa verbal (pronuntiatio).

Tindak Tutur 
J.L. Austin

• Lokusi
• Ilokusi

• Perlokusi 

Situasi Retorika 
Bitzer sebagai 
konteks yang 

memaksa NU and 
HTI beretorika di 

media baru
• Urgensi

• Khalayak
• Kendala

Model retorika 
argumentasi 

Toulmin sebagai 
metode analisis 

pada obrolan war-
ga di media baru

Warrant 

Ground         Claim
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Hasil Penelitian dan Pembahasan
Sebelum menganalisis teks pada web res-

mi NU dan HTI. Peneliti, menelusuri latar 
belakang sejarah berdirinya dua organisasi 
masyarakat Islam tersebut. Berikut ini ada-
lah penjelasan singkat tentang sejarah NU 
dan HTI. Dimulai dari sejarah NU. Seja-
rah NU (Nahdlatul Ulama) didirikan pada 
tanggal 16 Rajab 1344 H/ 31 Januari 1926, 
di Surabaya, dengan KH. Hasyim Asy’ari 
sebagai Rais Akbar. KH. Hasyim Asy’ari juga 
merumuskan prinsip-prinsip dasar NU men-
jadi dua buku, Kitab Qanun Asasi (prinsip 
dasar), dan buku I’tiqad Ahlussunnah Wal 
Jamaah. Inti dari buku ini kemudian dike-
nal sebagai khittah NU, yang yang digu-
nakan sebagai dasar dan acuan oleh ang-
gota NU, dalam pemikiran dan tindakan di 
bidang sosial, agama dan politik1.

Ada tiga alasan yang melatar belakangi 
kelahiran NU: 1. Motif agama, 2. Motif na-
sionalisme, dan 3. Motif mempertahankan 
konsep Ahlussunnah wal Jama’ah2. Motif 
agama yang berada di belakang kelahiran 
NU, adalah perintah Allah untuk menegak-
kan dan membela agama di Nusantara, serta 
melanjutkan perjuangan Wali Songo. Selain 
itu, Belanda-Portugal tidak hanya menjajah 
Nusantara, tapi juga menyebarkan agama 
Kristen-Katolik dengan sangat kuat. Mereka 
membawa para misionaris Kristen ke ber-
bagai daerah.

Motif nasionalisme yang melatar bela-
kangi lahirnya NU, adalah niat yang kuat 
untuk menyatukan ulama dan pemimpin 
agama dalam perjuangan melawan kolonial-
isme. Semangat nasionalisme juga terlihat 
dari nama Nahdlatul Ulama, yang berarti 
Kebangkitan Ulama. KH. Hasyim Asy’ari se-
bagai Rais pertama, dikenal sangat nasion-
alis. Hal ini digambarkan Jelas ketika NICA 
(Netherlands Indies Civil Administration) 
mendarat di Tanjung Perak pada 25 Oktober 

1945. Sebelum NICA mendarat, pada tang-
gal 23 Oktober 1945, KH. Hasyim Asy’ari, 
atas nama NU menyatakan seruan atau 
panggilan untuk jihad fi sabilillah kepada 
seluruh warga NU, yang kemudian dikenal 
sebagai Resolusi Jihad.

Ada tiga poin penting dalam Resolusi Ji­
had: a) Pertama, setiap muslim—sekalipun- 
tua, muda, dan miskin, akan melawan orang-
orang kafir yang menghambat kemerdekaan 
Indonesia. b) Kedua, pejuang yang mening-
gal dalam perang kemerdekaan, layak men-
jadi disebut syuhada. c) Ketiga, warga nega-
ra Indonesia yang memihak penjajah, diang-
gap memecah belah persatuan nasional dan 
harus dihukum mati. Fatwa itu membuat 
umat Islam Indonesia saat itu, berkewajiban 
untuk membela tanah air. Bahkan, dianggap 
melanggar hukum, jika mundur ketika kita 
berhadapan dengan penjajah dalam radius 
94 km (jarak tersebut disesuaikan dengan 
kebolehan sholat jamak qashar). Fatwa Ji-
had, ditulis dengan huruf Arab Pegon dan 
disebarluaskan seruannya oleh Bung Tomo 
melalui radio RRI Surabaya. Mendengar 
seruan jihad yang sebarluaskan oleh Bung 
Tomo tersebut, warga Surabaya dan Jawa 
Timur terbakar semangatnya untuk ber-ji­
had melawan penjajah. Ribuan kyai dan 
santri dari berbagai daerah, berdatangan ke 
Surabaya. Peristiwa tersebut terjadi pada 10 
November 1945, yang kemudian diperingati 
sebagai yang hari pahlawan bagi bangsa In-
donesia3. Para kyai dan pendekar, memben-
tuk barisan pasukan Sabilillah yang diko-
mandani oleh KH. Maskur. Para santri dan 
pemuda membentuk pasukan Hizbullah 
yang dipimpin oleh H. Zainul Arifin. Semen-
tara para Kyai sepuh membentuk barisan 
Mujahidin yang dipimpin oleh KH. Wahab 
Hasbullah. Perlawanan ini membuahkan 
hasil, yaitu terbunuhnya pimpinan penja-
jah, Brigadir Jenderal Mallaby.
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Motif mempertahankan konsep Ahlus-
sunnah wal Jama’ah (Aswaja) yang me-
latarbelakangi lahirnya NU adalah untuk 
membentengi umat Islam, khususnya di 
Indonesia agar tetap setia pada ajaran Is-
lam Ahlussunnah wal Jama’ah, yang yang 
berarti para pengikut Sunnah Nabi, sahabat 
Nabi, dan pengikut ulama salaf (pengikut 
Nabi-sahabat), sehingga tidak tergiur den-
gan ajaran baru yang tidak dikenal pada 
zaman rasul-sahabat-salafus shaleh/ ajaran 
ahli bid’ah. Sementara itu pada Muktam-
ar ke-27 NU tahun 1984, digulirkan khit-
tah NU 1926, yang menyatakan tujuan NU 
merujuk pada garis, nilai-nilai, dan model 
perjuangan NU yang dipondasikan pada 
tahun 1926, ketika NU didirikan. Pondasi 
perjuangan NU tahun 1926 adalah sebagai 
gerakan sosial keagamaan.

Sementara itu, sejarah masuknya HTI 
(Hizbut Tahrir Indonesia), diperkirakan 
pada awal tahun 1980. Mulai dari Aktiv-
is masjid kampus Al-Ghifari, IPB (Institut 

Pertanian Bogor), kemudian membentuk 
sebuah studi untuk mengeksplorasi ide HTI. 
Menjelang pertengahan tahun 1990-an, 
ide-ide HTI, mulai menyebar ke berbagai 
lapisan masyarakat, baik melalui dakwah 
para kader di mesjid, perkantoran, pabrik, 
perumahan, maupun melalui penerbitan 
buku, bulletin Al-Islam, dan majalah bula-
nan Al-Wa`ie, yang membahas tema-tema 
khas, yang menjadi acuan dalam berbagai 
kegiatan diskusi, seminar, dan bahkan aksi 
unjuk rasa.4 

Pada saat Indonesia memasuki era 
reformasi, maka peristiwa tersebut, mer-
upakan momentum bagi HTI untuk me-
legalkan gerakannya. Tahun 2002, HTI, 
menggelar Konferensi Internasional Khi­
lafah Islamiyah di Senayan, Jakarta. Kon-
ferensi tersebut, dihadiri sekitar 5000 
orang. Dan sejak saat itu, HTI resmi 
melakukan aktifitasnya di Indonesia se-
cara terbuka. Aktivitas HTI dapat dilihat 
di ruang publik, yaitu dalam bentuk demo, 
seminar (baik yang berskala internasion-
al, nasional, dan lokal), dialog dan diskusi 
publik, serta proliferasi media di berbagai 
daerah di tanah air5. 

Saat kelahiran HTI, langsung men-
deklarasikan diri sebagai partai politik 
yang berideologi Islam, namun menolak 
bergabung dengan sistem politik yang 
ada, karena Indonesia masih menganut 
sistem politik ciptaan kaum kafir seperti 
demokrasi dan sebagainya. Aktivitas HTI 
adalah kegiatan yang bersifat politik. Mer-
eka fokus pada urusan masyarakat sesuai 
dengan hukum dan pemecahannya secara 
Islam. Dalam perjuangan politiknya, HTI 
lantang menentang kafir imperialis dan 
berusaha untuk memerdekakan umat Is-
lam Indonesia dari belenggu kekuasaan 
asing, membebaskan umat dari tekanan 
dan pengaruh asing, serta mencabut akar 
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pemikiran, kebudayaan, politik, ekonomi, 
maupun militer asing6.

Setelah mengetahui sejarah, maka pen-
elurusan teks di web resmi dilakukan. Ha-
sil penelusuran menunjukkan bahwa teks 
perang terjadi karena perbedaan perspek-
tif yang diciptakan oleh struktur organisasi 
Islam di Indonesia. Berdasarkan teori tin-
dak tutur J.L. Austin, yaitu lokusi, ilokusi 
dan perlokusi. Ada 40 teks di web resmi NU 
yang dijadikan objek penelitian dan 4 teks 
di web resmi HTI. Dari 44 naskah, mere-
ka semua mengandung kalimat performa-
tif. Mengacu pada Austin, yang membagi 
kalimat performatif dalam lima kategori: 
1). Kalimat verdiktif (verdictives) kali-
mat yang menyatakan keputusan atau pe-
nilaian, misalnya, “kita mendeklarasikan 
terdakwa bersalah”, 2). Kalimat eksersitif 
(exercitives), kalimat yang menyatakan 
perjanjian, saran, peringatan, dan se-
bagainya. Misalnya, “kami berharap Anda 
setuju dengan keputusan ini”, 3). Kalimat 
komisif (commissives), adalah kalimat 
yang ditandai dengan perjanjian; misaln-
ya, “kita menonton sepak bola besok”, 4). 
Kalimat behatitif (behatitives) adalah frase 
yang terkait dengan perilaku sosial karena 
seseorang mendapat keberuntungan atau 
kemalangan, misalnya, “Saya mengucap-
kan selamat atas pelantikan Anda menjadi 
seorang mahasiswa teladan”, 5). Kalimat 
ekspositif (exspositives) adalah kalimat 
pengobatan yang memberikan penjelasan, 
informasi, atau rincian untuk seseorang, 
misalnya, “Saya menjelaskan kepada Anda 
bahwa dia tidak bersalah.

Sementara itu, 44 dari teks juga berisi 
kalimat tindak tutur, membuat tindak tu-
tur yang berisi tiga tindakan yang terjadi 
di ajang yang sama, yaitu: 1). Tindak tutur 
lokusi adalah tindak tutur yang menyatakan 
sesuatu yang berarti dan dimengerti. Se-

bagai contoh, “kata guru saya bahwa saya ha-
rus membantunya.” 2). Tindak tutur Ilokusi 
adalah tindak tutur yang biasanya diidentifi-
kasikan dengan kalimat performatif eksplis-
it. Hal ini biasanya tindak tutur ilokusi yang 
berkaitan dengan perizinan, terima kasih, 
pengiriman, penawaran, dan janji-janji. 
Misalnya, guru menyuruh saya untuk per-
gi”. 3). Tindak tutur perlokusi adalah tindak 
tutur yang berkaitan dengan tindak tutur 
dari orang lain sehubungan dengan sikap 
dan perilaku orang lain yang non linguistik. 
Misalnya, perkataan dokter kepada pasien, 
“Ibu mungkin menderita penyakit jantung 
koroner”, maka pasien akan panik atau se-
dih. Tindak tutur dokter itu adalah tindak 
tutur perlokusi.

Dalam teks 44, tindak tutur lokusi, iloku-
si dan perlokusi terjadi karena sengaja dit-
uliskan dan diretorikakan ke sejumlah teks. 
Tindak tutur merupakan tindakan yang sen-
gaja, dan disadari oleh pencipta teks. Dalam 
teks HTI, meskipun hanya empat teks yang 
dijadikan objek penelitian, tetapi 4 teks 
tersebut, dengan jelas menyebutkan kalimat 
ekspositif dan kalimat verdiktif, seperti kuti-
pan teks di bawah:

Berikut ini penjelasan singkat, Mengapa Proyek 
“Islam Nusantara” Bertentangan dengan Islam 
dan harus ditolak.

Teks di atas adalah teks pembukaan da-
lam teks 1 HTI. Dalam kalimat pertama, 
penulis telah mengkonfirmasi penilaiann-
ya terhadap wacana Islam Nusantara NU, 
sebagai sebuah proyek, yang bertentangan 
dengan nilai Islam HTI. Penulis kemudian 
menjelaskan alasan mengapa ia menolak 
wacana Islam Nusantara NU. Teks men-
gadung tindak tutur lokusi dan ilokusi, na-
mun untuk mencapai tindak tutur perlokusi, 
hal tersebut harus dipahami oleh pembaca 
teks, apakah ide ini disetujui pembaca tan-
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pa syarat atau sebaliknya. Terpampang da-
lam indeks web HTI, ada 997 orang, yang 
menyukai tulisan tersebut dan kemudian 
menyebarkan tulisan tersebut ke halaman 
facebook-nya.

Dalam kedua teks HTI, penulis teks juga 
membuat kalimat ekspositif dan kalimat 
verdiktif pada awal tulisannya. Berikut ada-
lah kutipan:

Istilah Islam Nusantara adalah reinkarnasi dari 
istilah “Islam Liberal”, “Islam Moderat”,  “ I s -
lam Indonesia” dan berbagai label yang dikait-
kan dengan “Islam” namun telah dianggap ga-
gal, karena tidak lagi diminati di masyarakat.

Pembawa dan pendukung gagasan Islam Nu-
santara menggunakan berbagai argumen  untuk 
meyakinkan orang. Banyak media member-
ikan ruang yang cukup besar bagi mereka un-
tuk mengekspresikan ide-ide mereka, sehingga 
proyek Islam Nusantara berhasil menyakinkan 
publik.

Berdasarkan teks di atas, penulis melaku-
kan tindak tutur ilokusi, dengan menga-
takan bahwa istilah Islam Nusantara ada-
lah reinkarnasi dari berbagai istilah Islam 
yang telah gagal, sehingga mengangkat ide 
Islam baru untuk meyakinkan masyarakat, 
dan didukung oleh media massa. Tulisan 
ini kemudian mendapat dukungan yang cu-
kup  luar biasa dari netcitizen, karena tulisan 
tersebut kemudian dibagikan ke halaman 
facebook mereka. Sebanyak 1,3 K netcitizen 
menyukai teks tersebut dan membagikann-
ya ke akun facebook masing-masing. Jum-
lah tersebut menunjukan bahwa teks kedua 
HTI, memperoleh respon yang besar dalam 
tindak tutur perlokusi, yaitu sebanyak 1,3 K 
netcitizen yang membagikan tulisan terse-
but pada akun facebook-nya.

Sementara teks tiga HTI, penulis tidak 
lagi hanya menargetkan respon terhadap 
gagasan Islam Nusantara yang merupa-
kan reinkarnasi dari Islam Liberal, dan 

sebagainya. Penulis teks, menyampaikan 
tindak tutur lokusi dan ilokusi dalam ben-
tuk gagasan perbandingan Islam Nusantara 
dengan gagasan aturan syariah. Berikut ada-
lah kutipan:
 

Akhir-akhir ini, cukup ramai dibicarakan ten-
tang “Islam Nusantara”. Banyak intelektual,  
ulama, politisi, dan pejabat pemerintah yang 
menggunakan istilah ini ketika mendiskusikan 
Islam. Awalnya dengan penggunaan langgam 
Jawa pada tilawah Al-Quran pada saat Perin-
gatan Isra ‘Mi’raj dan Nabi Muhammad, 17 Mei 
2015, di Istana Negara.

Sejak itu percakapan “Islam Nusantara” meng-
hangat. Terutama ketika berhadapan dengan 
pendapat penegakan syariah Islam. Di antara 
yang telah menolak gagasan penegakan syariah 
Islam, menemukan momentum untuk mengun-
dang orang untuk bergabung dengan pendapa-
tnya. Mereka menyebarkan “Islam Nusantara” 
sebagai bentuk terbaik dari implementasi Islam, 
yang dibandingkan dengan “Islam Timur Ten-
gah” yang saat ini dihadapkan dengan berbagai 
konflik.

Berdasarkan kutipan di atas, penulis mu-
lai dengan kalimat keterangan, yang berisi 
latar belakang mengapa Islam Nusantara 
urgen (penting) dibahas. Banyak intelektu-
al, ulama, politisi dan pejabat pemerintah 
yang menggunakan Istilah Islam Nusantara, 
sejak peristiwa pembacaan Alquran dengan 
langgam Jawa, pada peringatan isra mi’raj 
di Istana Negara, 17 Mei 2015. Kemudian, 
seperti sedikit melompat, penulis membuat 
perbandingan antara Islam Nusantara vs 
Islam Timur Tengah yang disandingkan de-
ngan momentum untuk menolak penegak-
an syariah Islam. Pada teks inilah, wacana 
‘perang’ mulai diretorikakan. Seperti kita 
ketahui dari sejarah HTI, salah satu tujuan 
berdirinya HTI adalah untuk menegakkan 
Khilafah Islamiyah. Dengan adanya wacana 
penolakan Islam Nusantara terhadap Khi-
lafah Islamiyah, maka aktivitas HTI yang 
fokus pada kegiatan politik dan isu penega-
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kan syariah, merasa menemui kendala yang 
amat berarti, bahkan itu menjadi masalah 
utama mereka. Penulis dalam artikel ketiga 
ini, tidak ragu menulis judul dengan kalimat 
eksersitif, yang berisi peringatan tentang ide 
Islam Nusantara Bahaya.

Ketika ditarik garis lurus, menulis angka 
pada Islam Nusantara, HTI diringkas dalam 
menulis teks 4, yang kemudian menjadi ju-
dul dan tindak tutur perlokusi dari HTI dan 
kader dan simpatisan, yang hanya satu Is-
lam. Berikut adalah kutipan kalimat pembu-
ka dari teks ke 4:

Wacana “Islam Nusantara” atau “Islam Indo-
nesia”, yang sekarang digembar-gemborkan di 
kalangan elite intelektual, Kemenag birokrat, 
politisi dan sejumlah organisasi Islam terkemu-
ka, sebenarnya dibangun oleh paradigma Barat 
dalam memandang Islam, tetapi dibuat seo-
lah-olah pemikiran asli Indonesia .

Kalimat pembuka adalah kalimat di atas 
peringatan tentang gagasan Islam atau Islam 
Nusantara, dibangun oleh paradigma Barat 
dalam melihat Islam, tapi dibuat seper ti pe-
mikiran asli Indonesia. Tindak tutur lokusi 
tersebut, ingin mengingatkan umat Islam, 
untuk tidak tertipu oleh gagasan pemikiran 
Islam Nusantara adalah pemikiran asli In-
donesia, padahal ternyata berasal dari para-
digma Barat.

Sementara itu, urgensi HTI menulis 
tentang bahaya ide Islam Nusantara ide, 
dikarenakan HTI menilai adanya teks NU 
mengenai ide Islam Nusantara yang me-
nolak gagasan penegakan Syariah Islam, 
yang merupakan ide dari perjuangan HTI. 
Menurut penulis teks pada web resmi HTI, 
penyebaran retorika wacana Islam Nusan-
tara, adalah momentum untuk mengajak 
masyarakat untuk berpartisipasi dalam ide 
perlokusi “Islam Nusantara” sebagai ben-
tuk implementasi Islam terbaik. Sementara 
itu, selain retorika wacana Islam Nusantara, 

terdapat kendala lain yang dihadapi HTI, 
yaitu retorika dari kelompok lain, mengenai 
kondisi Islam di Timur Tengah yang saat ini 
dihadapkan dengan berbagai konflik. Oleh 
karena itu, HTI dihadapkan dengan situa-
si yang memaksa HTI untuk terlibat pada 
debat retorika yang mengobarkan ‘perang’ 
wacana berhadapan dengan wacana Islam 
Nusantara yang berisikan ide penolakan ter-
hadap ide syariah Islam.

Teks Islam Nusantara di web resmi HTI, 
ditulis untuk menanggapi wacana situasi 
‘perang’ terhadap Islam Nusantara NU. Pe-
nulis teks mengungkapkan sejumlah dasar 
argumen/ latar belakang, kriteria kualifi-
kasi, dan kemudian klaim bahwa ide Islam 
Nusantara harus dikritik karena mengadung 
ide berbahaya. Berikut adalah beberapa kri-
teria kualifikasi HTI, mengenai bahaya Is-
lam Nusantara: 1). Upaya Memecah belah 
umat Islam, 2). Mencampur adukan budaya 
dan agama, 3). Menghasilkan Asabiyyah 
(paham yang merasa kelompoknya paling 
unggul) Kelompok, 4). Menolak penerapan 
Khilafah Islamiyah. Untuk membendung 
kendala tersebut, HTI membuat wacana, Is-
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lam hanya satu dengan mengacu beberapa 
ayat Al-Qur’an, antara lain: QS.1: 2, QS. 25: 1, 
QS. 21: 107, QS. 23: 52, dan Q.s. 21: 92.

Pada 40 Teks NU, yang ditulis dari berba-
gai intelektual NU, baik di dalam maupun 
di luar negeri, semua penulis setuju untuk 
mempopulerkan gagasan Islam Nusantara 
sebagai gagasan NU yang mengglobal. Ide 
Islam Nusantara adalah wajah mosaik Islam 
yang merupakan bentuk pengakuan bahwa 
Islam bukanlah satu wajah, tapi beragam. 
Pemikiran ini ada dalam teks 1 NU, penu-
lis menyatakan ide Islam Nusantara sudah 
ada, jauh sebelum Islam Nusantara menja-
di tema pada Muktamar NU Ke-33 di Jom-
bang, pada 1-5 Agustus 2015. Tema besar 
Muktamar NU adalah “Meneguhkan Islam 
Nusantara untuk Membangun Peradaban 
Indonesia dan Dunia”. Berikut adalah kuti-
pan dari teks 1 NU, yang dimuat pada tang-
gal 16 Oktober 2011:

Kata “Islam mosaik” sebenarnya adalah sebuah 
bentuk pengakuan bahwa Islam bukanlah wa-
jah tunggal. Keragaman Islam dapat dilihat 
dalam beberapa tingkatan. Pertama, tingkat 
pemahaman doktrin dan ajaran. Memang, ac-
uan utama untuk ajaran Islam bagi umat Islam 
adalah sama, yaitu Al-Quran dan Hadis, tetapi 
bagaimana Muslim memahami agama mereka 
bisa berbeda satu sama lain. Ini sebabnya ham-
pir semua aspek ilmu ke-Islaman, seperti teolo-
gi, yurisprudensi, interpretasi, dan tasawuf se-
hingga selalu ada sekolah dan sekolah pemikiran.

Dalam teks di atas dibuka dengan pen-
jelasan dari frase mosaik Islam yang meru-
pakan bagian dari Islam yang tidak mengha-
dapi satu macam istilah Islam, tapi bera-
gam. Hal ini terjadi karena cara umat Islam 
memahami Islam dengan cara yang berbe-
da. Begitu pula Islam Indonesia, memiliki 
gambaran yang khas, yaitu karakter Islam 
Indonesia. Dalam teks berikutnya, penulis 
membuat penilaian bahwa Islam Indonesia 
adalah Islam berbaju budaya Indonesia, Is-

lam Nusantara adalah Islam yang menghor-
mati pluralitas, budaya lokal yang ramah, 
dan sejenisnya.

Tidak cukup penilaian itu, penulis kemu-
dian menambahkan paragraf berikut menge-
nai penilaian terhadap Islam Indonesia yang 
tidak merupakan salinan Islam Arab, bukam 
kloning Islam Timur Tengah, bukan plagiat 
Islam barat, maupun duplikasi Islam Eropa. 
Kata, atau penilaian yang sering digunakan 
penulis lain NU, baik pada teks yang di pro-
duksi sebelum, dan setelah Muktamar NU 
ke 33. Sementara itu, urgensi teks ini dibuat, 
adalah untuk menyambut Konferensi Tahun-
an Studi Islam (ACIS) ke-11, yang merupa-
kan ajang tahunan Direktorat Pendidikan 
Tinggi Islam, Departemen Agama Republik 
Indonesia, dengan tema, “Merangkai Mo-
saik Islam di Ruang Publik untuk memba-
ngun Karakter Bangsa”. Sedangkan ken-
dala yang dihadapi pada saat itu, menurut 
penulis ada 3: 1). Keanekaragaman Islam 
tidak boleh digunakan sebagai alat untuk 
mendiskriminasi, 2). Radikalisme agama 
semakin luas, 3). Pengembangan karakter 
nasional yang diprogram pemerintah tidak 
muncul seketika.

Dalam retorika argumennya, tentang 
menghidupakan Mozaik Islam Nusantara, 
penulis mengusulkan beberapa pertanyaan 
epistemologi, seperti: Apa karakter bangsa 
Indonesia, bangsa yang lembut atau mudah 
marah? Apakah bangsa Indonesia, bangsa 
yang mudah menyerah atau bangsa yang 
ulet? Apakah kita adalah bangsa yang tang-
guh atau bangsa pecundang? Apakah kita 
adalah bangsa pendendam atau pemaaf? 
Apakah kita adalah bangsa yang jujur   atau 
curang? Pertanyaan ditutup dengan per-
nyataan, “Pertanyaan di atas, hal itu masih 
terus diperpanjang sebagai indikator untuk 
melihat karakter bangsa”. Sementara itu, se-
buah artikel terbaru setelah Muktamar NU 

Dini Safitri



CommLine, VOL. VI, NO. 2, 2015

173

ke 33, tema Islam Nusantara terus menjadi 
tema utama yang selalu ada dalam web re-
smi NU, dan bahkan masuk kedalam agenda 
pemerintah baru Jokowi yang baru dilan-
tik, yaitu hari santri. Penulis mengemukakan 
urgensi Hari Santri. Menurut penulis artikel, 
Hari Santri ditetapkan pada setiap tanggal 22 
Oktober 2015, karena merupakan hari berse-
jarah dalam NKRI. Berikut adalah kutipan:

 
22 Oktober ditetapkan sebagai Hari Santri Na-
sional oleh Presiden Jokowi, sebagai apresiasi 
terhadap peran santri untuk perjuangan dan ke-
majuan bangsa dan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. Karena sejak sebelum kemerdekaan, 
pada awal penyebaran Islam di Nusantara ini, 
santri sudah berdialektika dengan masyarakat 
kita,  baik di Jawa maupun di luar Jawa. Hal 
ini dibuktikan dengan adanya beberapa kera-
jaan Islam yang pernah ada di negeri ini, mulai 
dari Samudera Pasai kerajaan, kerajaan Demak, 
Banten, Cirebon, di beberapa daerah di Jawa 
dan Madura. Ini merupakan tonggak awal da-
lam peran santri dalam membangun tanah air 
atau  bangsa.

Mereka, para santri membuat dasar kehidupan 
sosial dan agama sebagai alat untuk mengubah 
perilaku penduduk, berbasis budaya. Warga 
yang masih melekat padanya perilaku misti-
sisme dan kepercayaan politeisme, secara ber-
tahap dapat diubah keyakinan menjadi pengi-
kut ajaran Tauhid. Ini seperti apa yang diber-
itakan oleh Nabi di muka, yang pertama kali 
disampaikan adalah tauhid. Dalam hal ini siswa 
pendahulu Islam di Indonesia dapat dianggap 
sebagai pembaharu (mujaddid).

Karenanya Islam tumbuh di seluruh nusan-
tara, dan warganya pum menjadi muslim setia, 
bahkan menjadi komunitas muslim terbesar 
dibandingkan dengan negara-negara muslim 
lainnya di dunia. Perjuangan penyiaran Islam 
tersebut, sehingga menjadi mayoritas rakyat, 
bukan pekerjaan instan, sulapan, atau kebetu-
lan, tetapi dilakukan dengan berbagai metode, 
taktik, dan strategi dakwah yang panjang serta 
berliku. Mereka melakukan pengorbanan yang 
sangat besar sebagai modal menyebarkan aja-
ran Islam. Salah satu strategi yang dipilih oleh 
santri penyebar Islam pada awal penye baran, 
adalah menyusun dakwah kreatif untuk disam-
paikan kepada orang-orang yang mendiami Nu-
santara ini.

Dalam teks, penulis mengatakan bahwa 
ditetapkan hari santri sebagai hari besar na-
sional, adalah apresiasi peran santri dalam 
memperjuangkan tegaknya Negara Kesa-
tuan Republik Indonesia (NKRI). Penulis 
mengatakan bahwa pada awal penyebaran 
Islam di Nusantara, santri sudah berdialek-
tika dengan publik, sehingga membentuk 
kerajaan Islam yang membantu memba-
ngun negeri. Hal ini konsisten dengan mo-
tif pendirian NU, yaitu motif nasionalisme. 
Penulis teks juga menyadari peran NU, un-
tuk mencapai tindak tutur perlokusi, tidak 
bekerja dengan sulap, instan atau kebetulan, 
tetapi dilakukan dengan berbagai metode, 
cara, strategi dakwah yang panjang dan ber-
liku. Penulis juga menulis kriteria kualifikasi 
santri masa lalu yang patut dicontoh, teru-
tama kemampuannya dalam penyampaian 
pengajaran Islam, ilmu retorika yang san-
gat baik, memukau, bahkan membius orang 
lain untuk mendengarkan. Selain itu, san-
tri masa lalu juga memiliki sikap totalitas. 
Berdasarkan kriteria kualifikasi tersebut, 
penulis tersebut sampai kepada klaim, bah-
wa santri masa lalu, dapat menjadi pelopor 
Islam Nusantara, karena memiliki karakter 
yang total dalam mendakwahkan ajaran Is-
lam.

Mayoritas teks-teks NU, membuka wa-
cana dengan mengakui bahwa NU mengala-
mi sejumlah kendala dalam menyebarluas-
kan retorika wacana Islam Nusantara. Se-
perti tampak pada salah satu tulisan berikut. 
Penulis membuka retorika dengan cerita 
berlatar belakang deklarasi “Islam Nusan-
tara” sebagai tema kongres ke 33 NU, pada 
saat Musyawarah Nasional Alim Ulama NU 
di Istiqlal. Setelah deklarasi tersebut, ga-
gasan Islam Nusantara banyak dibahas di 
berbagai forum, khususnya di media baru. 
Penulis juga membuat dasar (alasan), bah-
wa gagasan Islam Nusantara dibuat ber-
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dasarkan situasi retorika, dimana “Islam 
Nusantara” menjadi tema Muktamar NU ke 
33. Untuk memeriahkan Muktamar terse-
but, NU memproduksi banyak teks menge-
nai wacana Islam Nusantara, baik di forum 
tatap muka pengurus NU dengan warga NU, 
atau forum dalam media sosial. Berikut ada-
lah kutipan:

“Mulai dari Deklarasi “Islam Nusantara”, se-
bagai tema dari Muktamar NU ke-33, pada saat 
Musyawarah Nasional Alim Ulama Nahdlatul 
Ulama (NU) di Masjid Istiqlal (14/06/2015), 
sampai sekarang ide Islam Nusantara terus ra-
mai dalam berbagai forum percakapan, berikut 
aneka tanggapan bermunculan mewarnai pe-
mikiran Islam Nusantara. Tidak hanya di media, 
lalu lintas perdebatan marak di media sosial.

Menariknya, meskipun ide ini dikumandangkan 
oleh komunitas NU, tetapi dalam internal Nah-
dliyin juga masih menuai kritik dan penolakan. 
Kiai /ulama NU, pesantren NU, dan lainnya, 
masih terkesan kurang menerima pengistilahan 
Islam Nusnatara. Akibatnya, sikap pro dan kon-
tra tidak hanya terjadi di luar NU, tetapi juga di 
internal NU.

Setelah memberikan alasan, penulis mem-
berikan gambaran deskriptif sebagai bukti, 
bahwa gagasan Islam Nusantara juga me-
nuai pro kontra di kalangan internal NU. 
Penulis kemudian menjelaskan bagaimana 
perspektif warga di desa di mana ia tinggal 
dan sering berinteraksi, dalam menanggapi 
gagasan Islam Nusantara. Dari bukti-bukti 
yang disajikan, penulis kemudian membagi 
tiga bagian tanggapan warga desa terhadap 
Islam Nusantara, yaitu: 1. Islam Sehari-hari, 
2. Respon untuk Islam Nusantara, dan 3. 
Tantangan Islam Nusantara. Dalam istilah 
Islam sehari-hari, penulis menjelaskan bah-
wa Islam telah meresap dan mewarnai ke-
hidupan sosial penduduk desanya sebagai 
istilah Islam sehari-hari, dimana praktik 
amaliyah NU, menjadi praktik keagamaan 
masyarakat sehari-hari.

Istilah Islam sehari-hari lebih diterima 
masyarakat, daripada gagasan Islam Nu-
santara tidak baru di Indonesia. Masyarakat 
juga mengerti bahwa Islam yang mereka 
jalankan sehari-hari merupakan model yang 
diambil dari model penyebaran Islam oleh 
Walisongo, yang merangkul, melestarikan, 
dan tidak menghilangkan budaya dan tradisi 
di ada sebelumnya. Namun terminologi Is-
lam Nusantara yang persis dengan model Is-
lam sehari-hari tersebut dianggap berbeda. 
Berdasarkan pengamatan teresebut, penuli 
menemukan di lapangan, respon warga desa 
terhadap gagasan Islam Nusantara, dibagi 
menjadi dua bagian. Pertama, warga yang 
tidak mau tahu dan tidak tahu. Dan kedua, 
warga yang menolak gagasan Islam Nusan-
tara. Berdasarkan respon masyarakat terse-
but, penulis sampai kepada klaim bawha ga-
gasan Islam Nusantara menemui sejumlah 
kendala dalam proses penyebarannya.

Penulis pun membuat sejumlah reko-
mendasi agar retorika Islam Nusantara da-
lam diterima oleh warga desa. Berikut ini 
rekomendasi penulis berupa kriteria kuali-
fikasi tantangan retorika Islam Nusantara, 
yaitu: 1. Islam Nusantara harus menjadi 
gerakan yang langsung disebarluaskan di 
masyarakat desa, tidak hanya menjadi wa-
cana elit NU di Jakarta, 2. Gerakan Nusan-
tara Islam sebagai gerakan untuk melawan 
wacana kelompok Islam radikal Gerakan 
Islam Nusantara perlu ditingkatkan 3. Men-
jelaskan kepada warga NU, bahwa gagasan 
Islam Nusantara bukan Islam liberal, tetapi 
ajaran Islam seperti yang dicontohkan para 
ulama NU. Oleh karena itu, rekomendasi 
terakhir penulis adalah gagasan wacana Is-
lam Nusantara, harus didukung oleh semua 
pihak, karena sesuai dengan ajaran ulama 
NU. 

Dari 40 teks NU yang menjadi objek pe-
nelitian, para penulis mengakui untuk ma-
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suk ke tindak tutur perlokusi wacana Islam 
Nusantara, elit NU masih harus menempuh 
jalan panjang, karena tindak tutur lokusi 
dan ilokusi wacana Islam Nusantara, belum 
dipahami oleh akar rumput di desa, masih 
menuai pro dan kontra di media sosial, dan 
masih menjadi wacana elit NU, terutama elit 
yang berada di Jakarta, belum menyatu de-
ngan terminologi praktek amaliyah NU yang 
dijalani sebagai Islam sehari-hari, mayoritas 
warga NU.

Kesimpulan
Islam Nusantara sebagai tindak tu-

tur lokusi dan perlokusi dari NU dan HTI, 
mempunyai arti dan maknanya tersendiri. 
Tetapi menjadi tindak tutur perlokusi ver-
si NU dan HTI membutuhkan waktu yang 
lama, proses yang panjang, seperti terse-
bar pada teks yang diproduksi NU. NU juga 
menyadari usahanya untuk diterima juga 
mengalami sejumlah kendala. Oleh karena 
itu, NU membuat retorika dalam berbagai 
media untuk menyebarluaskan gagasan Is-
lam Nusantara. Sementara HTI, merasa 
memiliki urgensi untuk membuat retorika 
wacana Islam Nusantara, karena ada unsur 
wacana Islam Nusantara versi NU dan prak-
tik pemerintahan Jokowi, yang dinilai ber-
tentangan dengan konteks perjuangan HTI. 
Karena perbedaan nilai dan kepentingan 
terhadap wacana islam Nusantara, maka 
terjadilah debat retorika perihal wacana Is-
lam Nusantara antara NU dan HTI di media 
baru. Kedua organisasi, merasa memiliki 
klaim yang kuat sebagai argumentasi. Klaim 
tersebut membuat tindak tutur yang berbe-
da karena adanya perbedaan cara pandang 
dalam menginterpretasi retorika Islam Nu-
santara.
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Pembentukan Identitas Penggemar 
Melalui Media Baru 

(Studi Pada Remaja Penggemar Boyband K-Pop 2PM)

Citra Nuranisa
Prodi Ilmu Komunikasi, Universitas Islam Al Azhar, Jakarta

Abstract: Nowadays, hallyu or Korean Wave is becoming a phenomenon in various coun­
tries including Indonesia. Indonesia is one of the country which became a target to spread 
one of Hallyu Wave Product which is K­Pop. K­Pop itself is a Korean popular music which 
including various genre of music such as pop, rock, jazz, R&B, hip hop, and reggae. The 
presence of K­Pop in Indonesia through media is also a form of music globalization through 
media which can form someone’s new identity. This research tries to find out how fans’ 
identity formation through new media. 

This research used a descriptive qualitative method with in depth interview. This re­
search used globalization and media, popular culture, fans and popular culture, and self 
identity formation by Stone (1982). Informants in this research chosen with purposive sam­
ple, they are adolescent K­Pop fans from 19­22 years old. 

After doing this research, concluded that new media and intensity of its use contrib­
utes in forming users’ identity in media use aspect. Intensity of media using that used by 
informants could make them found many information and alternatives related to identity 
as K-Pop and 2PM fans. After being a fan of K-Pop, informants also formed their new 
identities that also change their life style which seen from their appearance, consumption 
behavior, and informants’ conversation topic. 

Key Words: Hallyu, K­Pop, simbolic interaction,media and globalisation

Hallyu atau Korean Wave (gelombang 
Korea) adalah istilah yang diberikan 
untuk tersebarnya budaya pop Korea 

secara global di berbagai Negara di dunia. 

Umumnya hallyu memicu banyak orang di 
negara tersebut untuk mempelajari bahasa dan 
kebudayaan Korea.1 Dalam catatan Haryani, 
kegemaran akan budaya pop Korea dimulai 
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di Republik Rakyat Cina dan Asia Tenggara 
mulai akhir 1900-an. Istilah Hallyu diadopsi 
media Cina setelah album musik pop Korea, 
H.O.T dirilis di Cina. Serial TV drama Korea 
mulai ditayangkan di Cina dan menyebar ke 
negara lain seperti Hongkong, Vietnam, Thai-
land, Indonesia, Filipina, Jepang, Amerika 
Serikat, Amerika Latin dan Timur Tengah. 
Drama Korea merupakan penyebab dimulain-
ya Hallyu di berbagai negara.

Warga Korea Selatan dikenal suka me-
nonton drama, film, dan mendengarkan 
musik. Perusahaan TV Korea mengeluarkan 
biaya besar untuk memproduksi drama dan 
beberapa di antaranya yang mencetak ke-
suksesan dan diekspor ke luar negeri. Dra-
ma televisi yang memicu Hallyu antara lain, 
Winter Sonata, Dae Jang Geum, Stairway 
to Heaven, Beautiful Days, dan Hotelier. 
Film Korea, bersama drama TV dan musik 
pop, merupakan produk utama Hallyu yang 
dinikmati tidak hanya di dalam negeri, na-
mun juga di berbagai negara. Dominasi film 
Hongkong di Asia, mendapat kan saingan: 
Hallyu. Film produksi Korea Selatan dike-
nal karena alur ceritanya kuat dan varias 
genrenya. Hanya dalam waktu sekitar 2 ta-
hun, masyarakat Korea membalikkan ke-
adaan. Bila semula budaya Jepang kental 
terasa di Korea, belakangan negeri ini ber-
hasil menciptakan suatu budaya sendiri 
yang sanggup menjadi tuan rumah di negeri 
sendiri dan bahkan berhasil membuat nega-
ra-negara tetangganya terpengaruh, tak ter-
kecuali Jepang.2

Fenomena Hallyu Wave ini tentu saja 
tidak bisa dipisahkan dari keberhasilan pe-
merintah Korea dalam memperbaiki pere-
konomian negaranya pasca dilanda perang 
selama bertahun-tahun. Mengenai awal ke-
munculannya, Judy Park, seorang profesor 
di Seoul National University menjelaskan 
bahwa Hallyu Wave muncul pertama kali 

sejak tahun 1990-an. Namun demikian, Hal­
lyu Wave berhasil menemukan momentum-
nya, dan istilahnya baru banyak digunakan 
baru sekitar tahun 2000-an.3

Pada waktu yang bersamaan, musik pop 
Korea atau yang lebih dikenal dengan Kore-
an pop (K­Pop) juga memproduksi beberapa 
musisi yang dikenal di dunia internasional, 
di antaranya adalah H.O.T., BoA, dan Rain 
(Bi). Media setempat menyebutnya sebagai 
budaya populer terbaru yang sangat feno-
menal. Kemunculan budaya pop Korea di 
Asia menjadi bukti bagaimana kalimat-ka-
limat di drama Korea diikuti masyarakat 
Asia dan bahkan menjadi kebiasaan hidup 
banyak orang Asia. Tersebarnya Budaya 
populer Korea di kancah internasional juga 
ternyata tidak terlepas dari campur tangan 
pemerintah Korea Selatan. Tentu, hal ini 
juga meningkatkan pemasukan dalam bi-
dang ekonomi di Korea Selatan.4

Bagaimana Korea bisa mengekspor pro-
duk budaya popnya? Kim Hyun-ki, Direktur 
Pusat Kebudayaan Korea di Jakarta, mence-
ritakan, awalnya Pemerintah Korea berpe-
ran banyak. Sekitar 20 tahun lalu, misalnya, 
pemerintah memberi beasiswa besar-besar-
an kepada artis dari berbagai bidang seni 
untuk belajar di AS dan Eropa. Dari pro-
gram itu lahirlah artis-artis berpengalaman. 
Seni pop Korea—termasuk K­Pop—pun ber-
kem bang. Selanjutnya, K­Pop digerakkan 
sepe nuhnya oleh pihak swasta. Kini, ada 
ratusan rumah produksi yang setiap tahun 
mencetak banyak artis K­Pop. Yoon Jae-
kwon menceritakan, semua artis K­Pop di-
gembleng selama enam bulan hingga satu 
tahun.Tampilan fisik mereka juga dipoles 
sebelum diluncurkan sebagai artis tingkat 
global. “Sistem pelatihan ini sudah ada seki-
tar tahun 1990-an dan sangat dirahasiakan. 
Bahkan, calon penyanyi tidak akan tahu 
sistem itu sampai mereka ikut pelatihan.” 
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Korea kini memetik buah dari keseriusan 
menggarap industri pop mereka. Etnews.
com, situs berita teknologi informasi Korea 
mengutip data The Korea Creative Content 
Agency, memprediksi, pendapatan Korea 
dari ekspor budaya pop, termasuk musik, si-
netron, dan games, di seantero dunia tahun 
2011 berjumlah sekitar 3,8 miliar dollar AS 
atau sekitar Rp 35 triliun. Angka ini mening-
kat 14 persen dibandingkan dengan 2010.5

Seiring dengan semakin diterimanya dra-
ma Korea di Indonesia, muncul pula kege-
maran akan grup musik pria atau boyband 
Korea yang membawakan musik-musik 
K­Pop. Pada awal masuknya drama Korea di 
Indonesia, di Korea juga baru saja terbentuk 
grup musik dari SM Entertainment, seper-
ti TVXQ dan Super Junior. Penyanyi Rain 
juga mulai dikenal karena serial drama Full 
House yang dibintanginya ditayangkan di 
stasiun televisi Indonesia. Sejak itu, peng-
gemar musik pop Korea dan drama Korea 
mulai ‘umum’ dijumpai di Indonesia.

Untuk kategori musik, lagu-lagu yang 
berasal dari negara gingseng ini pun sangat 
digandrungi. Beberapa boyband maupun 
girlband yang berasal dari Korea menjadi 
trendsetter bagi para penggemarnya, baik 
itu dari karakter musik, penampilan, style-
nya, dan lain-lain. Bahkan di Indonesia ter-
dapat boyband dan girlband yang mengiku-
ti jejak K­Pop, seperti 7 ICON. Dalam skala 
internasional, artis-artis Korea memang be-
lum mampu menandingi kepopuleran artis 
Amerika, misalnya. Namun demam Korea 
mampu mendunia, bahkan beberapa tiket 
konser internasional mereka juga habis ter-
jual. 

Perlahan tetapi pasti, demam K­Pop di 
Tanah Air kian lama kian terasa. Salah satu 
denyut yang mungkin bisa jadi diagnosis 
awal ada pada saat salah satu boyband Ko-
rea, 2PM tandang ke Jekarta dalam ajang 

Live & Rockin’ yang digelar di JIEXPO Ke-
mayoran, 19 Maret 2011 lalu. Penampilan 
mereka menuai histeria para penonton yang 
rata-rata berusia remajadan kebanyakan 
remaja putri. Glow stick diacungkan lebih 
dari seribu fans 2PM khususnya dan fans 
K­Pop pada umumnya. Sadar atau tidak, 
hal ini menimbulkan anggapan baru bahwa 
ternyata peminat musik dan budaya K­Pop 
makin tumbuh pesat di Indonesia. Berbagai 
majalah dan tabloid Korea beredar di toko 
buku di hampir setiap sudut perkotaan. Tak 
ketinggalan, buku kord gitar. Jenis bacaan 
responsif yang sering dikelakari banyak 
pihak sebagai salah satu barometer kesuk-
sesan sebuah grup ini bahkan sudah mulai 
bergeser, dari lagu-lagu pop Melayu men-
jadi pop Korea, lengkap dengan lirik dan 
kunci gitar. Begitu juga dengan tabloid lokal 
Tanah Air, sampai majalah musik kaliber na-
sional se ring menampilkan satu dua atau le bih 
artikel tentang musik populer Korea, dari fe-
nomena, gosip sampai profil artisnya.6

Pembentukan Identitas Penggemar 
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Fajar mengungkapkan setelah kehadiran 
2PM di Indonesia, fenomena Korean Pop di 
Indonesia semakin meluas. Hal ini dibuk-
tikan dengan digelarnya acara KIMCHI 
pada 4 Juni 2011. Singkatan dari Korean 
Idols Music Hosted in Indonesia, ini adalah 
konser musik akbar yang dimeriahkan oleh 
boyband dan girlband kenamaan Korea, di 
antaranya The Boss, Girl’s Day, Park Jung-
min, Rookie X-5, dan Super Junior. 

Bagaimanapun ini membuktikan bahwa 
peran media begitu besar. Media memenuhi 
kebutuhan hidup kita sehari-hari sehingga 
kita sering tidak lagi sadar dengan kehadiran, 
apalagi dengan pengaruhnya. Media mem-
beri informasi, menghibur, menyenangkan, 
tetapi sekaligus mengganggu kita. Media 
menggerakkan emosi, menantang intelektu-
alitas, dan menghina intelegensi kita. Media 
menolong kita dalam mendefinisikan diri 
kita dan membentuk realitas kita. Ketika 
media ini adalah teknologi yang membawa 
pesan kepada sejumlah orang besar seper ti 
surat kabar membawa kata-kata yang ter-
cetak serta radio membawa suara musik 
dan berita, kita menyebutnya de ngan 
media massa. Kita menggunakan me-
dia massa secara teratur termasuk radio, 
televisi, buku, majalah, surat kabar, film, 
rekaman, dan jaringan komputer. Dalam 
budaya kita, kita mempertukarkan peng-
gunaan istilah media dan media massa un-
tuk mengacu pada industri komunikasi itu 
sendiri.7

Infiltrasi gelombang budaya populer Ko-
rea (Korean Wave) melalui tayangan serial 
drama televisi menjadi awal ekstensifikasi 
budaya populer Korea lainnya di Indonesia, 
yaitu musik pop Korea (K-Pop). Salah satu 
keunggulan artis-artis Korea umumnya se-
lain pandai berakting, mereka juga piawai 
menyanyi dan menari. Jeong Ji-hoon alias 
Rain misalnya, selain berperan dalam se-

rial Full House, ia juga seorang penyanyi 
sekaligus penari populer.8

Daya tarik terbesar dari K­Pop bisa 
ditemukan pada irama musiknya yang kuat 
serta penuh dengan penghiburan yang di-
kombinasikan dengan koreografi dan fash-
ion apik. Artis dan grup idola K­Pop, seperti 
BoA, Wonder Girls, 2PM, Girls’ Generation 
(SNSD), Super Junior, dan Big Bang menja-
di sangat populer di berbagai negara di Asia, 
termasuk Indonesia dan sukses memukau 
fans di benua lainnya. Sejak itulah, bebera-
pa penggemar K­Pop di berbagai negara rela 
membuat sebuah demonstrasi berupa tarian 
flashmob yang menjadi cara mereka untuk 
bisa membawa konser para artis K­Pop ke 
negara mereka. Secara global, kini musik 
K­Pop menyangkut berbagai genre musik, 
termasuk pop, rock, R&B, rap, latin, dan 
juga reggae.9

Korea Tourism Organization melakukan 
survei online dalam websitenya (www.visit-
korea.or.kr) mengenai fenomena Hallyu 
atau Korean Wave pada bulan Juni 2011. Re-
sponden survei tersebut berjumlah 12.085 
pengunjung non-Korea dari 102 negara. Ha-
sil survei tersebut menunjukkan K-Pop me-
rupakan faktor terbesar yang menyebabkan 
berkembangnya Korean Wave di dunia. Ber-
dasarkan survei tersebut, perempuan Asia 
berusia 10-20 tahun merupakan fans K-Pop 
terbesar di dunia (Yoon-mi 2011).10

Masuk nya genre musik ke Indonesia ini 
pun kemudian banyak dipelajari oleh ang-
gota masyarakat dengan sangat mudah, 
mengingat musik adalah salah satu produk 
budaya yang mudah masuk karena bersifat 
universal dan disukai oleh semua orang. Bu-
daya baru ini lah yang kemudian bisa mem-
bentuk sebuah identitas baru dalam diri se-
seorang. K-Pop pun akhirnya semakin disu-
kai karena musiknya yang dinyanyikan oleh 
para grup idola yang biasa kita sebut dengan 
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boyband atau grup idola pria dan juga girl­
band atau grup idola wanita. Boyband dan 
girlband tersebut pun telah dikemas dengan 
penampilan visual yang dapat memanjakan 
mata para penontonnya. 

Menurut Koentjaraningrat, bila dilihat 
dari sifat mentalnya, masyarakat Indonesia 
memang sangat terbuka dalam menerima 
produk budaya asing (Koentjaraningrat, 
1974). Apalagi dalam hal ini, budaya Ko-
rea yang notabene budaya timur yang se-
cara normative memiliki kedekatan de ngan 
karakter budaya masyarakat Indonesia.11

Melihat budaya K-Pop yang bisa me-
munculkan sebuah fenomena yang begitu 
dahsyat dalam ‘menghipnotis’ para penik-
matnya untuk melakukan hal apapun demi 
sang artis K-Pop pujaannya, peneliti tertar-
ik melihat lenih jauh proses pembentukan 
identitas seorang penggemar artis K­Pop, 
mulai dari kegiatan perubahan interaksi 
hingga cara berpakaian dan sejauh mana 
ta hapan pembentukan identitas mereka. 
Penelitian akan difokuskan pada para peng-
gemar boyband 2PM.

Fenomenologi
Fenomenologi merupakan cara yang 

digunakan manusia untuk memahami du-
nia melalui pengalaman langsung. Mau-
rice Merlau–Ponty, pakar dalam tradisi ini 
menuliskan bahwa “semua pengetahuan 
akan dunia diperoleh dari beberapa pen-
galaman di dunia.” Stanley Deetz menyim-
pulkan 3 prinsip dasar fenomenologi. 
Pertama, pengetahuan ditemukan secara 
langsung dalam pengalaman sadar. Kedua, 
makna benda terdiri atas kekuatan benda 
dalam kehidupan seseorang. Dengan kata 
lain, bagaimana kita berhubungan dengan 
benda maka hal tersebut akan menentukan 
makna nya bagi kita. Asumsi ketiga ada-
lah bahwa bahasa adalah kendaraan mak-

na. Kita mengalami dunia melalui bahasa 
yang digunakan untuk mendefinisikan dan 
mengekspresikan dunia itu.12

Filsafat fenomenologi memusatkan per-
hatianya pada kesadaran. Charles Renouvi-
er dalam teorinya fenomenalisme dan neo 
kritism mengatakan bahwa realitas adalah 
fakta kesadaran dan sistem hubungan an-
tara fakta-fakta kesadaran (Wardi, 2006: 
142). Teori fenomenologi tersebut kemu-
dian dikembangkan oleh Edmund Husserl.
Husserl lebih menekankan pada institusi 
fe no mena sebagai dasar pendekatan an-
tara semua bentuk realitas. Metode Husserl 
adalah memeriksa dan menganalisis ke-
hidupan batiniah individu, yakni pengalam-
an-pengalamanya mengenai fenomena atau 
penampakan-penampakan sebagaimana yang 
terjadi dalam arus kesadaran.

Interaksi Simbolik
Teori interaksi simbolik mewarisi tradisi 

dan posisi intelektual yang berkembang di 
Eropa pada abad 19 kemudian menyeberang 
ke Amerika terutama di Chicago. Namun 
sebagian pakar berpendapat, teori ini, khu-
susnya George Herbert Mead, dikenal dalam 
lingkup sosiologi interpretatif yang berada 
di bawah payung tindakan sosial (action the­
ory), yang dikemukakan oleh filosof besar, 
Max Weber. Mead dikenal sebagai ilmuwan 
paling populer sebagai peletak dasar teori 
interaksionisme simbolik ini. Ralph LaRos-
sa dan Donald C. Reitzes (dalam West dan 
Turner, 2007:96) mencatat tujuh asumsi 
yang mendasari teori interaksionisme sim-
bolik, yang memperlihatkan 3 tema besar, 
yakni: (1) pentingnya makna bagi perilaku 
manusia, (2) pentingnya konsep mengenai 
diri, dan (3) Hubungan antara individu dan 
masyarakat.13

Tentang relevansi dan urgensi makna, 
Blumer (1969) memiliki asumsi bahwa:14
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1. Manusia bertindak terhadap manusia 
lainnya berdasarkan makna yang diber-
ikan orang lain pada mereka

2. Makna diciptakan dalam interaksi antar 
manusia

3. Makna dimodifikasi dalam proses inter-
pretif 

Blumer mengemukakan tiga prinsip da-
sar interaksionisme simbolik yang berhu-
bungan dengan meaning, language, dan 
thought. Premis ini kemudian mengarah pada 
kesimpulan tentang pembentukan diri seseo-
rang (person’s self) dan sosialisasinya dalam 
komunitas (community) yang lebih besar:15

1. Meaning (makna): Konstruksi Realitas 
Sosial

Blumer mengawali teorinya dengan 
premis bahwa perilaku seseorang terha-
dap sebuah obyek atau orang lain diten-
tukan oleh makna yang ia pahami ten-
tang obyek atau seseorang tersebut. 

2. Language (bahasa): The Source of Mean­
ing

Seseorang memperoleh makna atas 
sesuatu hal melalui interaksi. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa makna 
adalah hasil interaksi sosial. Makna tidak 
melekat pada obyek, melainkan dinego-
siasikan melalui penggunaan bahasa.
Bahasa adalah bentuk dari simbol. Oleh 
karena itulah teori ini kemudian disebut 
sebagai interaksionisme simbolik. Ber-
dasarkan makna yang dipahaminya, se-
seorang kemudian dapat memberi nama 
yang berguna untuk membedakan satu 
obyek, sifat, atau tindakan lainnya.

Dengan demikian premis blumer yang 
kedua adalah manusia memiliki ke-
mampuan untuk menamai sesuatu. Sim-
bol, termasuk nama, adalah tanda yang 
arbriter. Percakapan adalah sebuah me-
dia penciptaan makna dan pengemba-

ngan wacana. Pemberian nama secara 
simbolik adalah basis terbentuknya ma-
syarakat. 

3. Thought (Pemikiran): Process of Taking 
the role of the other

Premis ketiga Blumer adalah bahwa 
sebuah simbol interpretasi seseorang di-
modifikasi oleh proses pemikiran seseo-
rang tersebut. Secara sederhana proses 
menjelaskan bahwa seseorang melakukan 
dialog dengan dirinya sendiri ketika berha-
dapan dengan sebuah situasi dan berusaha 
untuk memaknai interaksi tersebut. Untuk 
bisa berpikir maka seseorang memerlukan 
bahasa dan harus mampu berinteraksi se-
cara simbolik.Bahasa adalah software un-
tuk bisa mengaktifkan mind.

Kerja Identitas Diri
Pengertian dasar yang ditemukan dalam 

konsep dasar kerja identitas dan pandang-
an interaksi simbolik secara umum adalah 
bahwa identitas itu tidak muncul atau ter-
jadi begitu saja. Identitas lebih merupakan 
sebuah proses yang lahir dari upaya-upaya 
komunikatif dan interpretatif seseorang. 
Untuk membangun sebuah identitas, kon-
sep diri dan orang lain harus ditunjukkan, 
dikondisikan, dan ditempatkan (Stone, 1962). 
Namun demikian, sebagaimana ditegaskan 
oleh Goffman (1959), citra tentang identi-
tas ‘bawaan’ tidak selalu sama dengan citra 
tentang identitas ‘yang dibentuk’, sehing-
ga butuh kerja keras untuk menselaraskan 
keduanya. Pendeknya, identitas adalah hasil 
sebuah kerja atau upaya, karena ia merupa-
kan sesuatu yang harus dikomunikasikan 
dan diinterpretasikan. 

Stone (1982) mengatakan bahwa iden-
titas meliputi upaya mengungkapkan dan 
menempatkan individu-individu dengan 
meng gunakan isyarat-isyarta nonverbal se-
perti penampilan dan pakaian. Wicklund 
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dan Gollwitzer berpendapat bahwa identitas 
berkisar sekitar upaya mengumpulkan dan 
mempertontonkan simbol-simbol dengan 
maksud untuk membuat label-label defini-
si diri yang lebih lengkap. Oleh karena itu, 
individu-individu yang mengalami iden-
titas yang ambivalen dan tidak sempurna 
biasanya menggunakan simbol untuk mem-
publikasikan identitas sosial mereka.16

Menurut Budi Susanto, identitas adalah 
faktor penentu dari sebuah perilaku konsum-
si. Identitas bisa muncul dengan kepemilikan 
dari barang-barang dan mengikuti aktivitas 
tertentu yang tidak terlepas dari sebuah gaya 
hidup tertentu. Perilaku sosial yang khusus 
seperti misalnya cara makan, shopping atau 
menggunakan barang-barang yang diingin-
kan membentuk sebuah ‘dunia baru’ untuk 
individu. Hal tersebut dilakukan sebagai 
penunjuk identitas diri individu tersebut 
atau cirri pembeda dengan orang lain.17

Jadi, kerja identitas termasuk usaha se-
seorang untuk menginformasikan kepada 
orang lain tentang definisi dirinya, posisi 
sosialnya, pengalaman, prestasi masa lalu, 
dan prospek/potensi nya pada masa yang 
akan datang. Seperti yang diungkapkan oleh 
Wicklund dan Gollwitzer (1983:70), bahwa 
sekali seseorang telah memiliki indikator, 
rasa kesempurnaan diri harus ditingkat-
kan sampai pada tingkat di mana ia dapat 
memberi tahu lebih banyak orang tentang 
hal tersebut. Atau pada tataran yang lebih 
luas, ia memperbanyak jumlah atau cakupan 
orang yang akan mengenal kesempurnaan 
definisi dirinya. Kerja identitas mencakup 
pemberitahuan definisi diri baik verbal mau-
pun non verbal. Pemberitahuan ini dapat be-
rupa artikulasi melalui percakapan, pakaian, 
penampilan, isyarat dan semacamnya.18

Hecht menguraikan identitas melebihi 
pengertian sederhana akan dimensi diri dan 
dimensi yang digambarkan. Kedua dimensi 

tersebut berinteraksi dalam rangkaian em-
pat tingkatan atau lapisan berikut ini:19

1. Personal Layer, yang terdiri dari rasa 
akan keberadaan diri kita dalam suatu 
situasi sosial. Dalam situasi sosial ter-
tentu seperti ketika menghadiri gereja, 
bermain dengan teman, atau berpergian 
bersama keluarga, kita melihat diri kita 
dalam situasi sosial. 

2. Enactment Layer, atau pengetahuan 
orang lain tentang diri kita berdasarkan 
apa yang kita lakukan, apa yang kita miliki, 
dan bagaimana kita bertindak. Penampi-
lan kita adalah simbol-simbol aspek yang 
lebih mendalam tentang identitas kita 
serta orang lain akan memahami kita 
melalui penampilan tersebut. 

3. Relational, atau siapa diri kita dengan 
kaitannya dengan individu lain. Identitas 
dibentuk dalam interaksi kita dengan me-
reka. Kita dapat melihat dengan sangat jelas 
identitas hubungan ketika kita merujuk diri 
kita secara spesifik sebagai mitra hubung-
an, seperti ayah, istri, suami, rekan kerja. 
Perhatikan bahwa identitas kita menjadi 
terikat kepada peran tertentu yang ber-
hadap-hadapan dengan peran lain, se perti 
“bos”, “sahabat karib”, atau “konsuler”. 
Oleh karena itu, pada tingka hubungan, 
identitas sangat tidak individualis, tetapi 
terikat pada hubungan itu sendiri. 

4. Communal, tingkatan ini diikat pada 
kelompok atau budaya yang lebih besar. 
Tingkat identitas ini sangat kuat dalam 
banyak budaya Asia, misalnya, ketika 
identitas seseorang dibentuk terutama 
oleh komunitas yang lebih besar dari 
pada oleh perbedaan individu di antara 
manusia dalam komunikasi. Kapanpun 
kita memerhatikan apa yang dipikirkan 
dan dilaksanakan oleh komunitas kita, 
maka kita akan menyesuaikan diri pada 
tingkatan identitas kita tersebut. 

Pembentukan Identitas Penggemar 
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Globalisasi dan Media
Globalisasi diidentifikasikan sebagai tren 

yang berhubungan dengan pembangunan 
teknologi media baru. Media menyediakan 
konten informatif dan tempat orang-orang 
mencari informasi mengenai suatu acara 
atau kejadian di tempat yang jauh dan tidak 
mungkin dijangkau. Media menjadi pusat 
globalisasi karena perannya sebagai te-
knologi komunikasi yang mampu mendistri-
busikan pesan secara internasional. Namun, 
media global juga memiliki peran dalam 
melemahkan budaya yang sudah melekat 
pada diri seseorang.20

Media merupakan pusat globalisasi. Tek-
nologi media mengirimkan informasi, in-
dustri media merupakan pemimpin dalam 
mendorong ekspansi global, media mengi-
rimnkan informasi dan gambar dari seluruh 
dunia. Kebangkitan media seperti internet 
dilihat sebagai ‘pemutus’ pemerintah dan 
kebudayaan di dalam suatu negara. Internet 
juga digunakan sebagai pertukaran infor-
masi dan mengatur organisasi non pemerin-
tah, aktivis politik, dan kebebasan politik.21

Melalui media elektronik, ide-ide dan 
citra dari kebudayaan yang berbeda memi-
liki potensi untuk bisa tersebar luas dan 
diterima oleh orang-orang di luar budaya 
tersebut. Dalam hal ini, budaya menjadi 
dapat lebih luas dikonsumsi oleh orang-
orang banyak. Komponen globalisasi bisa 
menjangkau ruang dan waktu. Globalisasi 
tidak hanya menyangkut inovasi teknolo-
gi yang digunakan untuk berkomunikasi 
jarak jauh. Lebih penting lagi, globalisasi 
merujuk pada pertukaran dan pembauran 
budaya dari berbagai belahan dunia. Pro-
duk suatu budaya bisa diakses secara glob-
al karena globalisasi melalui media massa. 
Globalisasi di berbagai bidang telah mem-
bawa kepada fakta bahwa interaksi dan sa-
ling ketergantungan telah melampaui batas 

lokal, regional, dan nasional untuk dapat 
mencapai di luar batasan tersebut.Kita tidak 
dapat lagi hidup di lingkungan yang teriso-
lasi dan dengan tidak dipengaruhi oleh aksi 
yang berada di luar batasan masyarakat 
sekitar. Globalisasi mengimplikasikan bahwa 
popu lasi tidak dibatasi oleh kedekatan fisik. 
Transportasi fisik ke seluruh penjuru dunia 
kini lebih mudah. Lebih penting lagi bahwa 
komunikasi melalui media elektronik sering 
lebih dikedepankan dibandingkan perjalan-
an langsung ke tempat yang akan dituju.22

Dinamika globalisasi dianggap meme-
ngaruhi kehidupan berbudaya kita. Terdapat 
observasi mengenai komodifikasi bentuk 
budaya, yaitu melalui program di televisi, 
film, Koran, dan media lainnya yang berge-
rak cepat ke seluruh belahan dunia atau 
secara terus menerus ditransmisikan dan 
dibuat di lokasi yang berbagai tempat. Hal 
ini diargumentasikan dapat membentuk 
gaya hidup, pengalaman, acara, dan fashion 
yang ‘dibagikan’ oleh orang-orang dari luar 
yang bukan di sekitarnya. Anthony Giddens 
(1990) mengatakn bahwa globalisasi ada-
lah konsekuensi dari kehidupan yang mo-
dern pada saat ini yang merupakan efek dari 
penyebaran budaya modern yang pertama 
kali dibawa oleh Barat, seperti kapitalisme, 
industrialism (Giddens, 1990).23

Salah satu contoh globalisasi melalui 
media massa yang mudah masuk adalah 
musik. Musik merupakan salah satu produk 
media yang paling mudah untuk dijual se-
cara global karena bahasanya yang univer-
sal. Media cetak bisa saja merupakan media 
berskala internasional, namun media cetak 
memiliki keterbatasan bahasa dan literasi. 
Oleh karena itu produser harus men-trans­
late media cetak untuk dapat melintasi ba-
tas budaya, dan memberika literasi yang 
signifikan agar audiens dapat menerima 
produk tersebut. Media visual seperti tele-
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visi dan film lebih mudah diakses karena 
audiens tidak perlu di’literasi’kan untuk 
dapat menikmatinya. Kedua media terse-
but biasanya memiliki teks terjemahan atau 
disulih suarakan menggunakan bahasa lo-
kal setempat.Bagaimanapun, musik dapat 
diakses oleh siapa saja melewati batas na-
sional dan budaya meskipun liriknya tidak 
dapat dimengerti. Namun, musiknya lah 
yang bisa ‘menjual’. Globalisasi musik telah 
menghasilkan setidaknya tiga pembangun-
an. Pertama, musik yang pada normalnya 
sulit untuk diterima di luar budaya pada 
umumnya, saat ini sudah lebih bisa diteri ma 
oleh budaya lain yang berbeda. Contohnya, 
pendengar dapat mendengar musik popu-
ler Amerika di seluruh dunia. Pembeli dapat 
menemui kaset musisi Madonna di toko ka-
set di Negara China. Pembangunan kedua 
yaitu pertukaran elemen musik antara dua 
budaya yang berbeda. Contohnya, musik 
kontemporer pop dipadukan dengan gitar 
elektrik musik rock barat.Selanjutnya, glo-
balisasi musik menghasilkan penggabung-
an beberapa budaya yang berbeda, misal-
nya penggabungan antara melodi dan irama 
musik dari berbagai budaya yang berbeda 
dengan menggunakan berbagai macam ins-
trumen, musisi memproduksi musik yang 
tidak dapat diidentifikasi dengan jelas dari 
budaya manakah musik tersebut berasal 
karena hasil penggabungan tadi.24

Budaya Populer dan Penggemarnya
Budaya adalah suatu tingkah laku yang 

dipelajari anggota suatu kelompok sosial. 
Kajian budaya sering kali didominasi oleh 
pertanyaan mengenai bagaimana ‘budaya 
populer’ telah terdefinisi. Bagaimana ‘popu-
ler’ telah terkonseptualisasi membentuk cara 
bagaimana populer dipelajari dan di analisis, 
dan akhirnya menghasilkan berbagai alas-
an yang berbeda-beda tentang politik bu-

daya. Pertama, ada konsep budaya populer 
yang menyatakan bahwa ada yang dipak-
sakan kepada ‘orang-orang’ yang datang-
nya dari luar dan karenanya merupakan 
bentuk budaya yang ‘tidak otentik’, suatu 
budaya yang ‘sa ngat dikendalikan’ “untuk 
orang-orang” (Bennet 1986, 19). Pemikiran 
ini sering dikaitkan dengan para perumus 
teori budaya massa yang menyamakan bu-
daya populer dengan budaya massa yang 
dipaksakan. Dari sudut padang ini maka 
tidak hanya merendahkan budaya popu-
ler yang dihasilkan secara komersial, tetapi 
juga ‘orang-orang yang mengonsumsi dan 
menikmati budaya populer tersebut harus 
direndahkan karena aktivitas ini atau hidup 
dalam keadaan “kesadaran yang salah” yang 
permanen’ (Hall 1981, 232).25

Kedua, menurut Hall, ‘populer’ lebih ber-
sifat hura-hura dan sering kali menyamakan 
budaya populer dengan budaya setempat, 
sesuatu yang dihasilkan dan dikonsumsi 
oleh ‘orang’. Makna budaya populer yang 
demikian sering kali dimanfaatkan para 
kritikus sayap kiri untuk mengacu pada ‘bu-
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daya yang murni, spontan, dan oposisional 
“pada masyarakat. Konsepsi ketiga menge-
nai ‘populer yang dibahas oleh Hall adalah 
‘deskriptif’. Dalam definisi ini, populer disa-
makan dengan ‘semua hal yang orang-orang 
lakukan dan telah lakukan’ (Hall 1981, 234). 
Hall mengungkapkan bahwa ‘populer’ ada-
lah sekadar bagian proses bagaimana teks 
diklasifikasi, akibatnya tidak ada teks atau 
praktik yang benar-benar memiliki karakter 
populer atau elit, tetapi akan bergerak di an-
tara kedua karakter tersebut sebagai perubah-
an kondisi historis. Hall mendefinisikan bu-
daya populer sebagai suatu wilayah perjuang-
an, tempat terjadinya konflik antara kelompok 
dominan dan yang tidak dominan, dan perbe-
daan budaya dalam kelompok ini terus me-
nerus dikonstruksi dan direkonstruksi.26

Menurut William seperti dikutip oleh 
John Storey, istilah ‘populer’ dalam budaya 
populer memiliki beberapa maknya, yaitu 
‘banyak disukai orang’, ‘karya yang dilaku-
kan untuk menyenangkan orang’, dan ‘bu-
daya yang dibuat oleh orang untuk dirinya 
sendiri’. Ada satu titik awal yang menya-
takan bahwa budaya populer merupakan 
budaya yang menyenangkan atau banyak 
disukai orang. Kita bisa menemukan bu-
daya populer pada apa yang banyak disukai 
orang-orang.27 

Budaya pop sebagai budaya massa memi-
liki arti bahwa ia diproduksi massa untuk 
dikonsumsi massa. Audiensnya adalah so-
sok-sosok konsumen yang tidak memilih. 
Budaya ini dikonsumsi tanpa berpikir pan-
jang dan tanpa adanya perhitungan.28

Para penggemar adalah bagian paling 
tampak dari khalayak teks dan praktik bu-
daya populer. Menurut Joli Jenson (1992), 
kelompok penggemar (fandom) selalu di-
cirikan sebagai suatu kefanatikan yang po-
tensial. Hal ini berarti bahwa kelompok 
penggemar dilihat sebagai suatu perilaku 

yang berlebihan. Jenson menunjuk dua tipe 
khas penggemar, yaitu ‘individu yang terob-
sesi’ (biasanya laki-laki) dan ‘kerumuman 
histeris’ (biasanya perempuan).29

Kelompok penggemar melakukan aktivi-
tas kultural khalayak pop. Hal ini diperkuat 
dengan objek-objek kekaguman. Mereka 
memamerkan kesenangan mereka hingga 
menimbulkan perasaan emosional.30

Korean Pop (K-Pop) 
K­Pop merupakan kependekan dari Ko-

rean Pop atau musik populer Korea Selatan.
Boyband dan girlband yang sering dilihat 
dan didengar adalah produk dari K­Pop.Se-
benarnya K­Pop tidak hanya berisi boyband 
dan girlband saja, tetapi lebih tepatnya ada-
lah semua produk musik Korea. Genre musik 
yang diwakili oleh K­Pop adalah pop, dance, 
electro-pop, hip hop, rock, dan R&B.31

Musik pop Korea pra-modern pertama 
kali muncul pada tahun 1930-an akibat ma-
suknya musik pop Jepang yang juga turut 
memengaruhi unsur-unsur awal musik pop 
di Korea. Penjajahan Jepang atas Korea 
juga membuat genre musik Korea tidak bisa 
berkembang dan hanya mengikuti perkem-
bangan budaya pop Jepang pada saat itu. 
Pada tahun 1950-an dan 1960-an, pengaruh 
musik pop Barat mulai masuk dengan ba-
nyaknya pertunjukkan musik yang diadakan 
oleh pengkalan militer Amerika Serikat di Ko-
rea Selatan. Musik pop Korea awalnya terbagi 
menjadi genre yang berbeda-beda, pertama 
adalah genre “oldies” yang dipengaruhi music 
barat dan populer di era 60-an. Pada tahun 
1970-an, music rock diperkenalkan dengan 
pionirnya adalah Cho Yongpil. Genre lain 
yang cukup digemari adalah musik Trot yang 
dipengaruhi gaya musik enka dari Jepang.32

Kebangkitan musik populer Korea dimu-
lai pada tahun 1992. Saat itu boyband yang 
terkenal adalah Seo Tai-ji & Boys, dengan 
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genre music rap, rock, dan techno. Kesuk-
sesan Seo Tai-ji & Boys diikuti oleh grup 
penyanyi lain seperti Turbo, Panic, Solid, 
dan lainnya.33

Tren musik ini turut melahirkan banyak 
grup musik dan musisi berkualitas lain 
hingga sekarang. Musik pop dekade 90-an 
cenderung beraliran dance dan hip hop. 
Pasar utamanya adalah remaja sehingga 
dekade ini muncul banyak grup idola muda 
yang sangat digilai seperti CLON, H.O.T., 
Sechs Kies, S.E.S, dan g.o.d. Kebanyakan 
dari kelompok musik ini sudah bubar dan 
anggotanya bersolo karir. Di tahun 2000-an 
pendatang-pendatang baru berbakat mulai 
bermunculan. Aliran musik R&B serta Hip 
Hop yang berkiblat ke Amerika mencetak 
artis-artis semacam MC Mong, 1TYM, Rain, 
Big Bang yang cukup sukses di Korea dan 
luar negeri. Beberapa artis underground 
seperti Drunken Tiger, Tasha (Yoon Mi-rae) 
juga mempopulerkan warna musik kulit hi-
tam tersebut. Musik rock masih tetap dige-
mari di Korea ditambah dengan kembalinya 
Seo Taiji yang bersolo karir menjadi musisi 
rock serta Yoon Do Hyun band yang sering 
menyanyikan lagu-lagu tentang nasionalisme 
dan kecintaan terhadap Negara. Musik tech-
no member nuansa modern yang tidak ha nya 
disukai di Korea saja, penyanyi Lee Jung-
hyun dan Kim Hyunjung bahkan mendapat 
pengakuan di Cina dan Jepang.Musik balada 
masih tetap memiliki pendengar yang paling 
banyak di Korea.Musik balada umumnya di-
gemari karena sering dijadikan soundtrack 
drama-drama televisi terkenal seperti Win­
ter Sonata, Sorry I Love You, Stairway to 
Heaven, dan sebagainya. Kegandrungan 
akan musik K­Pop merupakan bagian yang 
tak terpisahkan dari Demam Korea (Korean 
Wave) di berbagai Negara.34

Tahun 2000, para pelaku dunia hiburan 
mulai belajar tentang apa yang konsumen 

inginkan. Mereka meninggalkan sistem la-
ma, menerka-nerka apakah seseorang mam-
pu menjadi artis dan menjual. Proses pen ca-
rian bakat baru juga melalui informasi yang 
mereka kumpulkan sehingga semuanya 
su dah memiliki standar tertentu. Hasilnya 
adalah sebuah bakat baru yang sesuai de-
ngan keinginan masyarakat dan tentu saja 
menjual. Boyband dan girlband yang sedang 
terkenal saat ini adalah hasil dari standar 
tersebut. Kekuatan K­Pop tidak hanya pada 
artisnya, tetapi juga pada manajemen yang 
membawahi mereka. Perusahaan manajemen 
tersebut memiliki permodalan yang sangat 
kuat sehingga mampu untuk memoles dan 
‘menjual’ artis mereka ke lingkungan lokal 
dan internasional. Beberapa perusahaan 
manajemen artis yang terbesar di Korea Se-
latan adalah SM Entertainment, YG Enter-
tainment, dan JYP Entertainment.35

Popularitas Korean Pop tidak hanya di-
kenal lewat lirik lagunya atau personel nya. 
Tarian mereka, juga dikagumi. Bahkan ini-
lah yang membuat fans mania suatu grup 
boyband atau girlband Korea membentuk 
dance cover; ajang bagi fans menirukan ge-
rakan sesuai gerakan boyband atau girlband 
idola. Dance cover adalah suatu grup penari 
yang lebih melatih gerakan sang boyband 
atau girlband idola. Titik kesempurnaan 
dance cover juga berbeda dengan dance 
modern, di mana bukan kreativitas namun 
kemiripan dengan sang idola baik dalam 
segi detail gerakan, kostum, serta eks presi 
yang ditampilkan di atas panggung.36 Ta-
hun 2011 bisa dikatakan sebagai tahun-
nya K­Pop. Pada tahun itu, industri K­Pop 
sudah menyebar ke dunia. Asia Timur dan 
Asia Tenggara merupakan wilayah basis 
K­Pop terkuat saat ini, yaitu mencakup Je-
pang, Malaysia, Mongolia, Filipina, Indone-
sia, Thailand, Taiwan, Singapura, Cina, dan 
Vietnam.37
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Metode Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam pe-

nelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 
Pendekatan kualitatif merupakan pendekat-
an penelitian yang menghasilkan data des-
kriptif mengenai kata-kata lisan maupun 
tertulis, dan tingkah laku yang dapat diama-
ti dari orang-orang yang diteliti.(Taylor dan 
Bongdan, 1984: 5).38

Penelitian ini bersifat deskriptif, karena 
peneliti bertujuan membuat deskripsi se-
cara sistematis, faktual, dan akurat tentang 
fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau ob-
jek tertentu.39 Adapaun metode pengumpul-
an datanya adalah wawancara mendalam. 
Wawancara mendalam adalah, seperti sur-
vey, metode yang memungkinkan pewaw-
ancara untuk bertanya kepada responden 
dengan harapan untuk memperoleh infor-
masi mengenai fenomena yang ingin diteliti. 
Wawancara mendalam kebanyakan dibuat 
semi terstruktur; peneliti dan partisipasn 
berada dalam sebuah kolaborasi, di mana 
apa yang ingin didiskusikan oleh partisipan 
sama pentingnya dengan apa yang ingin di-
diskusikan oleh pewawancara.40

Hasil Penelitian dan Diskusi
Penelitian melibatkan 5 (lima) informan 

remaja penggemar K­Pop, yakni MP (maha-
siswa, 21 tahun), Js (siswa SMA, 19 tahun), 
Ste (mahasiswa, 21 tahun), Ie (mahasiswa, 
19 tahun) dan Dl (mahasiswa, 21 tahun). 
Mereka adalah penggemar K­Pop khusus-
nya 2PM dan tergabung dalam komunitas 
fanbase 2PM, All Indonesia Hottest United 
(AIHU) dan JYP Nation Indonesia. 

Penelitian ini berusaha menunjukkan 
bahwa budaya K-Pop atau Korean Pop atau 
musik pop Korea sebagai budaya populer 
yang hadir telah menjadi salah satu fenome-
na yang cukup dahsyat yang berperan terha-
dap pembentukan identitas diri seseorang. 

Budaya K-Pop tersebut berasal dari luar dan 
bisa hadir melalui sebuah media yang bisa 
disebut sebagai globalisasi media. 

Seperti yang diungkapkan Terry Flew, 
media merupakan pusat globalisasi di mana 
teknologi media mengirimkan informa-
si, dan gambar dari seluruh dunia. Melalui 
media elektronik, ide-ide dan citra dari ke-
budayaan yang berbeda memiliki potensi 
untuk bisa tersebar luas dan diterima oleh 
orang-orang di luar budaya tersebut dan 
menjadi dapat lebih luas dikonsumsi oleh 
orang-orang banyak.41 Dalam penelitian ini, 
budaya luar yang dimaksud adalah budaya 
K-Pop yang masuk ke Indonesia yang kemu-
dian diterima dan dipelajari oleh anggota 
masyarakat Indonesia. 

Budaya populer merupakan hasil pro-
duksi budaya massa yang didominasi oleh 
produksi dan konsumsi produk yang datang-
nya dari luar. Menurut Hall, ‘populer’ lebih 
bersifat hura-hura dan secara spontan hadir 
di masyarakat yang kemudian dikonsumsi 
secara massa.42

Dalam pernyataan dari Citra M. Pra-
mudya, K-Pop hadir dengan berbagai pro-
duk musik serta boyband dan girlband yang 
menampilkan musik tersebut ke Indonesia. 
Produk tersebut kemudian dikonsumsi se-
cara massa sehingga dalam hal ini K-Pop 
disebut sebagai budaya populer.43 Atau juga 
seperti yang diungkapkan M. Harris yang di-
kutip Stanley J. Baran, budaya adalah suatu 
tradisi dan gaya hidup yang dipelajari dan 
didapatkan oleh anggota dalam suatu ma-
syarakat, termasuk cara berpikir, perasaan, 
dan tindakan yang terpola.44 

Lima informan dalam penelitian ini, 
yaitu MP, Js, Ste, Ie, dan Dl menunjukkan 
bagaimana proses pembentukan identitas 
seorang anggota masyarakat setelah mem-
pelajari dan memahami budaya populer 
yang masuk, dalam hal ini adalah budaya 
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K-Pop. Seperti dikemukakan Blumer, sebe-
lum mengarah pada pembentukan identitas 
diri, seseorang melewati 3 premis dalam in-
teraksi simbolik, yaitu meaning, language, 
dan thought.45 

Meaning
Blumer mengawali teorinya dengan pre-

mis bahwa perilaku seseorang terhadap se-
buah obyek ditentukan oleh makna yang ia 
pahami tentang obyek tersebut. Objek yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah budaya 
K-Pop dan bagaimana informan memaknai 
budaya K-Pop tersebut. Sebelum memutus-
kan untuk menjadi penggemar K-Pop, kelima 
informan pun memaknai K-Pop sebagai se-
suatu yang menyenangkan. Hal ini dibukti-
kan lewat jawaban mereka saat ditanyakan 
mengenai alasan menyukai K-Pop. 

Informan MP dan Dl menyukai K-Pop 
karena penampilan fisik para artisnya yang 
bisa memanjakan mata. Sedangkan infor-
man Josh, Ste, dan Ije menyukai K-Pop 
setelah mendengarkan lagu-lagu yang diba-
wakan oleh para artisnya yang dianggap 
sangat enak untuk didengarkan sehingga 
akhirnya mereka memutuskan untuk men-
jadi penggemar K-Pop. 

Language: The Source of Meaning
Kata Blumer, seseorang memperoleh 

makna atas suatu hal melalui interaksi. De-
ngan demikian dapat dikatakan bahwa mak-
na adalah hasil dari interaksi sosial. Makna 
tersebut dinegosiasikan melalui bahasa 
yang merupakan bentuk dari simbol. Ber-
dasarkan makna yang dipahaminya, seseo-
rang kemudian dapat menamai sesuatu. Se-
belum menamai diri mereka sebagai peng-
gemar K-Pop, kelima informan melakukan 
berbagai interaksi lewat sebuah bahasa. In-
forman MP mulai mengenal K-Pop setelah 
mendengarkan salah satu lagu boyband 

K-Pop Super Junior yang berjudul ‘Sor­
ry Sorry’. Informan Js dan Ste mengenal 
K-Pop setelah menyaksikan drama-drama 
Korea. Ie mengenal K-Pop setelah diajak 
sang paman menonton konser artis K-Pop 
di Jakarta, sedangkan Dl mengenal K-Pop 
setelah dipengaruhi oleh teman-temannya 
untuk menyaksikan tayangan variety show 
artis K-Pop. Interaksi kelima informan 
tersebut dilakukan dengan menggunakan 
bahasa atau simbol-simbol. 

Thought 
Premis ketiga Blumer adalah bahwa se-

buah simbol interpretasi seseorang dimo-
difikasi oleh proses pemikiran seseorang 
tersebut. Untuk bisa berpikir maka seseo-
rang memerlukan bahasa dan harus mampu 
berinteraksi secara simbolik. Bahasa digu-
nakan untuk mengaktifkan pemikiran. Da-
lam penelitian ini, setelah memaknai dan ber-
interaksi lewat bahasa, informan mulai ber-
pikir diri mereka adalah seorang penggemar 
K-Pop. Ketiga tahapan yang telah dilalui 
tersebut pun kemudian mengarah pada ke-
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sim pulan tentang pembentukan identitas 
diri seseorang dan sosialisasinya dalam ko-
munitas yang lebih besar.

Kelima informan pun telah masuk dalam 
tahapan pertama dimensi identitas menurut 
Hecht, yaitu Personal Layer yang berarti 
seseorang mulai merasakan keberadaannya 
dalam situasi sosial. Situasi sosial yang di-
maksud dalam penelitian ini adalah saat in-
forman mulai merasakan masuknya budaya 
K­Pop. 

Wicklunda dan Gollwitzer berpendapat 
bahwa identitas berkisar sekitar upaya 
mengumpulkan dan mempertontonkan 
simbol-simbol dengan maksud membuat 
label definisi yang lebih lengkap. Jadi kerja 
identitas termasuk usaha seseorang untuk 
menginformasikan kepada orang lain ten-
tang definisi dirinya, posisi sosial, pengalam-
an, prestasi, dan potensinya pada masa 
mendatang.46

Untuk menunjukkan identitasnya sebagai 
penggemar K-Pop, informan MP bergabung 
menjadi anggota tim cover dance yang 
membawakan lagu-lagu boyband K-Pop ya-
itu 2PM. Informan Js juga menunjukkan 
identitasnya sebagai penggemar 2PM den-
gan bergabung dalam tim cover dance 2PM 
serta bekerja sebagai liasion officer dalam 
konser 2PM di Jakarta. Informan Ste juga 
menunjukkan sebuah prestasi sebagai peng-
gemar K-Pop dengan diterima magang di 
perusahaan milik konglomerat Korea, serta 
informan Ije dan Dl yang bergabung dalam 
komunitas penggemar 2PM bernama AIHU 
(All Indonesian Hottest United). 

Tahapan dimensi pembentukan identi-
tas yang kedua adalah Enactment Layer, 
atau pengetahuan orang lain tentang diri 
kita berdasarkan apa yang kita lakukan, apa 
yang kita miliki, dan bagaimana kita ber-
tindak. Kelima informan membentuk pe-

ngetahuan orang-orang di sekitarnya men-
genai identitas informan sebagai penggemar 
K-Pop lewat berbagai tindakan dan inter-
aksi. Tahapan ini dialami kelima informan 
lewat berbagai tindakan dan juga interak-
si untuk memberitahu orang lain tentang 
identitas dirinya sebagai penggemar 2PM. 
Informan lebih banyak menggunakan in-
teraksi secara verbal. MP menimbulkan ke-
hebohan tentang 2PM saat berinteraksi de-
ngan teman-temannya. Js juga lebih banyak 
membahas soal 2PM kepada teman-teman 
komunitas cover dance 2PM. Sementa-
ra Ste lebih sering memasukkan pemba-
hasan soal K-Pop khususnya 2PM saat 
berbincang dengan teman-temannya dan 
Dl sering memberikan pengaruh tentang 
2PM kepada teman-temannya yang tidak 
menyukai 2PM.

Interaksi yang dilakukan informan un-
tuk memberitahukan identitas nya sebagai 
penggemar K-Pop tersebut juga sesuai de-
ngan kerja identitas menurut Goffman, 
yaitu sebuah proses yang lahir dari upaya-
upa ya komunikatif dan interpretatif sese-
orang.47 Sebagai penggemar K-Pop, kelima 
informan banyak mengomunikasikan me-
ngenai kegemaran mereka terhadap K-Pop 
kepada orang lain yang dalam hal ini adalah 
teman-temannya.

Selanjutnya adalah tahapan Relational, 
yaitu siapa diri kita kaitannya dengan indi-
vidu lain. Identitas dibentuk dalam interak-
si kita dengan mereka. Kita dapat melihat 
dengan sangat jelas identitas hubungan kita 
ketika kita merujuk diri kita secara spesifik 
sebagai mitra hubungan. Saat menemukan 
lingkungan pertemanan baru yaitu sesama 
penggemar 2PM dan kemudian menjalin 
suatu hubungan, maka identitas informan 
sebagai penggemar K-Pop menjadi terlihat 
sangat jelas. 
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Peran Media dalam 
Pembentukan Identitas

Masuknya budaya K-Pop melalui me-
dia, terutama media baru atau internet juga 
membuktikan bahwa peran media dalam 
membentuk identitas seseorang juga cukup 
kuat. Hal ini terbukti saat kelima informan 
mengaku telah memiliki lingkungan per-
temanan yang lebih luas setelah mengak-
ses sosial media via internet. Informan Ie 
mengungkapkan telah menemukan banyak 
teman baru sesama penggemar 2PM yang 
berasal dari luar kota yang ia kenal lewat 
media sosial yang diaksesnya melalui sam-
bungan internet. Informan Dl juga mengaku 
banyak mendapatkan kenalan baru sesama 
penggemar 2PM lewat media sosial seperti 
Twitter. 

Tidak hanya itu, banyaknya informasi 
mengenai K-Pop yang masuk melalui media 
terutama media baru atau internet, mem-
buat para informan menjadi lebih intens da-
lam menggunakan media, terutama media 
online yang diakses via sambungan internet. 
Jika dibandingkan dengan media yang telah 
ada sejak lama, yaitu radio maupun televisi, 
kelima informan lebih banyak mengakses 
media baru atau internet untuk mencari 
informasi tentang K-Pop. Informan MP 
mengungkapkan bahwa setelah menyukai 
2PM, ia lebih sering mencari informasi 
terkini dari 2PM lewat internet sehingga ia 
lebih intens dalam menggunakan media, 
khususnya sosial media, seperti Facebook 
atau Twitter. 

Js mengonsumsi media, yaitu internet 
ketika 2PM melakukan comeback atau me-
rilis album untuk mencari informasi terkait 
hal tersebut. Informan Ste juga lebih sering 
menggunakan media internet, seperti situs 
berbagai video YouTube untuk mengun-
duh video tentang 2PM dan Ste juga lebih 
ba nyak mengikuti fanbase 2PM di Twitter 

yang dilakukannya untuk mencari informasi 
terkini mengenai 2PM.

Informan Ie juga lebih sering menggu-
nakan gadget untuk mencari tahu informasi 
tentang 2PM di internet. Menurut Did, in-
formasi tentang 2PM lebih cepat didapatkan 
via media sosial yang diakses lewat sambung-
an internet, sehingga Did kini lebih sering 
mencari tahu soal 2PM di media sosial lewat 
ponselnya. Pernyataan informan mengenai 
intensnya menggunakan media dalam men-
cari informasi mengenai K-Pop pun secara 
tidak sadar bisa melemahkan budaya yang 
telah melekat pada diri mereka. Seperti 
yang diungkapkan Terry Flew bahwa media 
memiliki peran dalam melemahkan identi-
tas budaya yang telah melekat pada diri se-
seorang. 

Kelima informan banyak mengonsumsi 
media elektronik untuk mengakses inter-
net dan mendapatkan ide-ide dari kebu-
dayaan yang berbeda, yaitu budaya K-Pop 
hingga akhirnya bisa membentuk sebuah 
identitas baru yang juga akan mengarah ke-
pada pembentukan gaya hidup baru, mulai 
dari penampilan serta barang-barang yang 
dikonsumsi. 

Sesuai dengan pernyataan Budi Susan-
to bahwa identitas adalah faktor penentu 
dari sebuah perilaku konsumsi. Identitas 
bisa muncul dengan kepemilikan dari ba-
rang-barang dan mengikuti aktivitas ter-
tentu yang tidak terlepas dari sebuah gaya 
hidup tertentu. Perilaku sosial yang khusus 
seperti misalnya cara makan, shopping atau 
menggunakan barang-barang yang diing-
inkan membentuk sebuah ‘dunia baru’ un-
tuk individu. Hal tersebut dilakukan sebagai 
penunjuk identitas diri individu tersebut 
atau ciri pembeda dengan orang lain.48

Hal ini terbukti saat peneliti menanya-
kan apakah ada perubahan penampilan dan 
cara berpakaian setelah mengenal 2PM 
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kepada informan, MP mengaku jadi berse-
mangat untuk membentuk otot seperti para 
personel 2PM. MP juga senang berpakaian 
ala Korea namun tetap maskulin dan simpel 
seperti yang dilakukan personil 2PM. 

Js merupakan seorang anggota cover 
dance dari 2PM, sehingga ia harus meng-
ikuti penampilan para member 2PM demi 
tampil maksimal. Ia pernah mencukur 
rambutnya hingga mirip dengan salah satu 
member 2PM. Informan Ie juga mengaku 
terpengaruh dengan penampilan dan gaya 
berpakaian ala Korea dan senang memakai 
pakaian, seperti kaos yang ada hubungan-
nya dengan 2PM. 

Informan Dl mengaku bahwa semenjak 
menyukai K-Pop khususnya 2PM, Dl men-
jadi lebih senang memakai make up, namun 
gaya berpakaian tetap sama seperti sebe-
lumnya. Perilaku informan tersebut juga se-
suai dengan identitas menurut Stone (1962) 
dalam Deddy Mulyana bahwa identitas me-
liputi upaya mengungkapkan dan menem-

patkan individu-individu dengan menggu-
nakan isyarat nonverbal seperti pakaian dan 
penampilan.49

Pernyataan Budi Susanto terkait iden-
titas yang bisa muncul lewat kepemilikan 
dari barang-barang tertentu juga terbukti 
saat informan mengaku banyak membeli 
barang-barang yang ada kaitannya de ngan 
2PM yang dilakukan utnuk menunjuk-
kan identitasnya sebagai penggemar 2PM. 
Setelah mengenal boyband K-Pop 2PM, 
informan MP mengaku bahwa semua ba-
rang yang ia miliki selalu ada hubungan-
nya dengan 2PM karena ia bangga dengan 
identitasnya sebagai penggemar 2PM atau 
Hottest. Js memiliki album-album 2PM dan 
membeli kostum yang mirip dengan kostum 
2PM saat tampil di atas panggung.

 Informan Ie membeli barang serba 2PM, 
seperti kaos dan album 2PM. Dl juga tipe 
fans yang merasa tak harus memiliki ba-
rang-barang serba 2PM. Namun Dl mem-
beli setiap album yang dirilis 2PM dan juga 
lightstick bertuliskan 2PM yang digunakan 
untuk menyaksikan konser 2PM.

Hal tersebut pun menujukkan bahwa 
identitas merupakan faktor penentu dari 
gaya hidup. Jika seseorang membentuk 
identitasnya yang baru, maka ia juga akan 
membangun sebuah gaya hidup yang baru 
seperti yang diungkapkan oleh Budi Susanto 
bahwa identitas adalah faktor penentu dari 
sebuah perilaku konsumsi. 

Musik K-Pop sebagai Produk 
Globalisasi

Dalam budaya K-Pop, musik-musik ter-
sebut dibawakan atau dinyanyikan oleh se-
buah grup yang dikenal sebagai grup idola 
pria atau boyband dan grup idola wanita 
atau girlband. Dalam penelitian ini, para 
informan menjadi penggemar sebuah boy-
band yang membawakan musik-musik K-Pop, 
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yaitu 2PM. Dahsyatnya fenomena K-Pop di 
Indonesia juga dipengaruhi oleh latar be-
lakang para boyband dan girlband tersebut. 
Saat debut, boyband dan girlband Korea 
telah melalui berbagai tahapan, mulai dari 
audisi hingga proses training selama ber-
tahun-tahun. Boyband dan girlband yang 
sudah terkenal saat ini adalah hasil dari 
standar tersebut. Hal ini pun membuat para 
penggemar terinspirasi untuk membentuk 
sebuah tim cover dance dengan tujuan me-
nirukan gaya tarian sang idola, seperti yang 
dilakukan oleh informan Bou dan informan 
Josh.

Perilaku Penggemar Budaya K-Pop 
Joli Jenson seperti dikuti dari John Sto-

rey, mengatakan bahwa kelompok pengge-
mar selalu dicirikan sebagai fanatisme yang 
potensial.50 Dalam budaya K-Pop, fanatisme 
para penggemar di sini terlihat ketika infor-
man menunjukkan kegemarannya terhadap 
artis-artis yang membawakan lagu K-Pop, 
yaitu boyband 2PM, dimulai dari cara in-
forman menceritakan tentang 2PM kepada 
teman-teman di sekitarnya hingga perilaku 
meniru gaya sang artis. 

Joli Jenson juga menunjuk dua tipe khas 
penggemar, yaitu ‘individu yang terobsesi’ 
(biasanya laki-laki) dan ‘kerumuman hister-
is’ (biasanya perempuan). Sebagai laki-laki, 
informan Bou dan Josh terobsesi untuk bisa 
tampil seperti 2PM. MP mengatakan bahwa 
ia berusaha pergi ke pusat kebugaran atau 
gym untuk bisa membentuk otot seperti 
para personil 2PM. Sedangkan Js rela meng-
habiskan uang jutaan rupiah untuk membeli 
kostum seperti yang dikenakan 2PM di atas 
panggung dan juga mengubah gaya ram-
butnya mirip salah satu personil 2PM, yaitu 
Wooyoung. 

Tipe penggemar ‘kerumunan histeris’ 
juga bisa terlihat dari jawaban tiga informan 

wanita, yaitu Ie, Ste, dan Dl yang sama-sama 
menimbulkan kehebohan ketika memba-
has mengenai 2PM bersama teman-teman 
di sekitarnya. Ketiga informan wanita juga 
senang membeli barang-barang 2PM, na-
mun tak berniat untuk meniru gaya sang 
idola seperti yang dilakukan oleh dua infor-
man laki-laki, yaitu informan MP dan Js. 

 
Kesimpulan
1. Sesuai dengan teori mengenai interak-

si simbolik dalam penelitian ini maka 
didapatkan tiga pinsip dasar intraksi 
simbolik yang berhubungan dengan 
meaning (makna), language (bahasa), 
dan thought (pemikiran). Mereka me-
maknai K­Pop sebagai sesuatu yang 
menyenangkan dan mulai memahami 
K­Pop lewat interaksi dengan meng-
gunakan bahasa, dan kemudian ber-
pikir pemikiran bahwa mereka adalah 
seorang penggemar K­Pop sebelum 
akhirnya mengarah pada pembentuk-
an identitas sebagai penggemar artis 
K-Pop, yaitu boyband 2PM. 

2. Dilihat dari empat tahap pembentukan 
identitas yang digunakan dalam pene-
litian ini, yaitu Personal Layer, Enact­
ment Layer, Relational, dan Communal, 
penelitian ini hanya sampai pada tahap 
ketiga, yaitu Relational dan tidak sampai 
pada tahap Communal.

Personal Layer adalah ketika Infor-
man mulai merasakan berada dalam 
situasi sosial, dalam penelitian ini situa si 
sosial yang dimaksud adalah lingkungan 
budaya K-Pop.

Enactment Layer adalah ketika orang 
lain mulai mengenal diri informan se-
bagai penggemar boyband 2PM berdasar-
kan simbol atau hal-hal yang dilakukan 
oleh informan, mulai dari penampilan 
hingga tindakan yang ada hubungann-
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ya dengan informan sebagai penggemar 
boyband K­Pop yaitu 2PM. 

Relational adalah tahapan di mana 
informan menemukan identitas nya se-
bagai penggemar 2PM saat berhubungan 
dengan individu lain penggemar 2PM. 

Tahapan Communal adalah ketika 
penggemar K­Pop diikat pada kelompok 
atau budaya yang lebih besar.

3. Intensnya penggunaan media yang di-
lakukan informan untuk mencari infor-
masi tentang boyband K-Pop 2PM mem-
buktikan bahwa identitas bisa dibentuk 
oleh media dan globalisasi ikut berper-
an dalam menyebarkan sebuah budaya 
popu ler. 

4. Budaya K-Pop berperan dalam memben-
tuk gaya hidup seseorang, mulai dari 
penampilan, cara berpakaian, hingga 
perilaku konsumsi. 

5. Latar belakang sebuah grup idola K-Pop 
berperan besar terhadap pembentukan 
identitas seseorang, seperti membuat 
para penggemar menunjukkan fanatisme 
nya dengan ikut meniru gaya dan gerak-
an idola mereka tersebut. 

6. Ditemukan dua tipe penggemar, yaitu 
‘individu yang terobsesi’ ingin meniru 
gaya artis K-Pop yang diidolakannya dan 
juga ‘kerumunan histeris’ saat tengah 
membahas sang artis K-Pop yang di-
idolakannya. 
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